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MOTTO 
Visi tanpa tindakan hanyalah sebuah mimpi. Tindakan tanpa visi hanyalah 
membuang waktu. Visi dengan tindakan akan mengubah dunia. 
(Joel Arthur Barker) 
Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan 
( Terjemahan Q.S Al Insyiraah ayat 5) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kultur di SMP Negeri 3 
Yogyakarta yang berada di kawasan berisiko. Penelitian ini mengkaji  kultur 
sekolah dari segi artifak, tindakan, dan gagasan dari warga sekolah mengenai 
kultur yang berkembang. Setting penelitian berada di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
yang berada di kawasan berisiko.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek dari 
penelitian ini: Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru BK, guru mata 
pelajaran, dan siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan: observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan pedoman 
observasi, pedoman wawancara, pedoman dokumentasi. Keabsahan data yang 
digunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Analisis data berupa reduksi 
data, penyajian data, verifikasi/penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kultur sekolah yang berkembang di 
SMP Negeri 3 Yogyakarta perlu pengembangan, sosialisasi agar semua guru 
memahami kultur sekolah dan dapat meminimalisir kultur negatif yang ada. 
Kultur sekolah yang perlu dikembangkan lagi adalah: 1) Artifak yang ada seperti 
kelengkapan fasilitas kelas seperti LCD, papan tulis, bendera dalam kelas, 
washtafel, taman sekolah, slogan, kursi terlihat bersih, namun beberapaperlu 
perawatan dan pengawasan agar tidak ada tangan jahil untuk mencoret/merusak 
fasilitas yang ada di sekolah, 2) Tindakan/perilaku berkembang pada warga 
sekolah yang terkelompok dalam nilai, peraturan dan aktivitas seperti kebersihan, 
nilai budaya, nilai kekeluargaan, nilai kedisiplinan, nilai keindahan, kerapian yang 
masih membutuhkan pendampingan supaya kultur positif dapat dikembangkan 
secara maksimal dan menghapus kultur negatif di sekolah, 3) Gagasan dari warga 
sekolah mengenai kultur di SMP Negeri 3 Yogyakarta adalah sekolah di kawasan 
wisata dekat dengan hotel yang berada di jantung kota, kurang mendukung untuk 
dunia pendidikan. 
 
Kata Kunci : Kultur Sekolah,Kawasan Berisiko, SMP Negeri 3 Yogyakarta 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan sarana yang utama untuk meningkatkan sumber 
daya manusia yang dimiliki oleh Indonesia. Namun, pendidikan di Indonesia 
lebih mengutamakan pada fisiknya atau pembangunan. Pendidikan juga harus 
memperhatikan sumber daya manusia yang ada, karena pendidikan dapat 
mempengaruhi pola perilaku mayarakat kita, dan juga potensi yang dimiliki 
oleh masyarakat sebagai modal untuk memiliki sumber daya yang baik dan 
berkualitas. 
Driyarkara menyatakan bahwa pendidikan merupakan suatu kebutuhan 
bagi umat manusia gejala semesta universal dan berlangsung sepanjang hayat 
dimanapun manusia berada. Di mana ada manusia di situ ada pendidikan 
(Dwi Siswoyo 2011: 1). Maksudnya adalah pendidikan ada sejak manusia 
hidup di dalam kandungan sampai manusia itu berada di liang lahat. 
Pendidikan tidak harus formal di lembaga-lembaga formal tetapi pendidikan 
juga terjadi pada manusia ketika ia menjalani kehidupannya.  
Subjek dari pendidikan yaitu ada pendidik dan peserta didik. Pendidik 
adalah orang dewasa yang mengajar atau mempengaruhi anak-anak untuk 
dapat mencapai tujuan pendidikan dari proses pendidikan tersebut. Sedangkan 
peserta didik merupakan sekelompok manusia yang menerima pendidikan 
tersebut. Setiap orang berhak memperoleh pendidikan, artinya pendidikan 
tidak membatasi umur manusia, pendidikan terbuka bagi mereka mau belajar. 
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Pendidik dan peserta didik harus saling mengimbangi agar dapat mencapai 
tujuan pendidikan. 
Berbicara mengenai kualitas pendidikan, yang cenderung sulit diukur 
(intangible), dalam menentukan kualitas pendidikan yang di dalamnya ada 
beberapa aspek. Salah satunya jika dilihat dari segi proses yang berkaitan 
dengan kualitas input apabila proses dalam belajar mengajar dapat 
berlangsung secara efektif dan para peserta didik dapat memahami dan 
mamaknai proses belajar mengajar, tersebut yang ditunjang dengan sumber 
daya manusia (guru) dana, sarana, dan prasarana yang memadai (Onny dkk, 
1996: 77). Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang memenuhi 
seluruh kebutuhan proses belajar mengajar agar dapat berjalan sesuai 
harapan, namun saat ini masih banyak lembaga pendidikan yang belum dapat 
memenuhi standar kebutuhan yang diperlukan oleh sekolah khususnya yang 
dipenuhi oleh peserta didik, sehingga berakibat kurang memiliki mutu 
pendidikan yang baik. 
Pendidikan juga merupakan salah satu ruang untuk mengenalkan, 
mengembangkan dan juga melestarikan budaya yang dimiliki suatu daerah, 
sehingga menjadikan budaya pada suatu daerah tersebut diketahui oleh 
masyarakat luas. Budaya harus dikenalkan kan dikembangkan dan juga 
dilestarikan, agar masyarakat mengetahui dan khusussnya budaya yang baik 
atau positif. Budaya yang baik merupakan budaya yang mengembangkan dan 
juga melestarikan nilai–nilai sosial budaya pada masyarakat sekaligus 
menjunjung tinggi norma ataupun adat yang berlaku pada masyarakat 
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tersebut. Di setiap tempat di bumi ini pasti memiliki budaya tak terkecuali 
sekolah. Sekolah adalah salah satu tempat formal untuk memperoleh 
pendidikan, dimana peserta didik mengenal lingkungan sekolah dari interaksi 
warga sekolah, maka dari itu sekolah harus memiliki kultur atau kebudayaan 
yang baik agar sumber daya yang dihasilkan baik . Budaya tidak datang 
dengan sendirinya melainkan diciptakan oleh lingkungan sekolah untuk 
mendapat pendidikan. 
Pada era globalisasi saat ini, dimana apa saja di dunia ini dapat diakses 
dengan mudah dan segalanya terasa dekat, namun tantangan yang dihadapi 
Indonesia juga semakin berat. Cepatnya arus perubahan sosial yang terjadi 
terutama dalam hal pendidikan memang membawa dampak positif, namun 
tidak dipungkiri juga, ketika kita tidak dapat memilah milah perubahan 
tersebut dapat mendatangkan dampak negatif yang dapat meresahkan 
masyarakat. Dalam situasi seperti ini harus disikapi lebih tegas dan juga jelas 
serta memiliki norma-norma yang dapat dipertanggungjawabkan agar 
masyarakat tidak semakin terjerumus terhadap arus globalisasi tersebut. 
Pendidikan di Indonesia tidak hanya dituntut untuk mengikuti arus 
perubahan sosial, namun pendidikan juga dituntut untuk mengantisipasi 
perubahan sosial yang telah terjadi yang mungkin  dapat berdampak negatif 
dan meresahkan masyarakat Indonesia, serta pendidikan harus mampu 
melahirkan generasi muda yang berkompeten dan berkualitas untuk 
mengarungi masa depan dan tantangan zaman. Dalam membangun 
pendidikan di sekolah terdapat dua wacana besar yaitu, wacana pertama 
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adalah academic achievement discourses (wacana pengembangan prestasi 
akademik), sebagai wacana dominan yang lebih menekankan pada proses 
restrukurisasi yamg meliputi: deregulasi, desentralisasi, perubahan kurikulum, 
dan pelatihan, sedangkan wacana kedua adalah wacana kultural yang lebih 
menekankan pada apek rekontruksi (terkait dengan redefinisi, rekulturasi, dan 
pergeseran mind-sets) (Suyata dalam Ariefa 2013: 20). 
UU No. 20 tahun 2003 pasal 5 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang berbunyi “Setiap warga negara mempunyai hak yang sama 
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”. Dengan kata lain setiap warga 
negara berhak mendapatkan pendidikan yang bermutu dan yang tidak 
membeda-bedakan status sosial masyarakat tersebut. Dalam memenuhi 
kebutuhan proses belajar mengajar tentu tidak lepas dari kepentingan para 
peserta didik, yang tentu saja memiliki hak yang sama untuk mendapat 
pendidikan.  
Dalam konteks persekolahan (schooling), sekolah yang memiliki 
konsekuensi dan tantangan yang semakin berat terkait dengan tuntutan 
masyarakat terhadap kualitas dan layanan pendidikan yang seharusnya 
diberikan. Sekolah dipercaya sebagai institusi yang menjadi arena 
pengembangan aneka potensi dan juga kecerdasan majemuk siswa (multiple 
intellegentnces). Oleh karena itu upaya perbaikan mutu sekolah perlu 
didorong sebagai aktivitas yang melekat (embedded) dalam setiap gerak 
perubahan sekolah (Ariefa, 2013).  Artinya hal adalah sekolah merupakan 
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sarana pokok yang dipercaya oleh orang tua guna mengembangkan karakter 
dan juga kecerdasan anak.  
Setiap sekolah pasti mempunyai budaya yang berkembang di dalam 
sekolah dan memiliki cerminan masing-masing yang berbeda, karena tiap 
sekolah mempunyai peraturan, adat istiadat, seragam, lambang, kebiasaan, 
ritual dan yang lain dan itu merupakan ciri khas pada sekolah tersebut. Proses 
pembentukan sebuah budaya pun tidak mudah, proses membudaya harus 
diawali dengan adanya sosialisasi yang dilakukan sekolah kepada seluruh 
warga sekolah, sosialisasi ini meliputi budaya itu dikenalkan, diakui 
keberadaannya oleh warga sekolah, diikuti oleh seluruh warga sekolah yang 
kemudian akan diinternalisasikan kepada seluruh warga sekolah.  
Pengaruh kultur sekolah atas prestasi siswa di Amerika Serikat telah 
dibuktikan lewat penelitian empiris. Kultur yang “sehat” memiliki korelasi 
yang tinggi dengan a) prestasi dan motivasi siswa untuk berprestasi, b) sikap 
dan motivasi kerja guru,  dan, c) produktivitas dan kepuasan kerja guru. 
Namun demikian, analisis kultur sekolah harus dilihat sebagai bagian suatu 
kesatuan sekolah yang utuh. Artinya, sesuatu yang ada pada suatu kultur 
sekolah hanya dapat dilihat dan dijelaskan dalam kaitan dengan aspek yang 
lain, seperti, a) rangsangan untuk berprestasi, b) penghargaan yang tinggi 
terhadap prestasi, c) komunitas sekolah yang tertib, d) pemahaman tujuan 
sekolah, e) ideologi organisasi yang kuat, f) partisipasi orang tua siswa, g) 
kepemimpinan kepala sekolah, dan, h) hubungan akrab di antara guru. 
Dengan kata lain, dampak kultur sekolah terhadap prestasi siswa meskipun 
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sangat kuat tetapi tidaklah bersifat langsung, melainkan lewat berbagai 
variabel, antara lain seperti semangat kerja keras dan kemauan untuk 
berprestasi. 
(Sumber:https://tifiacerdikia.wordpress.com/lecture/lecture6/pendidikan/mem
bangun-kultur-sekolah-berbasis-kepemimpinan/diakses pada 20 Februari 
pukul 12.32). 
Kultur sekolah mempunyai pengaruh baik maupun sebaliknya terhadap 
proses pembelajaran siswa. Pengaruh kultur sekolah yang baik akan 
menghasilkan kualitas sekolah yang baik, misalnya sekolah tersebut akan 
menghasilkan prestasi siswa akademik maupun nonakademik. Namun 
sebaliknya jika kultur sekolah kurang baik kualitas pendidikan yang 
dihasilkan juga kurang baik, misalnya siswanya yang tidak taat aturan, sering 
membolos, kurangnya prestasi. Pihak sekolah harus memahami kultur 
sekolah yang berkembang untuk meningkatkan kesadaran siswa dan 
mengembangkan kultur yang baik, namun saat ini tidak semua sekolah 
mempunyai kultur yang kondusif dan belum paham apa itu kultur sekolah. 
Kultur atau budaya di sebuah sekolah dapat dibentuk dengan adanya interaksi 
antar personal sekolah, orangtua, sistem pendidikan dan masyarakat sekitar. 
SMP Negeri 3 Yogyakarta adalah salah satu sekolah tingkat pertama di 
Yogyakarta, memiliki visi “mewujudkan sekolah yang berprestasi dengan 
mengedepankan karakter bangsa”. Sekolah ini terletak di kawasan wisata 
Yogyakarta yaitu Jalan Malioboro, dan memiliki gerbang masuk daerah 
Malioboro, dekat dengan hotel dan penginapan, sekaligus berada dekat 
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dengan lingkungan warga Pajeksan Yogyakarta dimana di daerah tersebut 
terkenal di masyarakat ada home industri miras oplosan. Hal tersebut akan 
berdampak kurang baik bagi siswa,  karena di usia mereka adalah usia proses 
pencarian jati diri, usia anak SMP usia tersebut sangat labil dan mudah 
terpengaruh oleh dunia luar. 
Dari hasil pra observasi yang telah dilakukan, peneliti menemukan 
berbagai peristiwa di SMP Negeri 3 Yogyakarta salah satunya ketika jam 
pelajaran berlangsung, ada salah satu kelas yang pada jam itu kelas tidak ada 
guru mengajar, namun siswa di kelas tersebut ramai di luar kelas, ada siswa 
bermain basket di lapangan tidak ada guru menegur, padahal lapangan 
tersebut dekat dengan ruang guru. Hal tersebut sangat mengganggu kelas 
yang lain, di SMP Negeri 3 Yogyakarta terdapat slogan yang berbunyi 
budayakan membaca, namun perpustakaan siswa di SMP Negeri 3 minat 
bacanya kurang. Beberapa siswa di SMP Negeri 3 Yogyakarta terlibat gang 
sekolah yaitu namanya “Es Kumat” itu adalah nama gang di SMP tersebut 
singkatannya adalah SMP Kulon Matahari karena letak sekolah tersebut 
persis di barat pusat perbelanjaan Matahari, namun semasa penelitian peneliti 
bertanya kepada pihak sekolah tentang gang tersebut ternyata sudah 
dibubarkan. 
Kultur sekolah di SMP Negeri 3 Yogyakarta menarik untuk diteliti 
karena sekolah ini merupakan sekolah lama yang menempati gedung 
peninggalan penjajah dan dilindungi pemerintah Kota Yogyakarta sebagai 
cagar budaya Yogyakarta, selain itu lokasi sekolah ini dekat dengan 
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pemukiman penduduk, kawasan wisata, walaupun berada di lingkungan 
kawasan berisiko, namun pada tahun 2012/2013 sekolah ini mendapat 
penghargaan dari Kota Yogyakarta yaitu Sekolah Sehat. Maka dari itu 
peneliti ingin mengetahui lebih mendalam tentang kultur sekolah di kawasan 
berisiko di Yogyakarta. Melalui penelitian ini  peneliti dapat membantu pihak 
SMP Negeri 3 Yogyakarta untuk dapat mengembangkan kultur yang positif 
yang dimiliki dan memperbaiki atau menghilangkan kultur yang negatif. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas peneliti dapat menyimpulkan beberapa 
identifikasi masalah yaitu sebagai berikut : 
1. Kualitas pendidikan di Indonesia lebih mengacu pada pembangunan 
fisiknya. 
2. Pendidikan di Indonesia kurang memperhatikan sumber daya manusia di 
dalamnya. 
3. Pada era globalisasi dimana apa saja bisa diakses dengan mudah, 
mengakibatkan dampak yang meresahkan masyarakat terutama 
pendidikan. 
4. Ada beberapa lembaga pendidikan sekolah yang berada di kawasan 
berisiko di Kota Yogyakarta. 
5. Beberapa siswa di SMP N 3 Yogyakarta ramai pada saat jam kosong 
sehingga mengganggu kelas yang sedang belajar. 
6. Warga sekolah belum semua memahami pentingnya kultur sekolah. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas,  maka penelitan ini fokus pada 
“Kultur sekolah di kawasan berisiko” khususnya di SMP N 3 Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, dalam penelitian ini peneliti 
merumuskan masalah yaitu, “Bagaimana kultur sekolah di kawasan berisiko 
di Yogyakarta khususnya pada SMP Negeri 3 Yogyakarta ?” 
E. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kultur di SMP 
Negeri 3 Yogyakarta yang berada di kawasan berisiko di Yogyakarta. 
F. Manfaat 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai media informasi bagi masyarakat luas dan bagi dunia 
pendidikan khususnya mengenai kultur sekolah di kawasan berisiko (studi 
di SMP Negeri 3 Yogyakarta) 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Sekolah 
1) Agar sekolah menjadikan sebagai bahan masukan untuk dapat 
mengevaluasi kultur sekolah yang ada, dengan demikian sekolah 
dapat mengembangkan kultur positif yang ada dan dapat 
menghilangkan kultur negatif. 
2) Agar pihak sekolah terutama pendidik dapat menerapkan kultur 
sekolah dan mengembangkan kultur sekolah yang positif. 
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b) Bagi Dinas Pendidikan 
 Agar laporan penelitian ini sebagai bahan masukan dalam 
menentukan kebijakan yang akan diambil berikutnya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Kultur Sekolah  
a. Pengertian Kultur 
Brown mengemukakan kata budaya (culture) secara umum 
merujuk pada sebuah kumpulan, nilai, sikap, kepercayaan, dan norma-
norma yang diyakini baik implisit maupun eksplisit (Farida Hanum, 
2013: 194). Kebudayaan juga didefinisikan sebagai keseluruhan sistem 
gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan cara belajar 
(Koentjaraningrat, 2009:72).  Pendapat lain dikemukakan oleh E.B 
Taylor (1871) mendefinisikan kebudayaan adalah keseluruhan yang 
kompleks meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, moral, 
adat, dan berbagai kemampuan serta kebiasaan manusia sebagai 
anggota masyarakat (Poerwanto 2006: 52).  
Clifford Geertz mengemukakan konsep kebudayaan kepada 
nilai-nilai budaya yang menjadi pedoman masyarakat untuk bertindak 
dalam menghadapi berbagai permasalahan hidupnya, sehingga pada 
akhirnya konsep budaya lebih merupakan sebagai pedoman penilaian 
terhadap gejala-gejala yang dipahami oleh si pelaku kebudayaan 
tersebut. Makna berisi penilaian-penilaian pelaku yang ada dalam 
kebudayaan tersebut. Dalam kebudayaan, makna tidak bersifat 
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individual tetapi publik, ketika sistem makna kemudian menjadi milik 
kolektif dari suatu kelompok.  
(https://etnobudaya.net/2008/04/01/konsep-kebudayaan-menurut-
geertz/ diambil pada 5 November 2016 pada pukul 21.08) 
Deal and Peterson (Farida Hanum, 2013: 194) menyatakan 
konsep kultur sendiri memiliki sejarah yang panjang dalam 
mengeksplorasi perilaku-perilaku manusia dalam kelompok-
kelompoknya. Kultur merupakan pandangan hidup yang dipercayai dan 
diakui bersama oleh suatu kelompok sehingga dapat meregenerasi yang  
mencakup pola berfikir, perilaku, sikap dan nilai yang diwujudkan 
dalam bentuk fisik maupun abstrak (tidak dapat diamati). 
Kultur juga dapat diartikan sebagai pandangan hidup (way of 
life) berupa nilai-nilai, kebiasaan, norma, hasil karya, pengalaman, dan 
tradisi yang mengakar dalam suatu masyarakat dan akan berpengaruh 
terhadap sikap perilaku seseorang di dalam lingkungan tersebut (Aan 
Komariah, dkk, 2006: 98).  Pendapat lain dikemukakan oleh Kroeber 
and Kluckhohn mengutarakan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan 
pola-pola tingkah laku dan pola-pola bertingkah laku baik eksplisit 
maupun implisit, yang diperoleh dan diturunkan melalui simbol dan 
akhirnya mampu membentuk sesuatu yang khas dari kelompok-
kelompok manusia, perwujudannya dalam benda-benda materi 
(Poerwanto 2006: 53). 
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Diana Febriana (2008: 13) menyatakan bahwa kultur sebagai 
pandangan hidup yang diakui dan diyakini bersama oleh suatu 
kelompok masyarakat, yang mencakup cara berfikir, pola teladan 
pengetahuan, perilaku, keyakinan, ideologi, norma, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, mitos, sikap, kebiasaan, nilai 
yang tercermin dapat berwujud fisik atau abstrak, serta cara hidup untuk 
melakukan penyesuaian dengan lingkungan dan juga sekaligus cara 
memandang persoalan dan memecahkannya. 
J.J Honigmann (1959) dalam bukunya yang berjudul The World 
of Man tiga gejala kebudayaan yang dapat ditemui adalah. Pertama ide-
ide hal yang kita ketahui melalui adat. Kedua dalam bentuk aktivitas, 
sistem sosial, dan mengenai masyarakat itu sendiri. Sistem sosial yang 
dapat dikenali adalah aktivitas-aktivitas interaksi manusia, saling 
berhubungan, dan pola pergaulan dari waktu ke waktu. Ketiga adalah 
Artefak, Artefak merupakan totalitas dari hasil fisik yang berupa 
perbuatan, karya yang bersifat konkret berupa benda-benda atau hal-hal 
yang dapat diraba, difoto, dan dilihat. (Eko Meinarno, dkk, 2011: 94). 
Jadi budaya adalah nilai-nilai, keyakinan atau ciri khas dalam 
suatu lembaga yang dibentuk oleh lingkungan tersebut dan  dipegang 
bersama warga di lembaga itu agar semua warga di lembaga itu dapat 
memahami dan juga dapat memecahkan permasalahan yang terjadi pada 
lembaga tersebut. 
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b. Pengertian Kultur Sekolah 
Deal and Peterson (2011) yang dikutip oleh Ariefa Efianingrum 
(2013: 22) mendefinisikan tentang budaya sekolah merupakan 
himpunan norma-norma, nilai-nilai, dan keyakinan, ritual dan upacara, 
simbol dan cerita yang membentuk pesona sekolah. Harapan untuk 
membangun dari waktu ke waktu sebagai guru, administrator, orang tua 
dan siswa dapat bekerja sama, memecahkan masalah menghadapi 
tantangan dan mengatasi kegagalan. Setiap sekolah memiliki 
seperangkat harapan tentang yang dibahas pada rapat staf, dan 
bagaimana teknik mengajar yang baik dan pentingnya pengembangan 
staf. Dengan demikian siswa tidak hanya menuntut ilmu saja akan tetapi 
diajarkaan nilai-nilai dan keyakinan untuk membentuk pesona dan 
siswa dapat bekerjasama dengan warga sekolah lainnya untuk 
memecahkan masalah yang ada di dalamnya. Sekolah juga harus 
mampu memahami bagaimana teknik mengajar yang baik. Berikut 
menurut para ahli  tentang pengertian kultur sekolah adalah sebagai 
berikut : 
1) Hoy, Tarter, dan Kotkamp mendefinisikan kultur sekolah yaitu 
sebuah sistem orientasi bersama (norma-norma, nilai, dan asumsi 
dasar) yang dipegang oleh semua anggota sekolah dan menjaga 
keeratan unit dan memberikan identitas yang berbeda. Budaya 
(culture) dapat menjadi ciri khas dari suatu sekolah tersebut yang 
menjadi identitas yang melekat berdasarkan nilai, keyakinan, serta 
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asumsi yang berkembang di dalam sekolah. Budaya atau kultur 
sekolah berkembang dari waktu ke waktu sebagai pengalaman atas 
cerminan perilaku dari suatu sekolah (Farida Hanum, 2013: 195). 
2) Budaya sekolah merupakan jaringan yang kompleks tradisi dan ritual 
yang telah dibangun dari waktu ke waktu oleh guru, siswa, orang 
tua, dan administrator yang bekerja sama dalam menangani krisis 
dan prestasi (Peterson 2002, dalam jurnal Ariefa Efianingrum 2013: 
23). 
3) Schein menyatakan kultur sekolah adalah hasil invensi dari suatu 
pola asumsi dasar, penemuan, atau pengembangan oleh suatu 
kelompok tertentu saat seorang belajar untuk mengatasi masalah-
masalah yang diselesaikan yang dianggap baik dan valid lalu 
diwarisi ke warga baru, dengan cara yang benar dalam memandang, 
memikirkan, dan merasakan bagaimana mengatasi permasalahan 
tersebut (Nuryadin Eko Raharjo, 2011: 16). 
4) Willard Waller (1932) menyatakan sekolah memiliki sebuah kultur 
milik mereka sendiri seperti sekolah, ritual-ritual kompleks dalam 
hubungan dengan sesama, sebuah penetapan cara rakyat, dan lebih 
dari itu sanksi dan sebuah kode etik yang berdasarkan oleh hal–hal 
tersebut (Deal and Peterson 2009: 5).  
Jadi, kultur sekolah merupakan ciri khas yang berkembang pada 
suatu sekolah. Ciri tersebut akan melekat pada warga sekolah terutama 
guru dan murid yang digambarkan dalam proses pembelajaran dan 
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interaksi antar warga sekolah yang terus berkembang dari waktu ke 
waktu dan mengikat kebersamaan antar warga sekolah untuk 
memecahkan permasalahan yang ada dan untuk memajukan mutu serta 
kualitas pendidikan pada sekolah tersebut. 
Dari beberapa penjelasan para ahli diatas, kultur sekolah 
memiliki pengaruh yang besar untuk pengembangan suatu sekolah, oleh 
karena itu peran dari kultur sekolah harus dipahami oleh seluruh warga 
sekolah agar semua warga sekolah dapat memecahkan permasalahan di 
sekolah tersebut. 
2. Peran Kultur Sekolah 
Berdasarkan pemaparan oleh para ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan fungsi dan peran kultur sekolah adalah sebagai berikut : 
a. Sebagai simbolis atau ciri khas untuk menjadi identitas pada suatu 
sekolah. Hal ini dapat menjadi ciri khas, yang membedakan antara 
sekolah yang satu dengan yang lainnya. 
b. Sebagai tata nilai. Hal ini dikarenakan kultur sekolah dapat 
menggambarkan situasi sosial seluruh warga sekolah dilihat dari 
perilaku. Dengan adanya tata nilai di sekolah tersebut sekolah 
diharapkan mampu mewujudkan kebijakan sekolah yang baik dan 
diharapkan oleh semua warga sekolah. 
c. Sebagai pedoman. Hal ini dikarenakan kultur sekolah menjadi pedoman 
bagi semua warga sekolah dalam berperilaku di sekolah. 
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d. Sebagai salah satu cara dalam pemecahan masalah. Hal ini dikarenakan 
kultur sekolah tidak bisa terbentuk dalam waktu yang singkat, karena 
memang prosesnya tersebut tidak bisa intant kultur sekolah dapat 
menjadi keyakinan warga sekolah untuk memecahkan masalah yang 
ada secara bersama dengan menggunakan cara yang benar sekaligus 
antar warga sekolah kompak dalam penyelesaian masalah.  
Peterson (2002) menyatakan suatu budaya sekolah mempengaruhi 
cara orang berfikir, merasa, dan bertindak. Mampu memahami dan 
membentuk budaya adalah keberhasilan sekolah dalam mempromosikan 
staf dan belajar siswa. (Ariefa, 2013: 23). Para orang tua, kepala sekolah, 
guru, dan para siswa selalu merasakan sesuatu yang spesial yang belum 
digambarkan tentang sekolah mereka sesuatu yang sangat kuat, namun 
sulit untuk digambarkan. Kultur akan menghasilkan sesuatu yang positif 
dan cara yang khas untuk membantu kepala sekolah memahami tentang 
peraturan-peraturan yang tidak tertulis di sekolah mereka tentang tradisi-
tradisi, norma-norma, dan asumsi. Mengajarkan tentang bagaimana cara 
kita bersikap, berpakaian, berbicara, dan hal–hal yang tabu yang didapat 
dari luar lembaga. Kultur sekolah tidak hanya berpengaruh kepada 
kegiatan sekolah saja, namun juga dapat memberi motivasi sekolah yang 
belum memiliki kultur positif untuk dapat mengembangkannya (Deal and 
Peterson 2009: 6). 
Deal and Peterson (1990) menyatakan hal yang tidak terlihat, 
dianggap sudah semestinya hilang dari keyakinan dan asumsi-asumsi yang 
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memberikan arti apa yang dikatakan dan dilakukan itu membentuk 
bagaimana mereka menafsirkan berbagai transaksi harian. Struktur yang 
lebih dalam dari organisasi-organisasi adalah yang direfleksikan dan 
terhubung dengan simbol-simbol, bahasa, dan aksi nyata. Kultur terbuat 
dari kestabilan sosial yang membentuk keyakinan dan sifat dari waktu ke 
waktu (Deal and Peterson, 2009: 6). 
3. Identifikasi Kultur Sekolah 
Kotter (Farida Hanum 2008: 11) memberikan bahwa gambaran 
kultur dengan melihat dua lapisan. Lapisan pertama sebagian dapat diamati 
dan sebagian tidak teramati seperti: arsitektur, tata ruang, eksterior dan 
interior, kebiasaan dan rutinitas, peraturan-peraturan, cerita-cerita, 
upacara-upacara, ritus-ritus, simbol, logo, slogan, bendera, tanda-tanda, 
sopan santun, cara berpakaian, dan yang serupa dapat diamati langsung, 
dan hal-hal yang berada di balik yang tampak itu tidak kelihatan, tidak 
dapat dimaknai secara jelas dan segera, lapisan pertama biasanya disebut 
dengan Artefak. Lapisan kedua berupa nilai-nilai yang dianut kelompok 
yang berhubungan dengan apa yang penting, yang baik dan benar. Lapisan 
kedua semuanya tidak jelas diamati, dan sulit karena letaknya dalam 
kehidupan bersama dalam suatu kelompok dan bersifat abstrak, lapisan 
kedua berisi nilai dan keyakinan. 
Stolp and Smith  membedakan kultur (1995) dalam buku Farida 
Hanum (2008: 12) membedakan kultur sekolah dan iklim sekolah. Iklim 
sekolah berada di permukaan yang berisi persepsi warga sekolah. Kultur 
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sekolah merupakan hal yang bersifat hitoris dari berbagai tata hubungan 
dari sekolah yang diiinternalisasikan oleh warga sekolah. 
Koentjaraningrat (2009: 72) membagi budaya sebagai keseluruhan 
sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan cara belajar. 
Artefak/fisik merupakan hal yang dapat dilihat oleh mata. Tindakan 
merupakan hal yang tidak nampak, namun melekat kepada individu. 
Ide/gagasan merupakan keyakinan yang ada pada suatu individu tidak 
nampak, namun terus berdampak kepada perilaku. 
 
 
 
 
Gambar 1. Lapisan-lapisan Kultur Sekolah 
Berikut ini merupakan lapisan-lapisan yang menjelaskan tentang 
lapisan-lapisan kultur diatas adalah : 
a. Lapisan pertama adalah Artefak/fisik pada merupakan hal ini dapat 
diamati oleh seluruh individu, seperti arsitektur, tata ruang, eksterior, 
dan interior, rutinitas, peraturan, cerita-cerita, simbol-simbol, slogan, 
bendera, gambar-gambar, dan cara berpakaian.  
b. Lapisan kedua adalah pada tindakan/perilaku yang sifatnya tidak 
terlihat oleh mata, berupa nilai yang dianut kelompok. Lapisan kedua 
Artefak/Fisik 
Tindakan/Perilaku 
Ide/Gagasan 
20 
 
rini tidak dapat diamati karena terletak dalam kehidupan bekelompok. 
Lapisan kedua ini bisa berubah, namun sukar dan memerlukan waktu. 
c. Lapisan ketiga adalah ide/gagasan yang bersifat abstrak dan 
tersembunyi, dan tidak dapat diamati tetapi melekat dan berdampak 
pada perilaku kelompok 
4. Karakteristik Kultur Sekolah 
Kultur sekolah diharapkan memperbaiki mutu sekolah, kinerja 
sekolah dan mutu pendidikan dan juga dapat mengembangkan kultur 
positif yang sudah ada dan diharapkan menjadi prestasi siswa lalu 
meninggalkan hal yang berdampak negatif atau kultur negatif. Sifat 
dinamik kultur sekolah tidak hanya diakibatkan oleh dampak keterkaitan 
kultur sekolah dengan kultur sekitarannya, melainkan juga antar lapisan 
kultur tersebut. (Farida Hanum, 2008: 10). 
Kultur sekolah terbagi menjadi kultur sekolah positif dan kultur 
sekolah negatif. Kultur sekolah yang positif dapat meningkatkan mutu dan 
kualitas pendidikan yang tentunya akan berdampak baik pada siswanya 
dan pada sekolah tersebut. Kultur sekolah yang positif akan memberikan 
peluang bagi warga sekolah agar mengoptimalkan potensi kerjanya dan 
menjadi contoh untuk sekolah yang kurang baik. Kultur sekolah yang 
positif harus terus dikembangkan agar kualitas pendidikan akan lebih baik 
dan menghasilkan generasi muda penerus bangsa yang berkualitas dan taat 
aturan. 
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Kultur sekolah negatif adalah kebalikan dari kultur sekolah yang 
positif, kultur sekolah yang negatif dapat menghambat sekolah untuk 
meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. Kultur sekolah yang negatif 
harus dihilangkan, karena jika tidak dihilangkan akan tidak kondusif dan 
berdampak pada kualitas, mutu sekolah dan akan berdampak negatif bagi 
prestasi siswa akademik maupun nonakademik. 
Djemari Mardapi (2003) mengemukakan kultur positif dan negatif 
adalah sebagai berikut : 
a. Kultur sekolah yang positif 
Kultur sekolah yang positif merupakan kultur sekolah yang 
menyediakan kegiatan–kegiatan yang mendukung peningkatan kualitas 
pendidikan, seperti kerja sama dalam mencapai prestasi, penghargaan 
terhadap prestasi, serta komitmen terhadap belajar. 
b. Kultur sekolah yang negatif 
Kultur sekolah yang negatif merupakan kultur kontra terhadap 
pengembangan mutu pendidikan, yang dalam arti resisten terhadap 
perubahan. 
Segenap warga sekolah perlu memiliki wawasan bahwa ada unsur 
kultur yang bersifat positif, negatif, dan netral dalam kaitannya dengan visi 
dan misi sekolah. Sebagai contoh bila visi dan misi sekolah mengangkat 
persoalan mutu, moral, dan multikultural, sekolah harus dapat mengenali 
aspek-aspek kultural yang cocok dan menguntungkan, aspek-aspek yang 
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cenderung melemahkan dan merugikan, serta aspek lain yang netral dan 
tidak terkait dengan visi misi sekolah. (Farida Hanum, 2008: 14).  
Berikut yang dikemukakan Farida Hanum (2008: 14-15):  
a. Artefak yang terkait kultur positif 
1) Ada ambisi untuk meraih prestasi, pemberian penghargaan 
pada yang berprestasi. 
2) Hidup semangat menegakkan sportivitas, jujur, mengakui 
keunggulan pihak lain. 
3) Saling menghargai perbedaaan. 
4) Saling percaya (trust). 
b. Artefak yang terkait kultur negatif 
1) Banyak jam kosong dan absen dari tugas. 
2) Terlalu permisif terhadap pelanggaran nilai-nilai moral. 
3) Adanya friksi yang mengarah terhadap proses perpecahan, 
terbentuknya kelompok yang saling menjatuhkan. 
4) Penekanan pada nilai pembelajaran bukan kemampuan 
Penelitian lain, (Kruse, 1996; Newmann & Associates, 1986; 
Lambert, 2002, Doufour, 2007) dalam buku Deal and Peterson (2009: 12) 
menyatakan pada komunitas pendidikan yang professional yang 
menguatkan titik tengah dari elemen-elemen kultur sekolah yang sukses 
adalah sebagai berikut: 
a. Saling berbagi tujuan. 
b. Guru yang terlibat dalam pembuatan perumusan kebijakan. 
c. Kolaborasi antar pekerjaan dengan instruksi. 
d. Improvisasi norma. 
e. Belajar profesional oleh staf. 
f. Bekerja sama atas beban mengajar siswa. 
 
5. Kawasan Berisiko 
Kawasan berisiko dalam penelitian ini diartikan sebagai 
masyarakat risiko (risk society). Adanya konsep risk society muncul ketika 
Ulrich Beck membahas tentang masyarakat risiko dalam tesis yang 
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berjudul Risk Society: Towards, a New Modernity. Selain itu  konsep 
masyarakat risiko juga dikemukakan oleh Anthony Giddens. 
Anthony Giddens, (1991: 28) dalam buku George Ritzer (2012: 
946)   menyatakan modernitas adalah suatu kebudayaan risiko. Dengan hal 
itu tidak memaksudkan bahwa kehidupan sosial pada dasarnya lebih 
berisiko daripada biasanya. Modernitas mereduksi kerberisikoan wilayah–
wilayah tertentu dengan cara-cara kehidupan secara keseluruhan, namun 
pada saat yang sama memperkenalkan parameter-parameter risiko yang 
baru yang sebagian besar atau sama sekali tidak dikenal pada era 
sebelumnya. Giddens sama seperti Beck menolak gagasan bahwa kita telah 
memasuki zaman postmodern. Lebih tepatnya dalam pandangan Beck kita 
terus berada di dunia modern, meskipun dalam bentuk modernitas yang 
baru. Sebelumnya, tahap klasik modernitas dihubungkan dengan 
masyarakat industri, sementara modernitas baru sedang muncul dan 
teknologinya dihubungkan dengan masyarakat risiko (N. Clark, 1997 
dalam buku George Ritzer 2012: 947). Kita tidak lagi hidup dalam 
masyarakat industri saja, faktanya masyarakat risiko dapat dilihat sebagai 
suatu tipe dari masyarakat industri, karena banyak dari risiko itu diusut 
kembali oleh industri. Jadi dengan demikian masyarakat risiko lahir 
setelah industri berkembang pada masyarakat tersebut, namun risiko yang 
ditimbulkan hanya sebatas risiko yang berasal dari industri. 
Risiko dalam derajat besar sedang dihasilkan oleh sumber 
kekayaan oleh masyarakat modern. Beck menunjukkan adanya risiko 
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modern tidak terbatas oleh ruang dan waktu, sementara kelas sosial sentral 
dalam masyarakat industri dan risiko fundamental dalam masyarakat 
risiko. Antara risiko dan kelas berhubungan satu dengan yang lain. 
Masyarakat yang berada pada kelas atas dapat terhindar dengan seolah-
olah “membeli” keselamatan dari risiko tersebut, sedangkan pada 
masyarakat bawah risiko dan cenderung terus melekat akibat dari 
kemiskinan (Anthony Giddens, 1992: 35 dalam George Ritzer, 2012: 949).  
Sebagaimana modernisasi membubarkan struktur masyarakat 
feodal pada abad ke-19 dan menghasilkan masyarakat industri, 
modernisasi masa kini sedang membubarkan masyarakat industri dan 
modernisasi lain yang sedang mewujud (Beck, 1992: 10 dalam buku 
George Ritzer 2012: 947). Masyarakat kelas atas atau kelas bawah 
keduanya sama–sama merasakan risiko, dalam konteks tersebut Beck 
dalam buku George Ritzer (2012: 949) mengemukakan apa yang disebut 
“efek bumerang” adalah efek–efek yang menyerang kembali bahkan 
hingga ke pusat–pusat produksi mereka. Agen–agen modernisasi itu 
sendiri tertangkap secara tegas dalam pusaran air bahaya–bahaya yang 
mereka lepaskan dan yang menguntungkan mereka. 
Modernisasi yang lebih maju menghasilkan risiko-risiko, selain itu 
juga dapat menghasilkan reflektivitas yang memungkinkan ia 
mempertanyakan dirinya sendiri dan juga risiko yang dihasilkannya. 
Sesungguhnya orang-orang itu sendiri, para korban risiko yang mulai 
merenungkan risiko itu, mereka mulai mengamati dan mengumpulkan data 
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melalui risiko dan akibat dari yang mereka lakukan. Mereka melakukan 
hal tersebut karena mereka tidak bisa mengandalkan lagi para ilmuwan 
untuk melakukan hal tersebut bagi mereka pada masyarakat industri klasik 
alam dan manusia terpisah, akan tetapi di dalam masyarakat industri maju, 
alam dan manusia saling berjalinan secara mendalam, yaitu dengan 
perubahan-perubahan yang mempengaruhi masyarakat. Alam adalah 
mayarakat dan masyarakat adalah alam (Beck, 1992 dalam buku George 
Ritzer 2012: 950). Alam telah dipolitasi oleh ilmuwan alam, seperti para 
ilmuwan sosial, yang telah mempolitisi pekerjaan mereka. 
Beck dalam buku George Ritzer (2012: 950) menyatakan struktur-
struktur suatu masyarakat baru diimplementasikan dengan memperhatikan 
tujuan-tujuan terakhir dalam kemajuan di dalam pengetahuan luar sistem 
parlementer, dan bukan bertentangan tetapi hanya dengan 
mengabaikannya. Hal itu yang biasanya disebut dengan “pelepasan 
politik” ketika politik tidak lagi ditinggalkan untuk pemerintah pusat, 
tetapi menjadi wilayah kelompok masing-masing yang beraneka ragam 
dan juga individu-individu. Oleh karena itu kaum modernitas yang maju 
akan lebih banyak menghasilkan risiko-risiko yang terjadi dan usaha yang 
belum pernah terjadi untuk menangani risiko tersebut. 
Risiko-risiko yang dihasilkan pada masyarakat industri seperti pada 
setting penelitian ini adalah risiko sosial karena berada di lingkungan 
industri pariwisata salah satunya pada anak-anak adalah hotel karena 
banyak tamu dari luar, dan dikhawatirkan akan membawa kultur yang 
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kurang baik kepada tempat perkampungan tersebut. Industri lainnya adalah 
industri miras oplosan, karena anak yang tinggal di tempat tersebut adalah 
anak dari semua kalangan, dan kurang berdampak baik juga pada 
kesehatan. 
Kampung Pajeksan merupakan salah satu kampung di Yogyakarta 
terletak di tengah tengah wisata kota Yogyakarta yaitu Jl. Malioboro, dekat 
dengan pertokoan dan sangat ramai oleh kendaraan lalu lintas dan 
bersebelahan langsung dengan SMP Negeri 3 Yogyakarta. Secara sosial 
warga yang tinggal di kampung Pajeksan kebanyakan selalu dekat dengan 
masalah, warga di kampung Pajeksan ini memiliki banyak profesi ada 
yang bekerja sebagai pedagang, serabutan, mendirikan home industri, ada 
pula yang tidak bekerja. Hal ini dapat dikatakan masyarakat yang tinggal 
di daerah ini kebanyakan masyarakat yang menengah ke bawah atau 
berada dalam garis kemiskinan. Bagi anak–anak yang hidup di garis 
kemiskinan mereka akan cenderung minder terhadap teman sebaya. Selain 
berdampak pada anak, kemiskinan akan berdampak pula terhadap orang 
tua, karena orang tua yang memiliki penghasilan sedikit mereka sibuk 
bekerja hanya pada fokus pada kebutuhan sandang dan pangan saja tanpa 
orang tua memperhatikan bahwa anak-anak juga memiliki hak yaitu 
mengenyam pendidikan, hal tersebut menjadi faktor kenapa orang tua 
berpenghasilan rendah kurang mengerti apa itu pendidikan, bahkan juga 
ada yang beranggapan belum tentu sekolah tinggi nanti bisa kaya. 
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Selain itu masyarakat di kampung Pajeksan Yogyakarta adalah 
masyarakat rawan stress. Faktor yang menyebabkan stress ada bermacam-
macam, namun jika dikaitkan dengan kondisi tempat dimana mereka 
tinggal faktor yang paling menonjol adalah faktor sosial dan ekonomi. 
Faktor ekonomi adalah kebanyakan masyarakat di kampung Pajeksan 
Yogyakarta, termasuk dalam wilayah menegah ke bawah dan mereka 
harus bekerja demi memenuhi kebutuhan hidup yang semakin mahal. 
Faktor sosial dimana masyarakat yang tinggal di kampung Pajeksan berada 
di tengah pemukiman padat, hal tersebut berakibat kurang baik bagi 
kesehatan karena jaraknya terlalu sempit dan kecil, selain itu dekat dengan 
wisata belanja di Malioboro, dekat dengan penginapan dan banyak sekali 
tamu dari luar yang bisa jadi memberikan pengaruh dari luar dan 
dikhawatirkan anak yang di bawah umur akan penasaran akan hal tersebut 
dan kurang baik untuk sosial anak, karena anak akan lebih suka main 
daripada belajar, di salah satu RW di Pajeksan, peneliti menemui anak 
yang putus sekolah, padahal tugas utama mereka adalah belajar, namun 
sebagian juga di RW yang berbeda orang tua mereka sadar akan 
pentingnya pendidikan. Kampung Pajeksan juga terdapat home industri 
miras oplosan atau kita sebut dengan lapen, tentu saja hal itu sangat tidak 
baik, karena disitu adalah kampung penduduk yang tinggal pun juga dari 
berbagai kalangan umur, tentu saja ada anak yang masih di bawah umur 
akan penasaran dan pasti akan mencoba, tentu itu tidak baik untuk 
kesehatan serta pertumbuhan mereka ketika dewasa. 
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Dari berbagai penjelasan di atas, kampung Pajeksan Yogyakarta 
adalah termasuk kampung yang dikategorikan sebagai risk society 
(kampung berisiko/masyarakat risiko). Masyarakat yang tinggal di 
Pajeksan Yogyakarta memiliki risiko, risiko yang menonjol adalah risiko 
sosial karena berada di gang/pemukiman yang padat serta dekat sekali 
dengan wisata belanja, pertokoan, losmen atau penginapan bahkan ada 
home industri  miras oplosan. Risiko lainnya adalah risiko mental karena 
orang-orang beranggapan bahwa masyarakat yang tinggal di daerah sekitar 
Pajeksan berprofesi sebagai “dunia hitam” karena juga dekat dengan 
daerah pasar kembang yang sangat terkenal dengan dunia malam, hal 
tersebut akan merusak mental anak yang masih di bawah umur dan itu 
merupakan salah satu bentuk penyimpangan. 
B. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Studi Tentang Kultur Sekolah Pada Sekolah Nasional Berstandar 
Internasional dan Sekolah bermutu Kurang di Kota Yogyakarta oleh 
Farida Hanum (2008). 
 Penelitian ini membahas tentang kultur sekolah di sekolah Nasional 
Berstandar Internasional dan kultur di sekolah bermutu kurang di Kota 
Yogyakarta. Tujuan dari penelitiaan ini untuk menggali kondisi kultur 
yang ada di sekolah Nasional Berstandar Internasional dan di sekolah 
negeri yang bermutu kurang, dan nilai–nilai utama (core value) apa yang 
dominan di sana. Penelitian ini memakai pendekataan kualitatif dengan 
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metode pengambilan data melalui wawancara, observasi, dokumentaasi, 
Lalu data tersebut dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif.  
 Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah-sekolah Nasional 
Berstandar Internasional telah memiliki kultur sekolah yang positif. 
Adapun nilai-nilai keutamaan di sana antara lain, kedisiplinan, kebersihan, 
nilai berprestasi. Sedangkan di sekolah negeri yang bermutu kurang, kultur 
sekolah yang positif belum banyak dibudayakan. Kebersihan, kedisiplinan, 
dan motivasi berprestasi belum menjadi nilai utama di sana. Setting 
Penelitian ini dilakukan di enam sekolah di kota Yogyakarta yaitu tiga 
diantaranya berstandar Internasional yaitu, SMA N A, SMP N B, SD N C, 
dan tiga yang lain sekolah yang bermutu kurang (menurut Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta), yaitu SMA N Z, SMP N P, SD N W.  
2. Kultur Sekolah di SMA Gadjah Mada oleh Fify Rosaliana (2015). 
 Penelitian ini membahas tentang bagaimana kultur sekolah di SMA 
Gadjah Mada Yogyakarta. Tujuan dari Penelitian ini adalah 
mendeskripsikan kultur di SMA Gadjah Mada Yogyakarta. Setting 
penelitian ini dilakukan di SMA Gadjah Mada Jl. Ibu Ruswo, 
Yudonegaran GM II/208. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Lalu dianalisis 
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
 Hasil dari penelitian ini adalah kultur sekolah di SMA Gadjah 
Mada belum sesuai dengan implementasi dengan nilai-nilai yang terdapat 
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di lingkungan sekolah sehingga kultur yang positif belum dikembangkan 
secara maksimal. 
 Di dalam penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 
di atas, yaitu pada metode penelitian yang digunakan dan pendekatan 
penelitian yang digunakan, namun dalam penelitian di atas, memaparkan 
tentang SMA yang bermutu kurang.  Alasan untuk menjadikan penelitian 
yang relevan terletak dalam metode penelitian dan teori kultur sekolah 
yang digunakan karena penelitian yang dilakukan adalah mendeskripsikan 
tentang kultur sekolah. 
C. Kerangka Pikir 
Kultur sekolah adalah ciri khas yang berkembang pada suatu lembaga 
pendidikan ciri khas tersebut melekat pada warga sekolah terutama guru 
dengan murid. Ciri tersebut biasanya digambarkan dalam proses 
pembelajaran maupun dengan interaksi warga sekolah kultur dapat 
berkembang seiring berjalannya waktu. Kultur sekolah juga dapat 
memecahkan permasalahan yang ada pada sekolah, namun belum semua 
sekolah menerapkan pentingnya kultur sekolah, dikarenakan banyak yang 
masih belum mengerti apa itu kultur sekolah. Melihat kondisi tersebut, maka 
fungsi dan peran kultur sekolah itu sangat penting, oleh karena itu semua 
warga sekolah perlu memahami kultur sekolah, agar terciptanya pembelajaran 
kondusif. 
SMP Negeri 3 Yogyakarta adalah sekolah pertama yang termasuk 
dalam kategori sekolah negeri di kota Yogyakarta. Melalui kultur sekolah di 
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SMP Negeri 3 Yogyakarta, dapat diketahui mengenai proses pembelajaran 
pada sekolah tersebut. Peneliti mengamati kultur sekolah dapat diamati 3 hal 
yaitu Artefak, tindakan, dan gagasan. Artefak adalah sesuatu yang berkaitan 
dengan fisik dan dapat diamati. Perilaku/tindakan adalah sesuatu yang tidak 
dapat diamati, namun ini sangat penting dalam kehidupan individu maupun 
kelompok. Gagasan/ide adalah sesuatu yang tersembunyi dan bersifat abstrak 
etetapi melekat dan berpengaruh terhadap kelompok. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kerangka Pikir 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana gambaran kultur sekolah di SMP Negeri 3 Yogyakarta jika 
dilihat dari Artefak? 
2. Bagaimana tindakan/perilaku diimplementasikan oleh warga sekolah di 
SMP Negeri 3 Yogyakarta? 
3. Bagaimana gagasan warga sekolah mengenai kultur yang berkembang di 
SMP Negeri 3 Yogyakarta? 
Kultur Sekolah 
Positif yang 
diharapkan 
Kultur Sekolah 
Negatif  tidak 
diharapkan namun 
tetap muncul 
Kultur Sekolah 
A. Artefak 
B. Perilaku 
C. Gagasan 
Warga Sekolah 
A. Kepala Sekolah 
B. Guru 
C. Siswa 
32 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif, karena disini peneliti ingin menggambarkan tentang bagaimana 
kultur di sekolah berisiko yang bertempat di SMP Negeri 3 Yogyakarta secara 
jelas. Penelitian Kualitatif merupakan suatu pendekatan penelitian untuk 
memahami fenomena sosial dari sudut pandang partisipan (Nana Syaodih 
2013: 116), disini berarti peneliti ingin mendeskripsikan tentang bagaimana 
kultur di sekolah daerah rawan risiko yang bertempat di Jl. Malioboro dan 
juga peneliti ingin memahami fenomena yang terjadi di sekolah tersebut 
dengan memahami kultur apa saja yang berkembang di sekolah tersebut, 
sehingga dapat ditelaah yang mendalam terhadap sumber penelitian. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2016 hingga bulan Juli 
2016 di SMP N 3 Yogyakarta Jl. Pajeksan No 18 Yogyakarta yang berada di 
sekitar Jl. Malioboro yang ramai oleh wisatawan dan padat penduduknya. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah warga sekolah SMP N 3 
Yogyakarta yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru BK, guru mata 
pelajaran, petugas perpustakaan dan juga siswa. Sedangkan objeknya yaitu 
kultur yang ada di dalamnya. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengamati 
kegiatan yang sedang berlangsung Nana Syaodih S (2006). Pendapat lain 
dikemukakan oleh  Nasution (1988) dalam buku Sugiyono (2013: 310) 
bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Dalam buku Sugiyono (2013: 
310) Marshall (1995) menyatakan “though observation, the researcher 
learn about behavior and the meaning attached to those behavior”. 
Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari 
perilaku tersebut. Pada observasi peneliti mengamati kultur di SMP N 3 
Yogyakarta dan juga peneliti mengamati interaksi seluruh warga sekolah. 
Sugiyono (2013: 310) dalam bukunya menyatakan macam–macam 
observasi adalah sebagai berikut :  
a. Observasi Partisipatif 
Observasi jenis ini adalah dimana peneliti terlibat dalam 
kegiatan orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber 
data penelitian (Sugiyono 2013: 310). Susan Stainback (1988) dalam 
buku Sugiyono (2013) menyatakan “In participant observation, the 
researcher observes what people do, listen to what to say, and 
participies in their activity” Dalam observasi partisipatif, peneliti 
mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka 
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ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka. Di dalam penelitian 
ini peneliti terjun langsung ke dalam kegiatan yang diamati, sambil 
meneliti peneliti ikut melakukan kegiatan yang ada di sekolah.  
b. Observasi Tersamar atau Terus Terang 
 Observasi tersamar adalah peneliti melakukan pengumpulan data 
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang 
melakukan penelitian (Sugiyono 2013: 312). Jadi di dalam hal ini 
peneliti berterus terang kepada narasumber yang diteliti, namun dalam 
suatu saat peneliti tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal 
ini untuk menghindari kalau data yang dicari, data yang dirahasiakan. 
Peneliti menggunakan kedua jenis observasi ini di dalam 
penelitian ini, observasi langsung dengan peneliti melibatkan diri dalam 
kegiatan yang ada di sekolah. Observasi tersamar ketika peneliti masuk 
ke dalam lingkungan Pajeksan Yogyakarta dan lingkungan sekitar SMP 
Negeri 3 Yogyakarta karena peneliti ingin mengetahui bagaimana 
lingkungan sekitar sekolah. 
2. Wawancara 
Wawancara dapat dilakukan lisan dalam pertemuan individual 
maupun secara  berkelompok, jika tujuan dari wawancara tersebut untuk 
menghimpun data dari suatu kelompok (Nana Syaodih S, 2006: 216). 
Pendapat lain dikemukakan oleh Mohammad Ali (2013: 90) wawancara 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya 
jawab dengan sumber data secara langsung maupun tidak langsung. 
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Esterberg (2002) yang dikutip dari buku Sugiyono (2013: 317) “a meeting 
of two persons to exchange information and idea through question and 
responses, resulting, and communication and joint construction of 
meaning about a particular topic”. Wawancara merupakan pertemuan 
antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dari suatu topik tertentu. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan mengemukakan permasalahan yang 
harus diteliti, dan peneliti ingin mengetahui tentang responden lebih dalam 
dan jumlah respondennya sedikit (Sugiyono 2011: 157).  
Sugiyono (2011: 157) mengemukakan bahwa macam macam 
wawancara adalah : 
a) Wawancara terstruktur  
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data, apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti informasi apa saja 
yang diperoleh. Wawancara ini adalah wawancara yang sudah ada pada 
pedoman wawancara. Jadi di sini, peneliti dalam melakukan wawancara 
dan telah menyiapkan instrumen penelitian berupa petanyaan-
pertanyaan yang telah ditulis digunakan sebagai instrumen penelitian 
yang telah disiapkan oleh peneliti sebelumnya. 
b) Wawancara tak terstruktur 
Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bebas, 
dimana wawancara ini peneliti tidak menggunakan pedoman 
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wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. Pedomannya hanya berupa garis–garis penting 
yang akan ditanyakan. Jadi Peneliti ini hanya secara spontan bertanya 
tentang garis besar permasalahannya di sekolah tersebut tanpa melihat 
pedoman wawancara yang ada. 
Peneliti menggunakan kedua jenis wawancara ini dalam 
penelitian ini, karena penggabungan kedua jenis wawancara ini 
diharapkan untuk menggali lagi lebih dalam apabila peneliti 
menemukan jawaban yang dapat ditelaah lebih lanjut. Peneliti 
menyiapkan pedoman observasi dan telah merancang pedoman 
wawancara secara lengkap, akan tetapi apabila terdapat pertanyaan 
yang dapat ditelaah dan menyangkut terhadap penelitian akan 
ditanyakan langsung tanpa menulis dalam pedoman wawancara. 
3. Studi Dokumentasi 
Nana Syaodih (2006: 221) menyatakan studi dokumentasi 
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara menganalisis 
dokumen-dokumen baik yang tertulis, gambar, maupun dari elektronik. 
Bogdan dalam buku Sugiyono (2013: 329) menyatakan : “in most 
tradition of qualitative research, the phrase personal document is used 
broadly to refer to any first person narrative produced by an individual 
which describes his or her own actions, experience and belief”. 
Kebanyakan budaya penelitian kualitatif, frase dokumen personal 
digunakan secara luas untuk merujuk kepada siapa saja orang pertama 
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yang menceritakan, yang diproduksi oleh individu yang menggambarkan 
tindakannya, pengalamannya, dan kepercayaan. Pengambilan dokumen 
dalam penelitian di SMP Negeri 3 Yogyakarta berupa :  
1. Profil Sekolah. 
2. Sejarah Sekolah. 
3. Arsip Sekolah. 
4. Data guru dan siswa. 
5. Foto-foto. 
4. Triangulasi 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data yang ada 
(Sugiyono 2013: 330). Dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data sekaligus uji kreadibilitas data, yaitu mengecek 
kredibilitas data dengan teknik pengumpulan data dan sumber data. Patton 
(1980) dalam buku Sugiyono (2013: 332) mengemukakan bahwa “can 
build on the stregths of each type of data collection whie minimizing 
weakness in any single approch”. Dengan triangulasi akan lebih 
meningkatkan kekuatan data, bila dibandingkan satu pendekatan. Pendapat 
lain dikemukakan oleh Mathinson (1988) dalam buku Sugiyono (2013: 
332) “the value of triangulations lies in providing evidence-whetther 
convergent, inconsistent, or contractdictory”. Nilai dari teknik 
pengumpulan data dengan triangulasi adalah untuk mengetahui data yang 
diperoleh convergent (meluas), tidak konsisten atau kontradiksi. 
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Jadi dalam penelitian ini, peneliti menggabungkan antara observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi secara serempak untuk mengumpulkan 
data dari penelitian ini dengan kata lain  untuk mendapatkan data dari 
sumber penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
 Penelitian ini yang menjadi instrumen yaitu peneliti itu sendiri. Oleh 
karena itu peneliti juga harus “divalidasi” seberapa jauh  peneliti siap 
melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap 
peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode 
penelitian kualitatif (Sugiyono 2013: 305). Nasution (1988) yang dikutip dari 
buku Sugiyono (2013: 306) menyatakan “dalam penelitian kualitatif tidak ada 
pilihan daripada menjadikan manusia sebagai instumen penelitian utama 
alasannya karena, segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. 
Masalah fokus penelitian, prosedur penelitan, hipotesis yang digunakan, 
bahkan hasil yang diharapkan, itu semua tidak dapat ditentukan secara pasti 
dan jelas sebelumnya”. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang 
penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak 
ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri yang menjadi alat satu-satunya 
yang dapat mencapainya. 
Peneliti dalam penelitian ini, menggunakan tiga bentuk instrumen 
yaitu pedoman observasi, pedoman wawancara, dan juga dokumentasi, dalam 
penjelasan sebagai beikut:  
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1. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi dapat berupa point-point mengenai hal–hal 
yang akan diobservasi oleh peneliti di dalam penelitian tersebut yang 
kemudian akan dikembangkan pada saat pelaksanaan penelitian dengan 
tujuan agar mendapatkan data yang akurat. Dalam pengumpulan data 
tersebut peneliti dibantu oleh alat berupa kamera atau smartphone. 
  Tabel 1. Kisi-kisi pedoman observasi 
Aspek yang akan diamati Indikator yang dicari 
 
Artefak 
1) Fisik 
a. Sekolah 
b. Kelas 
c. Tata Ruang 
d. Logo 
e. Slogan 
2) Non-fisik 
a. Interaksi antar warga 
sekolah 
b. Perilaku Siswa dan Guru 
c. Kesopanan 
d. Cara berpakaian 
 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang 
akan peneliti tanyakan saat pelaksanaan, wawancara dilakukan dan juga 
dapat dikembangkan lagi secara lebih mendalam untuk mendapatkan data 
penelitian yang lebih akurat. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
catatan, voicerecording sebagai alat bantu untuk perekam suara.  
 
 
 
40 
 
  Tabel 2. kisi – kisi pedoman wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Pedoman Dokumentasi         
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data-data yang 
tercatat dalam buku/arsip, data tertulis, foto, serta segala sesuatu yang 
berhubungan tentang kultur di SMP Negeri 3 Yogyakarta. 
              Tabel 3. Kisi-kisi pedoman dokumentasi 
No Aspek yang 
dikaji 
Indikator yang 
dicari 
Sumber Data 
1. Profil Sekolah a) Sejarah 
b) Letak 
sekolah 
c) Struktur 
Organisasi 
d) Sarana dan 
Prasarana 
a) Dokumen/arsip 
b) Foto 
2. Data sekolah a) Data Siswa 
b) Data Guru 
 
        
              
No Aspek yang dikaji Indikator yang dicari  Sumber Data 
1. Artefak Fisik  a) Arsitektur 
a) Interior 
b) Tata ruang 
c) Logo 
d) Slogan 
a) Kepala 
Sekolah 
b) Wakil 
Kepala 
Sekolah 
c) Guru 
BK 
d) Siswa 
 
 
2. 
 
 
Perilaku/tindakan a) Kesopanan 
b) Kedisiplinan 
c) Nilai yang dianut 
warga sekolah 
(terbentuknya 
visi&misi) 
 
3. Gagasan/ide a) Predikat Sekolah 
b) Pandangan warga 
Sekolah 
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F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian kualitatif yang digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah digunakan. 
Miles (1984) dalam buku Sugiyono (2013: 334) mengatakan bahwa “The 
most serious and central of qualitative data is that methods of analysis are 
not well formulate “. Yang paling sulit dan serius dalam analisis kualitatif 
karena, metode analisis belum dirumuskan dengan baik. Jadi analisis data 
adalah mencari data dalam lapangan yang diperoleh dari observasi, 
wawancara, dan catatan lapangan lalu diolah menjadi data dan data tersebut 
dipilih mana yang akan disajikan. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Komponen dalam analisis data (interactive 
model) sumber Sugiyono  (2013: 338) 
Miles and Huberman dalam buku Sugiyono (2013) mengemukakan 
langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut :  
 
 
Data 
Reduction 
Data Display 
Conclusions : 
drawing/verifyng 
Data 
Collections 
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1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada data-data yang penting, temanya dan polanya dicari  
dan membuang yang tidak perlu (Sugiyono 2013: 338). Jadi reduksi data 
itu adalah memilih hal-hal pokok yang akan disajikan dan membuang data 
yang tidak penting. Dengan demikian peneliti akan memilah-milah data 
yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah mereduksi data, maka langkah yang harus kita lakukan 
yaitu menyajikan data (Data display). Di dalam penelitian kualitatif 
penyajian data ini dapat dilakukan data dalam bentuk tabel, grafik, pie 
chard, pictogram dan sejenisnya. (Sugiyono  2013: 341). Setelah kita 
melalui tahap  reduksi kemudian kita bentuk ke dalam data yang lebih 
sederhana dan yang lebih mudah kita pahami dalam bentuk tabel, bagan, 
dan uraian secara jelas fokus penelitian dengan tujuan data yang telah kita 
reduksi tadi teroganisasikan, tersusun, dalam pola hubungan, dan akan 
mudah dipahami oleh pembaca. 
3. Veryfication ( Conclusion Drawing) 
Tahap ketiga dalam teknik analisis data kualitatif yaitu penarikan 
kesimpulan atau veryfication. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila bukti-bukti yang kuat untuk 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya, akan tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti–
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bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan dan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel (Sugiyono 2013: 345). 
Jadi dalam penelitian ini, peneliti melakukan verifikasi atau 
penarikan kesimpulan yang berguna sebagai bukti selama pengumpulan 
data dan dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan serta pembuktian 
kesimpulan pada tahap awal. Peneliti berharap ini bisa menjadi temuan 
baru yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau objek yang sebelumnya masih remang-remang dan setelah diteliti 
menjadi jelas.  
G. Keabsahan Data 
 William Wiersma, (1986) dalam buku Sugiyono (2013: 372) 
menyatakan “triangulation is a qualitatitive cross-validation. It asseses the 
sufficiency of the data according to the converence of multiple data sources 
or collection procedures”. Macam macam triangulasi yang dikutip dari buku 
Sugiyono (2013) yaitu : 
1. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Jadi disini peneliti akan mengujikan kredibilitas data 
tentang perilaku siswa dengan guru, siswa dengan siswa, dan dari sumber 
data tersebut peneliti mendeskripsikan mana pandangan yang sama dan 
mana yang berbeda dari semua data yang telah diteliti. Data yang telah 
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dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 
selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check). 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek kepada sumber yang sama, dengan 
teknik yang berbeda. Jadi disini peneliti memperoleh data dengan 
wawancara, kemudiaan kebenaran data tersebut dicek dengan melakukan 
observasi atau studi dokumentasi. Apabila dengan pengujian tersebut 
mendapat data yang berbeda, maka peneliti hendaknya melakukan diskusi 
kepaada narasumber atau pihak terkait. Hal tersebut digunakan agar dapat 
mengetahui data mana yang dianggap benar, atau mungkin benar semua 
karena menjawab dengan sudut pandang yang berbeda. 
Keabsahan data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik yaitu peneliti 
melakukan pengecekan data dengan observasi dan wawancara untuk 
memastikan data mana yang benar. Triangulasi sumber dimana peneliti 
mengecek data dengan beberapa sumber misalnya untuk menguji 
kredibilitas tentang interaksi guru terhadap murid, peneliti melakukan 
pengumpulan data kepada murid, guru, ataupun guru lain yang 
bersangkutan, lalu menghasilkan kesimpulan dimintakan kesepakatan 
dengan sumber data tersebut. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP Negeri 3 Yogyakarta 
a. Sejarah Sekolah 
SMP N 3 Yogyakarta adalah Sekolah Menengah Pertama yang 
berada di salah satu kecamatan di Kota Yogyakarta. Pada tahun 1945-
1946 baru ada tiga sekolah SMP Negeri yaitu SMP Negeri 1 (di tempat 
yang sekarang) SMP Negeri 2 Yogyakarta (sekarang sebagai susteran) 
dan SMP Putri Yogyakarta (yang bertempat di Kotabaru sekarang 
menjadi SMA Stella Duce).  
Pada tahun ajaran 1946-1947 banyak murid dari SR (Sekolah 
Rakyat) sekarang disebutnya SD, tidak diterima di tiga SMP tersebut. 
Pada tanggal 1 september 1946, Kantor Daerah Wilayah Praja dengan 
restu dari Sri Sultan HB IX, mendirikan SMP Kasultanan, dengan 
mengambil tempat SR Alun-Alun Lor yang dihadiri oleh pejabat teras 
DIY dan Pejabat Kantor Pedidikan Daerah, antara lain: KRT Sindurejo, 
KRT Sugeng Suprobo, KRT Gondodiprojo, KRT Siswodiharjo, KRT 
Notobroto. Dihadiri juga oeh guru dan murid. Saat itu ada tiga kelas 
yaitu 1A, 1B, 1C. Dengan diampu sepuluh orang guru dan kepala 
sekolah tanpa tenaga TU. Personil pada saat itu adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4. Nama guru dan personil pada saat sekolah ini pertama       
didirikan 
 
No Nama  Jabatan 
1. Sudibyo  Kepala Sekolah 
2.  Subroto Guru 
3. Muh. Aslam Guru 
4. Pujosudiro  Guru 
5. Muh. Jali Guru 
6. Yasin Guru 
7. Sri Unun Guru 
8. Nurini Guru 
9. Ny. Katowo Guru 
10. Ny. Mirubillah Guru 
11. Ny. Maulana Guru 
12. Kiyo Pesuruh 
                Sumber: Dari data sekolah.  
SMP kasultanan diperuntukkan oleh warga umum, sehingga 
tidak untuk keluarga Sultan atau masyarakat Yogyakarta saja. Pada saat 
itu warga Yogyakarta menampung pengungsi dari Jakarta, Jawa Barat, 
Jawa Timur. Pada 1 November 1947, SMP Kasultanan diambil oleh 
pemerintah Kota Yogyakarta dan dinamai dengan SMP Negeri 3 
Yogyakarta dengan delapan kelas, lalu pindah dari SR Alun-Alun Lor 
ke tempat yang sekarang ini menjadi SMP Negeri 2 Yogyakarta yaitu di 
Jalan Senopati, jadi pada waktu itu SMP Negeri 2 Yogyakarta dan SMP 
Negeri 3 Yogyakarta bersebelahan.  
Pada tanggal 19 Desember 1948, kota Yogyakarta diserang dan 
diduduki oleh Belanda. Semua sekolah ditutup, pada saat itu guru dan 
murid harus berjuang, namun siswa SMP Negeri 3 bingung karena 
gedung yang ditempati, telah ditempati oleh SMP Negeri 2 Yogyakarta 
mengapa? karena tempat yang semula dipakai SMP Negeri 2 
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Yogyakarta, diminta kembali oleh Kanisius. SMP Negeri 3 Yogyakarta 
lalu menempati SR panembahan karena siswanya banyak yang tidak 
tahu maka pindah ke SR keputan alun alun Lor. SMP Negeri 3 
Yogyakarta menempati gedung baru yang ditempati sampai sekarang. 
Tabel 5. Secara berturut-turut, para kepala SMP Negeri 3 Yogyakarta        
adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                  Sumber: Dari data sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO. NAMA TAHUN 
1. Sudibyo 1946-1947 
2. Pinandoyo 1947-1948 
3. I. Hutauruk 1948-1949 
4. Supadi Padmodarsono 1949-1952 
5. Suyono Sumodinoto Penjabat 
6. Sulardi 1952-1960 
7. Dwijo Hudoyo (buka filial SMP 
7) 
1960-1964 
8. Sudarmo 1964-1970 
9. Ny. Kastowo Penjabat 
10. R. Dasoeki Wardono, B.A. 
(buka filial SMP 12) 
1972-1978 
11. Ny. Suyati Bimo Walgito (buka 
filial SMP 16) 
1978-1984 
12. Ny. Surapsari 1984-1991 
13. Drs. Soerani S.W. 1992-1999 
14. Armi Kasiran, B.A. 6 Jan. 1999-10 Feb. 1999 
15. Drs. Paijan 10 Feb. 1999-21 Mei 2003 
16. Drs. Joko Waskito 21 Mei 2003-21 Feb. 2008 
17. Drs. Tatang Somantri 21 Feb. 2008-1 Maret. 2011 
18. Dra. Endah M., M.Pd. Pelaksana Tugas 
19. Drs. Marsono, M.M. 21 Juli 2011-31 Des 2014 
20. Drs. Sofwan, M.Hum. 31 Des 2014-  
48 
 
Tabel 6. Profil di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
                 Sumber : Dari data sekolah 
Saat ini SMP Negeri 3 Yogyakarta menempati wilayah di Jl.  
Pajeksan No 18 Yogyakarta yang bersebelahan langsung dengan 
kampung Pajeksan Yogyakarta, dan belakang toko Matahari yang 
berada di kawasan wisata Malioboro Yogyakarta. 
SMP Negeri 3 Yogyakarta merupakan sekolah Negeri di 
Yogyakarta yang ingin membentuk siswa yang berprestasi dengan 
mengedepankan karakter bangsa, namun karena status sekolah sebagai 
sekolah negeri, sekolah tersebut harus mengikuti kebijakan yang telah 
ditentukan oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, yakni peserta didik 
yang tinggal di kota Yogyakarta empat puluh pesen, peserta didik yang 
tinggal di luar kota tiga puluh persen, peserta didik pemegang KMS 
(Kartu Menuju Sejahtera) tiga puluh persen dan jumlah total yang 
diterima ada dua ratus dua peserta didik. 
SMP ini dulu didirikan pada tahun 1946 ini dulu sekolah milik 
kesultanan, jadi Bapak Sultan Hamengku Buwana Ke-X dan semua 
Nama Sekolah SMP Negeri 3 Yogyakarta 
NPSN 20403255 
Akreditasi A (tidak bulat) 
Alamat Jl. Pajeksan No 18 Yogyakarta 
Kodepos 55271 
No Telp/Faks 0274513019 
Email smpn3yk@yahoo.co.id 
Jenjang Sekolah SMP 
Status Sekolah Negeri 
Website Smpn3yk.sch.id 
Lintang -7.79616652409265 
Bujur 110.36500990390778 
Ketinggian  116 
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adik Sri Sultan dulunya alumni di SMP ini, kemudian sekolah ini 
ditarik menjadi negeri oleh pemerintah Kota Yogyakarta. Selain itu 
mantan Kapolda DIY dulu juga bersekolah disini (sumber: wawancara 
dengan Bapak GH pada Senin, 13 Juni 2016). SMP Negeri 3 
Yogyakarta saat ini menduduki ranking terakhir dari enam belas SMP 
Negeri di Yogyakarta. Pemerintah kota memiliki kebijakan bahwa 
sekolah negeri  harus menerima siswa yang siswa dari keluarga 
memiliki KMS (Kartu menuju Sejahtera) itu tiga puluh persen karena 
untuk membantu anak-anak yang memiliki keterbatasan ekonomi agar 
bisa mendapatkan haknya dalam mengenyam pendidikan. Pada tahun 
ajaran 2015/2016 SMP Negeri 3 Yogyakarta telah meluluskan semua 
siswa kelas IX dengan NEM tertinggi 37,40 dan terendah 19,00, pada 
tahun ajaran 2016/2017 menerima dua ratus dua peserta didik baru yang 
enam puluh tujuh siswa diantaranya adalah pemegang KMS dengan 
NEM tertinggi 27,50 dan terendah 18,00 danseratus tiga lima adalah 
siswa yang reguler dengan RTO (Real Time Online) tertinggi 27,85 
adalah dan terendah adalah 24,70. 
Kendala di SMP Negeri 3 Yogyakarta justru pada siswa 
pemegang KMS, merupakan siswa yang bermasalah, karena faktor di 
lingkungan tempat tinggal kurang sehat dan secara faktor ekonomi 
karena orang tuanya sibuk mencari uang, sehingga orang tua anak 
kurang memperhatikan pendidikan anaknya, sehingga kurang diberi 
pengarahan. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara dengan 
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wawancara dengan bapak GH pada 13 Juni 2016 “waa KMS ki ra cukup 
sabar mbak, wes dadi bapak wes dikancani isih manjane setengah mati, 
neng ora dong“. Hal tersebut menjadi alasan para pendidik di SMP 
Negeri 3 Yogyakarta agar terus berusaha memberikan wadah yang 
positif agar siswa di SMP Negeri Yogyakarta yang kurang termotivasi 
belajarnya menjadi semangat untuk belajar. 
b. Visi dan Misi Sekolah 
1) Visi SMP Negeri 3 Yogyakarta 
SMP Negeri 3 Yogyakarta memiliki visi yaitu  mewujudkan 
sekolah yang berprestasi dengan mengedepankan karakter bangsa.  
2) Misi SMP Negeri 3 Yogyakarta 
Untuk mencapai visi di SMP Negeri 3 Yogyakarta, pihak 
sekolah memiliki beberapa misi diantaranya adalah sebagai berikut:  
a) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
b) Meningkatkan kualitas pelayanan bimbingan dan konseling. 
c) Mengenali dan mengembangkan potensi siswa di bidang 
kepramukaan, olahraga, seni dan budaya, teknologi informasi. 
d) Melaksanakan kegiatan evaluasi dan penelitian secara 
berjenjang. 
e) Memperkuat pelaksaan pendidikan karakter bangsa. 
f) Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan. 
g) Memenuhi media pembelajaran. 
h) Menumbuhkan prestasi akademik. 
i) Meningkatkan prestasi non akademik. 
j) Meningkatkan kualitas lulusan. 
k) Meningkatkan mutu SDM pendidikan. 
l) Meningkatkan mutu dan kelembagaan manajemen sekolah. 
m)  Tumbuhnya suasana agamis melalui imtaq. 
 
Sumber : Dari data sekolah 
 
c. Tujuan Sekolah  
  Berdasarkan visi dan misi di atas, SMP Negeri 3 Yogyakarta 
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mempunyai tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum yaitu 
mengacu pendidikan pada umumnya yaitu, meletakkan dasar  
kecerdasan dan pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan dapat mengikuti pendidikan ke 
jenjang lebih tinggi.  SMP Negeri 3 Yogyakarta juga memiliki tujuan 
khusus. Adapun tujuan khusus di SMP Negeri 3 Yogyakarta dalam 
kurun waktu lima tahun ke depan tujuan yang dicapai sekolah yaitu:  
a) Sekolah menyusun kurikulum tingkat satuan pendidikan serta 
lampiran-lampiraan berupa silabus, RPP, sistem penilaian sesuai 
tuntutan perkembangan jaman. 
b) Sekolah melaksanakan berbagai model pembelajaran. 
c) Sekolah secara bertahap melengkapi sarana dan prasarana 
pendidikan. 
d) Sekolah secara bertahap melengkapi media pembelajaran. 
e) Sekolah melaksanakan lomba-lomba prestasi akademik. 
f) Sekolah melaksanakan kegiatan pengembangan diri sesuai bakat 
siswa. 
g) Sekolah melaksanakan kegiatan yang dapat menambahkan skor 
nilai UN. 
h) Sekolah melaksanakan kegiatan penyusunan pembelajaran 
komputer dan bagi guru meningkatkan mutu SDM pendidikan. 
i) Sekolah membangun sistem manajemen dan mutu kelembagaan 
yang semakin meningkat. 
j) Sekolah meningkatkan kualitas layanan bimbingan bagi siswa. 
k) Sekolah mengadakan kegiatan keagamaan yang berguna untuk 
menumbuhkan siswa yang berwatak agamis. 
l) Mengembangkan kegiatan dalam proses belajar di kelas berbasis 
pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
m) Menjalin kerjasama dengan lembaga pendidikan dan media dalam 
mempubliksasikan progam sekolah. 
n) Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi bagian 
dari pendidikan dan karakter bangsa.  
o) Memanfaatkan dan memelihara sarana dan prasarana sekolah untuk 
dimanfaatkan sebesar besarnya dalam proses pembelajaran 
Pramuka yang handal. 
p) Mencapai nilai UN rerata nilai ketuntasan minimal nasional. 
q) Memiliki tim Pramuka yang handal. 
r) Memiliki tim robotik yang handal di tingkat Nasional. 
s) Memiliki tim basket yang handal di tingkat Yogyakarta. 
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t) Memiliki tim seni dan budaya yang berprestasi di tingkat Kota. 
u) Memiliki lulusan yang mampu memanfaatkan teknologi 
informatika. 
v) Memiliki lulusan yang mampu mempraktekkan karakter bangsa. 
 
Sumber : Dari data sekolah 
d. Pedoman Sekolah (Peraturan Akademik, Tata tertib, Kode Etik, 
dsb) 
1) Pendidik (guru) dan tenaga kependidikan (tata usaha) 
a) Wajib hadir 7 menit sebelum jam pelajaran pertama dimulai 
(pukul 07.00) dan pulang paling cepat sesuai ketentuan yaitu 
Senin-Kamis pukul 14.00 dan Jum’at 12.30 (yang Muslim tetap 
Jumatan). Guru NonMuslim tetap menyesuaikan pulang jam 
12.30. 
b) Pendidik (guru) dan tenaga kependidikan (tata usaha)  wajib 
memakai seragam yang ditentukan sesuai dengan  ketentuan yang 
tertuang dalam surat dari kepala sekolah nomor 800/090 tanggal 5 
Januari 2015. 
c) Guru yang terlambat dan berhalangan hadir wajib memberikan 
surat keterangan kepada kepala sekolah dan memberikan tugas 
kepada pesrta didik sesuai jam ajarnya. 
d) Pendidik (guru) dan tenaga kependidikan (tata usaha) yang piket 
wajib melaksanakan tugasnya: 
a. Datang lebih awal. 
b. Catat absesnsi siswa. 
c. Ambil tindakan darurat. 
d.  Terima dan arahkan tamu. 
e. Pantau kedisiplinan siswa.  
f. Atasi kegiatan belajar mengajar. 
g. Guru yang ijin memberikan tugas ke siswa, lalu diserahkan 
hari berikutnya kepada guru pengampu. 
e) Pendidik (guru) dan tenaga kependidikan (tata usaha) wajib 
membuat administrasi sesuai bidangnya termasuk administrasi 
tugas tambahan. 
f) Pendidik (guru) dan tenaga kependidikan (tata usaha) wajib 
melaporkan hasil tugasnya secara berkala kepada kepala sekolah. 
g) Pendidik (guru) dan tenaga kependidikan (tata usaha) menerapkan 
7 K (Keamanan, Kebersihan, Ketertiban, Keindahan, 
Kekeluargaan, Kesehatan, Kerindangan). 
h) Pendidik (guru) dan tenaga kependidikan (tata usaha) dilarang 
memungut uang siswa tanpa sepengetahuan kepala sekolah. 
Sumber : Dari data sekolah. 
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2) Peserta Didik (Tata tertib dalam pembelajaraan) 
a) Sebelum dan sesudah belajar siswa diperkenankan untuk berdoa 
terlebih dahulu. 
b) Siswa dilarang datang ke sekolah terlambat lebih dari 10 menit. 
c) Siswa yang terlambat harus melapor kepada guru BK. 
d) Siswa dilarang pulang/keluar pada jam mengajar berlangsung 
tanpa izin. 
e) Siswa yang tidak hadir dalam mengikuti pembelajaran harap 
memakai surat. 
f) Siswa tidak diperkenankan membuat surat palsu dan memalsukan 
tanda tangan. 
g) Siswa harus mengerjakan apa yang ditugaskan oleh guru. 
Sumber: Dari data sekolah. 
3) Seragam Peserta Didik 
 Setiap datang ke sekolah siswa wajib mengenakan seragam 
lengkap dengan atribut yang sesuai dengan ketentuan yang sudah 
ditentukan, adalah:  
a) Senin-Kamis memakai baju biru putih. 
b) Jum’at memakai baju batik. 
c) Sabtu memakai baju pramuka. 
d) Khusus hari Kamis Pahing memakai baju adat Jawa. 
Sumber: Dari data sekolah. 
4) Kerapian Peserta Didik 
Sekolah memiliki aturan untuk menjaga kerapian siswa agar 
tetap rapi dari berangkat sekolah hingga pulang sekolah. Di SMP 
Negeri 3 Yogyakarta memiliki aturan kerapian sebagai berikut:  
a) Seragam siswa harus dimasukkan. 
b) Siswa putri dilarang memakai rok ketat/di atas lutut. 
c) Siswa wajib mengenakan topi pada saat upacara bendera. 
d) Siswa tidak diperkenankan mengenakan topi yang bukan topi di 
lingkungan sekolah. 
e) Siswa wajib mengenakan ikat pinggang. 
f) Siswa tidak diperkenankan memakai sepatu yang tidak sesuai 
dengan ketentuan. 
g) Siswa wajib mengenakan kaos kaki. 
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h) Siswa putra dan putri dilarang memakai perhiasan yang 
berlebihan. 
i) Siswa putra batas panjang rambut dilarang melampaui bawah 
telinga. 
j) Siswa putra harap  mencukur rambutnya jika dirasa sudah 
panjang. 
k) Siswa putra dan siswa putri yang tidak berjilbab tidak 
diperkenankan untuk mengecat rambut. 
Sumber: Dari data sekolah. 
5) Kebersihan 
a) Semua warga sekolah wajib menjaga kebersihan lingkungan 
sekolah. 
b) Siswa dilarang mengotori (mencoret-coret) benda milik guru, 
karyawan, ataupun teman. 
c) Siswa dilarang untuk membuang sampah tidak pada tempatnya. 
d) Siswa dilarang mencoret tembok sekolah. 
Sumber: Dari data sekolah. 
6) Ketertiban dan Keamanan 
a) Siswa dilarang melakukan perkelahian di lingkungan sekolah. 
b) Siswa dilarang merusak barang milik guru, karyawan, atau 
teman. 
c) Siswa dilarang merusak fasilitas sekolah. 
d) Siswa dilarang mencuri atau menghilangkan barang milik 
sekolah, guru, karyawan atau teman. 
e) Siswa dilarang makan/minum di kelas saat pembelajaran 
berlangsung. 
f) Siswa dilarang melompat pagar. 
g) Siswa dilarang membawa dan menghisap rokok. 
h) Siswa dilarang membawa dan mengkonsumsi minuman keras 
dan NAPZA. 
i) Siswa dilarang membawa buku, majalah ataupun kaset terlarang. 
j) Siswa dilarang membawa dan mempergunakan benda tajam 
tanpa izin. 
k) Siswa yang membawa handphone harap dibawa ke ruang BK 
dan yang mengambil harap izin kepada guru BK. 
l) Siswa dilarang memalsukan tanda tangan.  
m) Sopan kepada teman wanita dan tidak melakukan pelecehan 
seksual. 
n) Siswa harus menjunjung tinggi dengan sesama siswa. 
o) Siswa dilarang membawa motor ke sekolah. 
p) Siswa wajib memarkirkan sepeda di tempat yang tersedia. 
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q) Siswa wajib menaruh helm yang telah disediakan di tempat yang 
sudah disediakan sekolah di dekat pos satpam. 
Sumber : Dari data sekolah. 
 
7) Sanksi dan Pelanggaran 
 Siswa SMP Negeri 3 Yogyakarta yang melakukan 
pelanggaran dapat dikenakan sanksi dengan berbeda klasifikasi sebagai 
berikut: 
Tabel 7. Klasifikasi pelanggaran siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Jenis Pelanggaran Sanksi 
A1 a) Datang ke sekolah terlambat. 
b) Keluar tampa izin. 
c) Tidak melaksanakan piket kelas. 
d) Berpakaian sragam tidak lengkap. 
e) Makan di dalam kelas waktu 
pelajaran. 
f) Membeli makanan di saat pelajaran. 
g) Membuang sampah tidak pada 
tempatnya. 
h) Bermain di tempat parkir. 
i) Berhias yang berlebihan. 
j) Memakai gelang, kalung, anting-
anting bagi pria. 
k) Memakai perhiasan yang 
berlebihan bagi wanita. 
l) Tidak memperhatikan panggilan. 
m) Rambut gondrong tidak rapi. 
n) Berada di kantin waktu pergantian 
jam. 
a) Melakukan 
pelanggaran 
empat kali 
diperingatkan 
dan harus 
membuat 
surat 
pernyataan 
yang 
diketahui 
orang tua, 
wali kelas, 
dan Kepala 
Sekolah. 
b) Melakukan 
pelanggaran 
tiga kali 
diperingatkan 
dan harus 
membuat 
surat 
pernyataan 
yang 
diketahui 
wali kelas. 
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                 Lanjutan Tabel 7. Klasifikasi Pelanggaran siswa  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Jenis Pelanggaran Sanksi 
A1  c) Melakukan 
pelanggaran 
empat kali 
diperingatkan 
dan harus 
membuat surat 
pernyataan 
yang 
ditandatangani 
walimurid dan 
disaksikan 
Kepala 
Sekolah, 
orang tua dan 
wali kelas. 
d) Melakukan 
pelanggaran 
lima kali 
orang tua 
dipanggil ke 
sekolah. 
e) Melakukan 
pelanggaran 
tujuh kali 
diserahkan 
kepada 
orangtua 
selama satu 
hari lalu dapat 
masuk 
kembali 
bersama orang 
tua. 
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                  Lanjutan Tabel 7. Klasifikasi Pelanggaran siswa  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                      
 
 
 
 
                   
 
 
 
 
 
 
 
 
No Jenis Pelanggaran Sanksi 
A1  f) Melakukan 
pelanggaran 
Sembilan kali 
diserahkan 
kepada orang 
tua selama 
satu minggu 
lalu dapat 
masuk 
kembali 
bersama orang 
tua. 
g) Melakukan 
pelanggaran 
lebih dari 
Sembilan kali 
diserahkan 
kepada orang 
tua lalu 
dipersilahkan 
mengajukan 
surat pindah 
sekolah. 
 
B2 a) Membuat surat izin palsu. 
b) Membolos atau keluar sekolah tanpa 
izin. 
c) Membawa buku atau gambar porno. 
d) Melindungi teman yang salah. 
e) Melompat pagar. 
f) Tidak mengikuti upacara. 
g) Mengganggu atau mengacau kelas 
lain. 
h) Menantang guru atau karyawan. 
i) Mencoret-coret tembok yang tidak 
semestinya. 
a) Melakukan 
pelanggaran 
satu kali 
diperingatkan. 
b) Melakukan 
pelanggaran 
dua kali 
diperingatkan 
dan harus 
membuat surat 
pernyataan 
yang diketahui 
oleh orang tua, 
wali kelas dan 
Kepala 
Sekolah. 
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                  Lanjutan Tabel 7. Klasifikasi Pelanggaran siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Jenis Pelanggaran Sanksi 
B2  c) Melakukan 
pelanggaran 
tiga kali orang 
tua dipanggil 
ke sekolah. 
d) Melakukan 
pelanggaran 
lima kali 
dikembalikan 
kepada orang 
tua selama 
satu hari dan 
dapat masuk 
kembali 
bersama orang 
tua. 
e) Melakukan 
pelanggaran 
tujuh kali 
dikembalikan 
kepada orang 
tua selama 
satu minggu 
dan dapat 
kembali 
bersama orang 
tua. 
f) Melakukan 
pelanggaran 
lebih dari 
tujuh kali 
dikembalikan 
kepada orang 
tua dan 
mengajukan 
surat pindah 
sekolah. 
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                  Lanjutan Tabel 7. Klasifikasi Pelanggaran siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Sumber: Dari data sekolah. 
Tabel di atas, menunjukan tentang sanksi pelanggaran di 
SMP Negeri 3 Yogyakarta, namun sanksi tersebut diberlakukan 
dalam bentuk point. Point yang paling sedikit adalah lima point dan 
point paling banyak seratus point, jika point masih sedikit artinya 
masih kurang dari lima puluh masih diberi peringatan, lima puluh 
hingga tujuh puluh lima siswa dikembalikan kepada orang tua 
selama tiga hari dan dapat kembali lagi bersekolah bersama 
orangtua, jika sudah mencapai seratus point, siswa dikembalikan 
kepada orang tua dan orangtua mengajukan pindah sekolah, namun 
selama melakukan penelitian, kebanyakan siswa yang bermasalah 
yang mendapat point itu dari siswa pemegang kartu KMS. 
No Jenis Pelanggaran Sanksi 
C3 a) Memalsu tanda tangan wali kelas. 
b) Membawa minuman keras. 
c) Berkelahi atau main hakim sendiri. 
d) Merusak sarana dan prasarana 
sekolah. 
e) Mengambil milik orang lain. 
f) Membawa dan menyebarkan 
selebaran yang dapat meresahkan. 
g) Membawa senjata tajam tanpa 
sepengetahuan sekolah. 
h) Berurusan dengan yang berwajib 
karena melakukan kejahatan. 
i) Mengikuti oraganisasi terlarang. 
j) Membawa dan menggunakan 
NAPZA. 
k) Nikah atau kawin saat pendidikan 
sekolah. 
Dikembalikan 
kepada orang tua 
dan dipersilahkan 
mengajukan surat 
pindah sekolah. 
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7) Keadaan Sumber Daya Manusia 
SMP Negeri 3 Yogyakarta telah berdiri selama enam puluh 
tahun hingga sekarang ini, agar SMP Negeri 3 Yogyakarta mampu 
menjalankan tujuan sekolah yang sesuai dengan visi dan misi, 
seluruh komponen sekolah harus kompak dan memiliki rasa kerja 
sama yang kuat, supaya  tujuan dari sekolah tersebut dapat tercapai. 
Berikut ini adalah sumber daya manusia di SMP Negeri 3 
Yogyakarta. 
Tabel 8. Keadaan sumber daya manusia di SMP Negeri 3 
  Yogyakarta 
No Sumber daya Jumlah 
1. Kepala Sekolah 1 
2.  Wakil Kepala Sekolah 2 
3. Pendidik 36 
4. Tenaga Kependidikan 5 
5. Petugas Perpustakaan 1 
6. Petugas Kemanan 2 
7. Petugas Kebersihan 2 
8. Peserta Didik 599 
                     Sumber: Dari data sekolah. 
1) Keadaan Pendidik 
Pendidik adalah suatu komponen yang berada di sekolah, 
komponen ini merupakan komponen yang sangat penting untuk 
sebuah sekolah. Pendidik bukan hanya sebagai guru di dalam 
kelas saja, namun ada kalanya pendidik bisa dijadikan sebagai 
orang tua ketika peserta didik merasa tidak mampu memahami 
pelajaran peserta didik tidak sungkan bertanya kepada guru, 
ketika membimbing siswa dapat maksimal dan ada kalanya 
dijadikan sebagai teman ketika peserta didik ada masalah di 
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rumah yang membuat peserta didik menurun dalam pembelajaran, 
siswa dapat bercerita dengan guru, dan diharapkan guru dapat 
menjadi penenang siswa. Berikut ini tenaga pendidik di SMP 
Negeri 3 Yogyakarta.  
 Tabel 9. Data jumlah guru di SMP Negeri 3 Yogyakarta. 
No Mata Pelajaran Jumlah 
1. Bahasa Indonesia 4 
2. Bahasa Inggris 3 
3. Matematika 5 
4. IPA 4 
5. IPS 3 
6. Pendidikan Agama Islam 2 
7. Pendidikan Agama Katholik 1 
8. Pendidikan Agama Kristen 1 
9. Bahasa Jawa 2 
10. PKn 4 
11. TIK 2 
12. Penjasorkes 2 
13. Seni Budaya 1 
14. Ketrampilan 2 
15. Bimbingan Konseling 2 
JUMLAH 36 
                         Sumber: Dari data sekolah. 
Tabel di atas, menunjukkan jumlah pengajar di SMP 
Negeri 3 Yogyakarta, jumlah guru di atas jika dibandingkan 
dengan jumlah siswa, pendidik masih terlalu sedikit, dan ada pula 
pendidik yang mengampu dua mata pelajaran, selain itu ada juga 
petugas perpustakaan yang merangkap menjadi guru mata 
pelajaran, namun guru yang berada di SMP Negeri 3 Yogyakarta, 
sudah mengajar sesuai dengan bidang studi yang ditempuh pada 
pendidikan terakhir. 
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2) Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik di SMP Negeri 3 Yogyakarta jumlahnya 
cukup banyak, apalagi kalau di kelas ada yang tidak naik, 
mengakibatkan jumlahnya menjadi bertambah. Berikut ini adalah 
jumlah siswa di SMP Negeri 3 Yogyakarta berdasarkan jenis 
kelamin tahun ajaran 2015/2016 : 
Tabel 10. Jumlah Siswa SMP Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 
     2015/2016 
     
      
 
 
 
 
 
 
 
              Sumber: Dari data sekolah. 
 
Dari data di atas menunjukkan antara siswa laki-laki dan 
perempuan seimbang karena mereka bersekolah di SMP negeri 
dan siswa-siswi yang masuk disitu dengan NEM, namun pihak 
sekolah memyeimbangkan jumlah antara siswa laki-laki dan 
siswa perempuan tiap kelas. Siswa yang diterima di kelas VII ada 
202 siswa, siswa yang di kelas VIII ada 203 siswa karena ada satu 
yang tidak naik, jadi ditambah satu orang siswa, di kelas IX ada 
194 siswa, karena yang ke kelas VIII ke IX siswanya ada yang 
No Kelas VII VIII IX 
L P L P L P 
1. A 18 16 16 18 16 17 
2.  B 16 17 17 18 15 17 
3. C 17 16 18 17 18 15 
4. D 16 18 15 18 13 18 
5. E 18 16 16 17 16 17 
6. F 16 18 14 19 17 15 
 
JUMLAH 
101 101 96 107 95 99 
202 203          194 
 
TOTAL 599 
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tidak naik, ada yang naik tapi dia dipindah ke sekolah lain, dan 
ada yang pindah karena mengikuti dinas orangtuanya. 
Kendalanya di sekolah ini yaitu keterlambatan terbukti 
dengan wawancara oleh ibu AN adalah: 
 “Malas sekolah dan keterlambatan, mbak, itu masalah 
yang paling urgent namun tidak semua”.(AN/29/052016).  
 
Biasanya sekolah memberikan point bagi yang terlambat, 
jika sudah banyak point segera diatasi. Semasa penelitian, peneliti 
mengamati pada saat penerimaan siswa baru pada tahun ajaran 
2016/2017 banyak siswa yang lemparan dari SMP lain. 
2. Kultur sekolah di SMP N 3 Yogyakarta yang berada di kawasan 
berisiko 
Pemahaman kultur sekolah di SMP Negeri 3 Yogyakarta, 
merupakan suatu hal yang penting bagi setiap warga sekolah. Hal ini 
diungkapkan oleh bapak GH dalam kutipan wawancara: 
“Kalau saya penting banget karena kaitannya juga dengan sejarah 
sekolah itu tidak bisa ditinggalkan, di samping alumninya putra 
putra keraton orang-orang hebat itu yang akan memberikan kita 
dukungan untuk ke depannya”(GH/13/06/2016). 
 
Pentingnya pemahaman kultur sekolah juga dikemukakan oleh ibu 
AN dalam kutipan wawancara berikut: 
“Ohh sangat penting sekali, apalagi itu  kultur yang diharapkan, 
misalnya kultur kebiasaan adalah budaya bersih, jadi kalau ditanya 
ya sangat penting karena itu sangat berpengaruh bagi kehidupan 
warga sekolah SMP Negeri 3”(AN/29/05/2016). 
 
64 
 
Hal ini  tidak sejalan dengan pemikiran salah satu siswa di SMP 
Negeri 3 Yogyakarta dalam kutipan wawancara berikut : 
“Ehmm enggak, mbak” (AK/18/07/2016). 
 
Beberapa siswa yang menjadi informan dalam penelitian ini, 
kurang paham dengan kultur sekolah, kebanyakan dari mereka kurang 
paham apa itu kultur sekolah. Dari beberapa paparan di atas, belum semua 
memahami apa itu kultur sekolah tersebut. 
a. Kultur Sekolah di SMP Negeri 3 Yogyaakarta dilihat dari segi 
Artefak 
Artefak atau bangunan fisik yang berada di SMP Negeri 3 
Yogyakarta, salah satu sekolah di kota yang berada di kawasan yang 
berisiko seperti arsitektur, tata ruang, interior dan eksterior dikatakan 
memadai, namun hanya kurang dalam perawatannya saja. Hal itu dilihat 
dari fasilitas sekolah masih ada coret-coret, masih ada yang buang 
sampah di laci, ada yang buang sampah di kelas. Namun fasilitas seperti 
LCD dalam kelas, washtafel, taman sekolah hanya kurang pada 
perawatan dan penerapan. 
1) Pintu Gerbang 
Pintu gerbang di SMP Negeri 3 Yogyakarta terletak di pinggir 
jalan Pajeksan, menghadap ke arah selatan, dan bersebelahan dengan 
hotel Amaris, di depan gerbang SMP Negeri 3 Yogyakarta terdapat 
banyak pertokoan.  
65 
 
                       
     Gambar 4. Gerbang sekolah SMP Negeri 3 Yogyakarta 
Pintu gerbang di SMP Negeri 3 Yogyakarta hanya dibuka pada 
saat jam istirahat dan jam pulang sekolah, hal ini dikarenakan pihak 
sekolah takut siswa membolos ke pertokoan Malioboro ataupun ke 
kampung Pajeksan, karena letak wilayah yang berdempetan. 
2) Pos Satpam 
Pos Satpam di SMP Negeri  3 Yogyakarta berada di utara 
gerbang utama sekolah, pada saat ada tamu dapat langsung melapor 
ke pos satpam.  
            
       
 
 
 
 
 
Gambar 5. Pos Satpam SMP Negeri 3 Yogyakarta 
Di Pos satpam yang bewarna hijau seperti di gambar 
terdapat jam digital untuk melihat waktu dan juga ada televisi 
untuk hiburan petugas keamanan, namun tugas petugas keamanan 
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kurang bekerja sebagaimana mestinya, karena sewaktu peneliti 
datang ke sekolah hanya ditanya keperluannya tanpa menulis buku 
tamu. Di pos satpam ini siswa juga sering berkumpul nongkrong 
menghabiskan makanan waktu istirahat dan jam pulang sekolah. 
3) Tempat Penitipan Helm 
                      
                
 
 
 
         Gambar 6. Tempat penitipan helm 
Sekolah menyediakan tempat penitipan helm bagi siswa 
dengan tujuan menjaga keamanan helm mereka, tanpa harus 
diambil oleh teman, karena di tempat pentipan helm dijaga oleh  
petugas keamanan dan dilengkapi dengan CCTV jadi siswa tidak 
bisa mengambil helm seenaknya, namun penaruhan helm pada 
tempat penaataan helm tersebut terlihat kurang tertata rapi. 
4) Halaman Sekolah 
SMP Negeri 3 Yogyakarta memiliki halaman yang luas 
yang berada di depan sekolah. Halaman di SMP Negeri 3 
Yogyakarta terlihat bersih. 
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   Gambar 7. Halaman Sekolah 
 Halaman sekolah ini tidak hanya berfungsi sebagai muka 
sekolah, namun juga sebagai tempat upacara, terkadang juga 
digunakan siswa untuk berolahraga serta jika ada tamu halaman ini 
berfungsi sebagai tempat parkir tamu. 
5) Lobby 
SMP Negeri 3 Yogyakarta memiliki lobby yang berfungsi 
untuk menerima tamu yang ingin menemui guru, karyawan ataupun 
kepala sekolah ataupun siswa yang menunggu jemputan dari pada 
menunggu  di jalan raya.  
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     Gambar 8. Lobby Sekolah 
 
Pada lobby di SMP Negeri 3 Yogyakarta  terdapat  deretan 
kursi yang berguna sebagai tempat sebagai ruang tunggu tamu 
maupun siswa, meja piket, koleksi piala, denah sekolah, visi dan 
misi, serta satu lemari di sudut ruangan. Keadaan di lobby  nampak 
rapi dan bersih, namun meja piket ini terkadang tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya, karena saat peneliti pra observasi dan juga 
penelitian, meja piket ini tidak dijaga oleh guru sehingga tamu 
yang memiliki keperluan langsung ke ruang Tata Usaha. 
6) Koleksi Piala  
                                                                         
 
 
 
  
Gambar 9. Koleksi piala di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
Beberapa piala di SMP Negeri 3 Yogyakarta diperoleh 
siswa yang berprestasi akademik maupun non akademik, 
jumlahnya terlihat lumayan banyak. Hal ini akan menjadi motivasi 
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agar siswa memiliki mental juara, dan jika ada tamu menunggu 
siswa ataupun guru, piala ini dapat menjadi bukti sekolah ini 
pernah meraih kejuaraan, namun pada tahun ini prestasi siswa di 
SMP Negeri 3 merosot. 
7) Ruang Kepala Sekolah 
Ruang Kepala sekolah terletak masuk ruang lobby 
kemudian belok kiri, ruang kepala sekolah di SMP Negeri 3 
Yogyakarta ini memiliki ruangan yang luas, penataannya terlihat  
rapi, serta nyaman digunakan sebagai ruang kerja.  
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Gambar 10. Ruang Kepala Sekolah 
Di ruang kepala sekolah selain ruang kerja terdapat kursi 
untuk tamu, struktur organisasi, bendera, almari, rak buku, hiasan 
dinding dan juga ada CCTV yang digunakan kepala sekolah untuk 
mengontrol keadaan seluruh sekolah serta untuk menambah 
keamanan sekolah jika ada warga sekolah yang kehilangan ada 
bukti CCTV, namun tidak ada petugas yang mengawasi rekaman 
CCTV hanya jika ada laporan kehilangan kepala sekolah baru 
mengontrol monitor CCTV. 
8) Ruang Tata Usaha 
Ruang Tata Usaha terletak di lobby belok ke kanan. Pada 
ruang tata usaha ada delapan meja, dua unit komputer, satu mesin 
fotocopy dan satu mesin ketik. Ruang TU berfungsi sebagai tempat 
menyimpan semua dokumen di SMP Negeri 3 Yogyakarta, serta 
menyimpan arsip sekolah dan dokumen yang berhubungan dengan 
ketatausahaan. Ruang TU di SMP Negeri 3 Yogyakarta, terlihat 
sempit sehingga jarak antar meja staf satu dengan yang lain 
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berdempetan. Selain itu pencahayaan di ruang tata usaha juga 
terlihat kurang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
  
 
             Gambar 11. Ruang Tata Usaha 
9) Ruang Kelas 
Ruang Kelas di SMP Negeri 3 Yogyakarta tidak terlalu 
luas, sehingga membuat ruangan terlihat padat yang mengakibatkan 
proses belajar mengajar tidak kondusif. Selain itu sewaktu peneliti 
masuk ke dalam ruang kelas, peneliti menemukan sampah di laci 
dan beberapa meja masih ada coret-coret tipex dan spidol. Di SMP 
Negeri 3 Yogyakarta memiliki enam ruang kelas di setiap kelas 
VII, VII, dan IX yaitu A, B, C, D, E, F jumlah siswa yang terdaftar   
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ada 599 yaitu terdiri dari 202 siswa kelas VII, 203 siswa kelas VIII, 
dan 194 kelas IX. Setiap kelas selain dilengkapi dengan hiasan, 
layar proyektor untuk mendukung proses pembelajaran, dan satu 
buah tiang bendera di dekat pintu.  
                                           
                                 
      
                                                
                             
      
             
   
 
 
  
 
 
 
 
                            Gambar 12. Ruang Kelas dan Fasilitas Kelas 
Dari perbincangan peneliti dengan siswa, mengenai di kelas 
fasilitas sarana dan prasarana siswa  belum puas mengenai fasilitas 
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sarana dan prasarana. Hal tersebut dikemukaan oleh AK dalam 
wawancara: 
“Wah... belum, mbak, sapu pada ilang, AC ora due, sapune 
go gagang pramuka.” (AK/18/07/2016). 
 
Ada juga yang berpendapat yang dikemukakan oleh siswa T 
ketika peneliti bertanya tentang pembelajaran di ruang kelas. 
“Belum mbak, terlalu sesuai ramai, mbak, jadi susah 
nangkep pelajaran.” (T/20/07/2016). 
 
Berdasarkan kutipan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dengan siswa disimpulkan siswa kurang puas dengan 
sarana prasarana yang diberikan oleh sekolah dan ada beberapa 
fasilitas kelas yang harus diganti. 
10) Ruang Guru  
Ruang guru SMP Negeri 3 Yogyakarta terletak di bagian 
utara, dari lobby kemudian lurus ke utara. Ruang guru SMP 
Negeri 3 Yogyakarta terlihat padat dan penataan pada buku-buku 
kurang rapi. Di dalam ruang guru terdapat meja-meja kerja guru, 
terdapat meja untuk meletakkan minum, dan papan tulis untuk 
menulis agenda dan jadwal mata pelajaran. Ventilasi dan 
pencahayaan di ruang guru nampak baik. Pada saat peneliti 
melakukan penelitian PPDB pada tahun ini, ruang guru sedang 
direnovasi pada saat peneliti menanyakan hal tersebut. Peneliti 
bertanya kepada staf TU yang bertanggung jawab atas sarana dan 
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prasarana sekolah, beliau mengatakan bahwa ruangan sedang  
diperlebar dan ditata ulang.                 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         Gambar 13. Ruang Guru 
 
11) Ruang Wakil Kepala Sekolah 
Ruang wakil kepala sekolah terletak di sebelah timur 
ruang guru. Pada ruang wakil kepala sekolah ini terdapat tiga unit 
meja, satu unit komputer, tiga unit almari, satu unit printer, soal-
soal TPA (Tes Potensi Akademik), serta papan yang digunakan 
untuk menempel jadwal. Ruang wakil kepala sekolah terlihat 
padat dan juga sempit, namun saat ini ruang wakil kepala sekolah 
direnovasi, dijadikan satu dengan ruang guru. 
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Gambar 14. Ruang Wakil Kepala Sekolah. 
 
12) Mushola 
Mushola Cahyo Wiyanti merupakan mushola yang berada 
di dalam SMP Negeri 3 Yogyakarta difungsikan agar setiap 
warga sekolah yang beragama Muslim bisa melakukan ibadah 
tanpa terkendala. Mushola ini terlihat bersih, namun kurang rapi, 
terlihat pada penataan mukenanya dan tempat wudhu yang kurang 
tertutup, padahal tempat wudhu khususnya tempat wudhu putri itu 
sebaiknya tertutup agar tetap menjaga dan menutupi aurat. Ketika 
peneliti menunaikan sholat di mushola tersebut, peneliti melihat 
tidak semua mukena itu dicuci bersih, jadi masih ada yang kotor. 
Mushola ini juga tidak berfungsi sebagaimana mestinya, karena 
kebanyakan hanya guru-guru yang sholat, peneliti jarang melihat 
siswanya sholat. Di Mushola Cahyo Wiyanti terdapat tempat 
sepatu kenang-kenangan dari yang pernah KKN-PPL di SMP 
Negeri 3 Yogyakarta. 
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Gambar 15. Mushola dan fasilitasnya. 
13) Lapangan Sekolah  
Lapangan Sekolah di SMP Negeri 3 Yogyakarta terletak di 
depan ruang BK, lapangan ini nampak luas lapangan ini biasanya 
digunakan untuk classmeeting setelah  ujian semester usai, dan 
untuk olahraga basket atau sepak bola, namun terkadang disalah 
gunakan oleh siswa, sewaktu penelitian, peneliti menemukan 
siswa yang menunggu giliran untuk ganti baju, siswa tersebut 
bermain bola, padahal kelas lain juga sedang melaksanakan 
proses belajar mengajar. Di sini peneliti melihat, guru bersikap 
kurang tegas memperingatkaan siswanya. 
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        Gambar 16. Lapangan Sekolah. 
14) Ruang Bimbingan Konseling 
Ruang bimbingan konseling di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
terletak di sebelah barat Mushola dan berhadapan dengan 
lapangan basket. Pada ruangan bimbingan konseling terdapat satu 
sofa untuk tamu atau walimurid, ruang konselor untuk konsultasi 
siswa ataupun walimurid, tiga unit meja, lemari, papan tulis, kipas 
angin, dispenser. Di dalam ruang BK juga terdapat ruang UKS 
yang menyatu dengan ruang BK. 
 Siswa wajib menyimpan handphone dalam ruang BK 
selama jam pelajaran berlangsung sesuai aturan sekolah,  agar 
siswa bekonsentrasi dan tidak mengganggu pelajaran. Seperti 
wawancara ibu AN dalam kutipan : 
“Kita setiap pelajaran mulai itu selalu hp kita 
kumpulkan. Nanti kalau anak-anak ingin memakai untuk 
yang ada kaitan dengan pelajaran misal matematika yaitu 
tetap kita beri, mbak. Cuma dengan catatan setelah 
pelajaran itu usai hp dikembalikan lagi.” 
(AN/29/05/2016). 
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Gambar 17. Ruang UKS yang menyatu dengan ruang BK. 
15) Toilet 
Toilet SMP Negeri 3 Yogyakarta terletak di sebelah ruang 
BK untuk toilet putri dan toilet putra berada pojok timur gedung. 
Dibandingkan pada tahun 2014, toilet SMP Negeri 3 Yogyakarta 
ini terbilang bersih, coret-coretan sudah dibersihkan, tidak jauh 
berbeda dengan toilet guru yang berada di sebelah barat ruang 
guru, toilet ini juga lebih bersih dari sebelumnya. 
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    Gambar 18. Toilet 
16) Perpustakaan 
Perpustakaan terletak di lantai atas. Perpustakaan di 
SMP Negeri 3 Yogyakarta keadaannya terlihat bersih, 
pencahayaannya juga terlihat baik. Penataan buku sebagian 
besar juga sudah rapi. Di dalam perpustakaan terdapat tiga unit 
meja, dua unit komputer, satu unit televisi, dan satu unit 
dispenser. Di dalam perpustakaan terdapat meja dan kursi 
untuk siswa belajar di dalamnya namun banyak buku yang 
menumpuk di belakang almari, karena rak berjumlah terbatas. 
Selain itu menyebabkan buku kurang tertata rapi. Alangkah 
lebih baiknya jika rak buku ditambah jumlahnya. 
Kondisi perpustakaan yang baik namun, siswa kurang 
memanfaatkan perpustakaan tersebut, artinya minat baca di 
SMP Negeri 3 Yogyakarta masih kurang dan perpustakaan 
tidak setiap hari itu buka karena belum ada petugas 
80 
 
perpustakaan yang fokus untuk jaga perpustakaan. Jadi guru 
merangkap sebagai petugas perpustakaan selain mengajar. 
Kebanyakan siswa datang ke perpustakaan untuk pinjam buku 
dan mengembalikan buku pelajaran. Hal itu diperkuat ketika 
peneliti berbincanng-bicang dengan siswa : 
“Nggak, kalau ada yang jaga tok, mbak, soalnya 
nggak ada yang mau ke perpus, mbak. Perpus mah 
cuma mengembalikan buku pelajaran aja.” 
(AK/18/07/2016). 
 
Berbeda dengan wawancara peneliti dengan bapak 
M yang mengatakan : 
 
“Untuk minat baca siswa ke perpustakaaan itu juga 
bervariasi tergantung bulan apa yang penuh apa yang 
terisi, itu saya sudah buatkan grafik, mana yang isi 
mana yang penuh, misalnya bulan Januari sampai 
Maret itu minat baca anak banyak sekali tapi kalau 
bulan Juli hampir tidak ada karena itu sudah selesai 
untuk UKK, tidak cuma membaca mbak terkadang  
guru memberi tugas untuk mencari berita, atau tugas 
lainnya itu nanti baru siswa datang untuk ke 
perpustakaan dan itupun saya siapkan untuk tanda 
tangan, tulis nama, absen, dan sebagainya guna untuk 
membuat grafik.”(M/22/07/2016). 
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    Gambar 19. Perpustakaan 
17) Kantin 
         
Gambar 20. Kantin Sekolah 
Kantin di SMP Negeri 3 Yogyakarta kebersihannya 
nampak kurang, selain itu terbilang sempit sehingga para siswa 
harus berdesakan untuk membeli makanan. Makanan yang 
dijual kebanyakan snack atau makanan ringan dalam kemasan 
yang kurang menyehatkan.  
Kondisi kantin yang tidak terlalu luas dan ruang kelas 
VIII yang jauh dari kantin, mengakibatkan banyak siswa jajan 
di luar gerbang sekolah. Sewaktu melakukan penelitian, 
peneliti melihat banyak siswa yang jajan di luar kantin,  di 
tempat pedagang kaki lima yang berjualan di depan sekolah. 
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Ketika jam istirahat selesai, pintu gerbang sekolah ditutup 
kembali, namun pada saat melakukan penelitian, peneliti 
melihat beberapa murid walaupun sudah bel masuk berbunyi 
tetap berada di luar lingkungan sekolah. Hal tersebut 
menandakan kurangnya pengawasan dan ketegasan pihak 
sekolah. 
18) Taman Sekolah 
  
                    
 
 
 
 
 
          Gambar 21. Taman Sekolah 
Taman sekolah berfungsi menambah keindahan 
sehingga mata kita tidak bosan, namun di SMP Negeri 3 
Yogyakarta, taman kurang mendapat perawatan. Taman ini 
terbukti gersang dan banyak daun berjatuhan. Pagar pembatas 
taman tersebut sudah rusak dan seharusnya diganti. Jika siswa, 
guru serta penghuni sekolah memperhatikan kondisi taman dan 
merawat dengan baik, akan berguna sebagai penghijauan. 
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19) Fasilitas Sekolah 
 
                               
 
 
  
                       
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar 22. Fasilitas Sarana dan Prasarana 
Fasilitas sarana dan prasarana di SMP Negeri 3 
Yogyakarta antara lain terdapat washtafel, tempat sampah dan 
kursi. Washtafel berfungsi memudahkan siswa untuk mencuci 
tangan, namun alangkah lebih baik jika diberi sabun dan tissue 
untuk mengeringkan tangan. Tempat sampah berguna agar 
warga sekolah menjaga kebersihan dan membuang sampah 
pada tempatnya, namun, masih ada saja siswa yang membuang 
sampah di laci. Fasilitas lainnya seperti kursi yang ada di 
depan kelas, agar siswa dapat bersantai di dekat kelas saat jam 
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istirahat sedang berlangsung, namun yang peneliti lihat pada 
bangku terdapat  coretan tangan-tagan jahil. 
20) Tempat Parkir Sekolah 
Tempat parkir di SMP Negeri 3 Yogyakarta berada di 
sebelah timur, difungsikan untuk parkir motor guru, karyawan 
dan sepeda siswa. Namun penataan kendaraan terlihat kurang 
rapi. Selain itu kendaraan tamu yang datang ke sekolah 
diparkirkan di halaman sekolah, jadi halaman sekolah selain 
sebagai muka sekolah, tempat upacara, dan lapangan olahraga, 
namun juga berfungsi sebagai parkir untuk tamu yang datang.                 
  
 
 
 
 
Gambar 23. Parkir Sekolah. 
21)  Sudut-sudut lorong di SMP Negeri 3 Yogyakarta. 
Sudut dan lorong di SMP Negeri 3 Yogyakarta terlihat 
lebih bersih dan lebih rapi daripada sebelumnya, namun  jika 
kita melihat lebih dalam, masih terdapat barang yang tidak 
terpakai ditaruh pada sembarang tempat yang dapat terlihat oleh 
mata. Alangkah lebih baiknya bila benda tersebut diletakkan di 
tempat lain. 
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Gambar 24. Sudut dan lorong Sekolah 
22)  Slogan-Slogan  
                                      
                                       
 
 
 
 
 
 
 
                                    Gambar 25. Slogan-slogan Sekolah 
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Slogan-slogan yang ditempelkan di koridor sekolah 
berfungsi untuk menumbuhkan sikap peduli kebersihan bagi 
siswa. Selain itu agar siswa memiliki motivasi belajar yang 
tinggi, namun slogan-slogan yang bagus dan memiliki makna 
bagus pula, kurang penerapan pada siswa SMP Negeri 3 
Yogyakarta, karena banyak yang menganggap slogan tersebut 
hanya hiasan semata. Contohnya ada slogan tentang membaca 
namun siswa di SMP Negeri 3 Yogyakarta memiliki minat baca 
yang kurang. 
23) Majalah Dinding 
 
                                                          
 
 
 
   
 
 
    
Gambar 26. Mading SMP Negeri 3   Yogyakarta 
Majalah dinding siswa bertujuan agar siswa dapat 
menunjukkan  kreativitas dan seni tiap masing-masing 
individu. Majalah dinding di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
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nampak bagus, terdapat gambar hasil karya siswa dan juga 
terdapat pengumuman penting yang tidak mengandung SARA. 
Selain itu di SMP Negeri 3 Yogyakarta terdapat 
ekstrakurikuler jurnalistik untuk mendukung kegiatan majalah 
dinding tersebut. 
24) Lingkungan Sekolah  
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar. 27 Lingkungan Sekolah 
Lingkungan Sekolah SMP Negeri 3 Yogyakarta 
termasuk dalam kategori kawasan berisiko karena berada di 
dekat hotel, lokasi wisata dan lingkungan kampung Pajeksan 
Yogyakarta. Semasa melakukan penelitian, peneliti 
menemukan siswa yang sedang nongkrong di kampung 
Pajeksan sewaktu pulang sekolah. Peneliti juga melihat siswa-
siswa SMP Negeri 3 Yogyakarta nongkrong di pinggir jalan di 
depan hotel.  
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Diperkuat oleh wawancara peneliti dengan bapak GH 
pada tanggal 13 Juli 2016: 
“Ketika kita sudah terbentur pada lingkungan kita 
mulai bergeser kita semakin kita ramai di jantung kota 
yang semakin ramai itu  kan pengaruhnya sangat 
besar kepada budaya yang masuk disini ada ke 
kakhawatiran dari orang tua karena pergaulan di 
Malioboro, itu untuk dunia pendidikan jelas kurang 
mendukung, itu ada geseran nilai-nilai disitu yang 
menghambat kita untuk mengembangkan visi misi itu 
karena apa, ya kembali lagi pada kultur yang sekarang 
bukan yang dulu keadaan yang sekarang ya seperti 
ini” (GH/13/07/2016). 
 
Sebenarnya untuk dunia pendidikan lingkungan 
seperti itu mengkhawatirkan karena lokasinya berada di dekat 
kawasan wisata, pusat perbelanjaan Malioboro dan 
kekhawatiran orang tua yang pasti ada karena lingkungan 
Pajeksan terkenal dengan orang yang memiliki attitude kurang 
baik salah satunya seperti ada yang memproduksi minuman 
keras. 
b. Perilaku/tindakan yang diimplementasikan di SMP Negeri 3 
Yogyakarta 
1) Nilai  
a) Nilai Religius 
  Nilai yang diyakini dan berkembang di SMP Negeri 3 
Yogyakarta salah satunya adalah nilai religius. Seperti yang 
diungkapkan oleh bapak GH dalam kutipan wawancara sebagai 
berikut : 
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“Kita jam pertama itu ada jam tadarus selama lima belas 
menit. Doa tadarus kemudian menyanyikan lagu Indonesia 
Raya.” (GH/13/07/2016). 
 
Nilai religius atau keagamaan di SMP Negeri 3 
Yogyakarta cara penanamannya dengan membiasakan peserta 
didik muslim melakukan tadarus setiap lima belas menit 
sebelum jam pertama berlangsung dan juga ada pesantren ketika 
Ramadhan untuk kelas VII, selain itu ada penyembelihan hewan 
Qurban setiap peringatan hari raya Idhul Adha, namun 
mengingat  SMP Negeri 3 Yogyakarta adalah sekolah negeri dan 
tidak semuanya memeluk agama Islam, peneliti kembali 
bertanya kepada bapak GH tentang kebijakan bagi NonMuslim, 
memang SMP Negeri 3 Yogyakarta menyediakan tempat bagi 
NonMuslim namun hanya kelas untuk ibadah atau di lapangan. 
Seperti yang diungkapkan bapak GH dalam kutipan wawancara 
sebagi berikut:  
“.......Non Muslim disendirikan nanti ada kegiatan sendiri 
ketika limabelas menit itu, ya itu nanti dah ditunjuk guru 
yang mendampingi biasanya diberi semacam doa dan 
motivasi. Biasanya NonMuslim itu di kelas C, mbak, 
karena memang mayoritas kita Muslim”(GH/13/06/2016).  
 
Berdasarkan wawancara di atas, menunjukkan bahwa 
untuk menguatkan nilai religius siswa, pihak sekolah 
mengadakan tadarus selama lima belas menit sebelum pelajaran 
dimulai dan bagi siswa yang non muslim diberi doa ataupun 
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motivasi-motivasi dengan guru yang sudah ditunjuk pihak 
sekolah.  
b) Nilai Kesopanan 
 Kesopanan ataupun sopan santun merupakan suatu hal 
yang sangat penting bagi siswa, karena akan berpengaruh pada 
kehidupan siswa selanjutnya. Sopan santun yang berkembang 
pada siswa siswa di SMP Negeri 3 Yogyakarta tidak berbeda 
jauh pada siswa pada umumnya yakni siswa bercium tangan 
dengan guru, sewaktu melakukan penelitian, ketika itu sedang 
jam istirahat, peneliti melihat ada dua orang guru sedang 
berbincang-bincang di lobby dan ada siswa lewat, siswa tersebut 
bersalaman dengan guru tersebut, tetapi jika peneliti mengamati 
lebih mendalam, sopan santun dengan guru maupun siswa 
kurang berjalan dengan baik, ada siswa yang tidak berjabat 
tangan, jadi hanya tersenyum saja.  
Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 
seorang siswa tentang sopan santun mengungkapkan : 
“Ngajarin, mbak, tapi BK yang lain cuma nyindir, jadi 
kalau sekolah lain itu gini gini kayak gitu lo, mbak” 
(AK/18/07/2016). 
 
Siswa yang berbeda mengungkapkan : 
“Kalau itu tergantung gurunya ada yang ngajarin ada yang 
biasa aja”(B/18/072016). 
 
Dari kutipan wawancara dengan siswa di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa tidak semua guru yang mengajarkan 
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tentang nilai sopan santun kepada siswa dan tidak semua guru 
juga mengingatkan akan hal tersebut. Semasa penelitian, peneliti 
melihat pada pagi hari guru-guru berjajar dan siswa yang datang 
berjabat tangan, walaupun baru berjalan satu tahun ini, hal 
tersebut menunjukkan bahwa sekolah menanamkan senyum, 
salam, sapa terhadap warga sekolah. 
c) Nilai Kekeluargaan 
 Salah satu nilai yang diterapkan di SMP Negeri 3 
Yogyakarta adalah nilai kekeluargaan, nilai ini yang 
berkembang di sekolah ini paling melekat adalah siswa dengan 
siswa. Hal ini diungkapkan ketika peneliti melakukan 
wawancara dengan siswa dalam kutipan wawancara sebagai 
berikut : 
“Iya, mbak, kita rasa kebersamaannya sama tingkat 
solidaritasnya tinggi, kayak kemarin ada  temen yang sakit 
kita satu kelas jengukin”(AK/18/07/2016). 
 
Seperti yang dikemukakan oleh ibu SJ pada kutipan 
wawancara sebagai berikut : 
“Nilai kekeluargaan bahwa kita di sini satu keluarga saling 
menyayangi  kita penerapannya dengan cara kita beri 
motivasi kalau ini rumah kedua kalian”(SJ/29/05/2016). 
 
Dari hasil wawancara di atas, sekolah mengajarkan nilai 
kebersamaan dan kekeluargaan agar siswa merasa belajar seperti 
di rumah sendiri sehingga diharapkan dapat belajar lebih rajin 
dan lebih enak belajarnya. Selama meneliti, peneliti melihat 
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kekompakan siswa yang satu dengan yang lain misalnya ketika 
ingin belajar bersama, pinjam buku ke temannya, namun dalam 
hal ini pihak sekolah harus melakukan pengawasan ekstra, 
karena kalau ini dibiarkan lebih lanjut, mereka justru kompak 
dalam hal yang tidak baik, misalnya mencontek saat ujian. Jadi 
pihak sekolah harus tetap melakukan pengawasan terhadap 
siswa. 
d) Nilai Budaya  
 Nilai budaya adalah nilai-nilai yang tertanam dalam 
lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat dan itu 
diwariskan kepada generasi berikutnya. Salah satu nilai yang 
berkembang di SMP Negeri 3 Yogyakarta adalah nilai budaya. 
Hal ini terungkap dengan wawancara bapak GH berikut: 
“Ya di sini karena kita juga negeri, tidak lepas dari visi 
misi besar kita diantaranya membentuk kepribadian yang 
kuat terutama pada penekanan pada budaya dan tradisi, 
karena kita ini dulu background-nya Keraton, nah itu nilai 
kejawaan yang tinggi”(GH/13/07/2016). 
 
Hal  tersebut membuat SMP Negeri 3 Yogyakarta sebagai 
sekolah yang dahulu kesultanan ini perlu memperhatikan 
sejarahnnya seperti kata bapak GH tanggal 13 Juli 2016:  
"Ketika sekolah ini didirikan mesti itu tujuannya untuk 
mengembangkan pendidikan di kawasan  yang ini dulu 
kan kawasan Keraton dan dalam perkembangannya 
kawasan ini menjadi kawasan wisata kota Jogja, kalau 
mengingat sejarah pendirian itu penting banget harus kita 
tahu”(GH/13/07/2016). 
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Cara penanaman nilai budaya ini dengan cara siswa dilatih 
dan diikutsertakan dalam lomba-lomba tari tradisional dan di 
SMP Negeri 3 Yogyakarta mempunyai seperangkat gamelan 
lengkap itu bisa dimanfaatkan untuk ekstra karawitan. Selain itu 
SMP Negeri 3 Yogyakarta memiliki duta budaya yang mewakili 
provinsi DIY. Hal ini dibenarkan oleh wawancara apak GH 
sebagai berikut:  
“........sini juga ada anak yang masuk di duta seni tari 
mewakili provinsi bisa itu dibawa ke pulau-pulau di 
Indonesia nah memang berangkatnya dari SMP 3, kita 
udah 3 kali punya kesenian terutama tari 
tradisional”(GH/13/07/2016).  
 
Dari kutipan wawancara di atas, nilai yang paling 
berkembang adalah nilai kebudayaan karena SMP Negeri 3 
Yogyakarta berangkat dari background-nya dulu sekolah yang 
selalu mengedepankan budaya dan tradisi namun sekarang 
sudah mulai merosot karena sekolah hanya berorientasi kepada 
lulusan terbaik. 
e) Nilai Kedisiplinan  
 Kedisiplinan di SMP Negeri 3 Yogyakarta kurang berjalan 
dengan baik, terutama untuk kedisiplinan siswa datang ke 
sekolah karena masih ada saja siswa yang terlambat datang ke 
sekolah. Hal ini juga diperkuat oleh ibu AN dalam kutipan 
wawancara sebagai berikut:  
“Malas sekolah dan keterlambatan mbak, itu masalah yang 
paling urgent namun tidak semua, kalau keterlambatan 
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misalnya habis libur seminggu, dua minggu, empat hari itu 
pasti anak terlambat mungkin karena lama libur ya, mbak, 
namun kalau bolos kita kerja sama dengan orang tua 
karena ini peraturan sekolah ya anak harus patuh”. 
 
Berdasarkan wawancara di atas, pihak sekolah bekerja 
sama dengan orang tua, ketika ada siswa yang membolos, 
namun juga terkadang orang tua tidak  tahu kalau membolos 
karena biasanya mereka sudah pamit ke sekolah namun 
kenyataan tidak sampai di sekolah. Hal ini juga dikatakan oleh 
bapak M yang mengatakan dalam wawancara sebagai berikut : 
“Ya kalau di sini, kalau untuk siswa untuk transport ke 
SMP jalane macet gek mbulet yo mbak, jadi setiap hari 
banyak yang terlambat, itu ada yang karena macet, trus 
susah dapet bus, tapi ya macem-macem dan juga untuk 
anak-anak kalau dikasih tugas kok molor itu kendalanya 
siswa pada gitu, dikei tugas jatahnya seminggu tapi dua 
minggu baru selesai”(M/22/07/2016). 
 
Berdasarkan wawancara di atas, kurangnya disiplin 
para siswa untuk mengerjakan tugas dari bapak/ibu guru. 
Guru juga perlu ketegasan dalam hal ini, jangan sampai 
siswa terlalu santai akhirnya malah menyepelekan tugas 
yang telah diberikan. Ketika jam belajar berlangsung 
peneliti melihat, tidak sedikit anak-anak yang terlihat di 
luar, bermain, foto-foto atau bercanda dengan temannya. 
Hal itu juga sangat mengganggu teman yang sedang 
belajar karena kondisinya ramai. 
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f) Nilai Kebersihan 
Nilai yang berkembang di SMP Negeri 3 Yogyakarta salah 
satunya adalah nilai kebersihan, nilai kebersihan di SMP Negeri 
3 Yogyakarta memang sudah terlihat bersih daripada 
sebelumnya pada waktu peneliti melakukan penelitian pada 
tahun 2014, karena saat ini SMP Negeri 3 Yogyakarta memakai 
tenaga kebersihan outsourcing, ini sangat mendukung sekali, 
karena tenaga ini sangat membantu sekolah dalam pengawasan 
dan membersihkan sudut-sudut sekolah sekaligus koridor-
koridor yang jauh dari pengawasan, namun tetap ada saja siswa 
yang membuang sampah di laci meskipun sudah ada tempat 
sampah di luar. Hal ini diperkuat oleh wawancara bapak GH 
dalam kutipan sebagai berikut : 
“...........kalau lingkungan iya, mbak, soalnya kita pakai 
outsourcing mbak jadi lebih professional, jadi lebih bersih 
penataannya, lumayanlah, mbak, dari segi kualitas itu tadi, 
tapi inputnya kita mesti bontot”(GH/13/06/2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dan juga hasil 
pengamatan ketika melakukan penelitian di SMP Negeri 3 
Yogyakarta, jika kebersihan di SMP Negeri 3 memang lebih 
baik daripada sebelumnya, namun kualitas inputnya masih harus 
diperbaiki lagi karena sewaktu peneliti mengamati banyak siswa 
berasal dari hasil  seleksi SMP lain. 
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g) Nilai Kerapian dan Keindahan  
Nilai kerapian di SMP Negeri 3 terlihat kurang, terutama 
kurang rapinya warga sekolah dalam menata barang-barang 
yang sudah ada. Penataan di lahan parkir juga kurang rapi, 
kurang rapinya siswa dalam menaruh helm di tempat yang telah 
disediakan, masih ada pula siswa yang disemir rambutnya. 
Sewaktu melakukan penelitian, ada salah seorang siswa yang 
bajunya dikeluarkan lalu ia melihat guru dari kejauhan, siswa 
tersebut langsung memasukkan bajunya, namun tidak rapi, 
karena dia terburu-buru dan takut dimarahin lalu dilapor ke guru 
BK. 
Meskipun halaman dan taman sekolah tidak terlalu gersang, 
namun perlu upaya perawatan dan penghijauan, memang dari 
jauh tidak gersang, namun jika dilihat dari dekat perlu adanya 
penghijauan dan perawatan, pagar yang ada di taman sekolah 
juga rusak dan itu perlu diganti. 
2) Peraturan 
a) Pemberian Hadiah  
SMP Negeri 3  Yogyakarta menerapkan pemberian 
hadiah/reward kepada siswa yang mempunyai prestasi 
kejuaraan ataupun yang telah mengharumkan nama sekolah. Hal 
tersebut dilakukan kepada sekolah agar siswa yang berprestasi 
terus berprestasi dan yang belum berprestasi bisa termotivasi 
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agar berprestasi baik dalam prestasi akademik maupun 
nonakademik. Hal ini diperkuat oleh Bapak GH dalam kutipan 
wawancara sebagai berikut : 
“Kalau siswa kami selaku kesiswaan ada  reward kalau 
ada prestasi seni olahraga kita beri berupa uang, juara 
kelas ranking itu juga ada termasuk beasiswa dari 
alumni, juara satu satu juta, juara dua tujuh ratus lima 
puluh ribu ribu, juara tiga lima ratus ribu, itu hanya 
untuk memotivasi anak supaya lebih giat” 
(GH/13/062016). 
 
Berdasarkan wawancara di atas, alumni dari KASGA 
(Kelompok Alumni SMP Negeri 3 Yogyakarta) menyumbang 
uang untuk siswa-siswa SMP Negeri 3 Yogyakarta agar belajar 
lebih semangat dan bisa termotivasi untuk sukses untuk meraih 
cita-cita yang diinginkan. 
b) Pemberian Sanksi 
SMP Negeri 3 Yogyakarta selain memiliki kebijakan 
untuk pemberian penghargaaan, SMP Negeri 3 Yogyakarta juga 
mempunyai kebijakan untuk pemberian sanksi kepada siswa 
yang melanggar tata tertib sekolah dengan tujuan agar sekolah 
tetap nyaman untuk belajar siswa. Salah satu pendapat dari guru 
dikemukakan oleh bapak S menyatakan dalam wawancara 
sebagai berikut: 
“Biasanya keterlambatan, namun itu sudah ditangani BP 
kalau ada siswa yang nakalnya over, BP menghadirkan 
orang tua lalu kalau itu masih berlanjut, baru saya 
menyaksikan tapi anaknya biasanya nanti berbelit tidak 
mengakui. Otomatis BP menyiapkan blanko isinya 
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pernyataan yang ditandatangani orang tua dan anak lalu 
disaksikan saya”(S/18/06/2016). 
 
Berdasarkan wawancara diatas, toleransi untuk nakal 
yang tidak berlebihan masih diberi point, kalau nakalnya sudah 
melebihi kesabaran guru, pihak sekolah menghadirkan orang tua 
untuk menandatangani surat pernyataan. Pendapat lain 
dinyatakan oleh bapak GH dalam kutipan wawancara sebagai 
berikut: 
“Sanksi kita dalam tata tertib ada berupa point, namun 
kalau praktek kita kesulitan memberlakukan anak karena 
ada pesan tidak boleh kita mengeluarkan anak, kalau kita 
mengeluarkan anak akhirnya ya ribut aturannya sekarang 
senakal apapun kita nggak boleh mengeluarkan anak 
kecuali dia yang menarikkan diri, tapi sopo gelem wong 
tua narik anak mbok nakal e koyo ngopo” 
(GH/13/062016). 
 
Berdasarkan wawancara di atas, karena SMP Negeri 3 
Yogyakarta status sekolahnya sebagai sekolah negeri jadi 
bagaimanapun harus mengikuti peraturan/kebijakan dari dinas, 
peraturan dari dinas tidak boleh mengeluarkan anak sekolah 
karena pendidikan merupakan hak setiap warga negara, jadi 
senakal apapun sekolah tidak boleh mengeluarkan anak 
didiknya, namun jika melampaui hanya di skorsing atau kalau 
masih berlanjut dikembalikan orangtua. 
c) Kebijakan Mengenai Jam Kosong 
SMP Negeri 3 Yogyakarta dalam pembelajaran di kelas, 
terdapat peraturan kebijakan mengenai jam kosong, yaitu guru 
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harus memberikan tugas kepada siswa yang dititipkan ke guru 
piket demi tertibnya kegiatan belajar mengajar. Seperti yang 
dikemukakan oleh ibu AN sebagai berikut: 
“..........ada jadi seharusnya harus ada ijin kepada yang 
hari itu piket dan itu harus ada tugas untuk 
siswa”(AN/29/05/2016). 
 
Hal tersebut bertentangan dengan siswa AK pada kutipan 
wawancara sebagai berikut : 
 
“Ya kalau kita minta si mbak, kadang iya kadang 
enggak”(AK/18/06/2016). 
 
Peneliti menyimpulkan kesimpulan dari wawancara di 
atas, bahwa tidak semua guru menitipkan tugas kepada guru 
piket, ada yang siswa aktif minta tugas ada yang tidak. Semua 
adalah kesadaran masing-masing pihak. 
3) Aktivitas  
a) Upacara 
  Salah satu aktivitas yang rutin di SMP Negeri 3 
Yogyakarta adalah upacara, baik itu hari Senin maupun upacara 
hari-hari besar lainnya pada tanggal 17 Agustus di hari 
kemerdekaan Republik Indonesia. Seperti yang dikemukakan 
oleh bapak GH dalam kutipan wawancara berikut: 
“Ada, upacara bendera setiap hari Senin dan kalau 
memperingati hari hari besar terutama pada ulang tahun 
kemerdekaan”(GH/13/06/2016). 
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Upacara bendera diperingati setiap hari Senin, dan juga 
upacara memperingati hari Kemerdekaan pada tanggal 17 
Agustus, hal itu dapat menjadikan siswa di SMP Negeri 3 
Yogyakarta sebagai masyarakat Indonesia yang memiliki rasa 
nasionaslime. Di SMP Negeri 3 Yogyakarta ini petugas 
upacaranya rolling atau pergantian pada setiap kelas. Semua 
warga sekolah diwajibkan untuk mengikuti upacara bendera hari 
Senin, namun tiap tanggal 17 Agustus sekolah dipakai 
kecamatan Sosromenduran untuk upacara karena halamannya 
paling luas, jadi tidak semua siswa terlibat upacara 17 Agustus, 
disitu terdapat kesenjangan karena tidak semua siswa merayakan 
17 Agustus sebagai hari kemerdekaan Republik Indonesia. 
b) Interaksi  
Interaksi yang terjadi antara guru maupun karyawan 
terjalin tampak baik, mereka berjabat tangan di pagi hari antar 
guru dan guru ketika usai mengajar, mereka saling bertukar 
pikiran, tentang permasalahan yang terjadi pada siswa, misalnya 
masalah siswa dalam kelas atau mata pelajaran, banyak juga 
yang bercerita selain sekolah. Interaksi wakil kepala sekolah 
dengan para guru juga baik. Mereka berbincang-bincang tentang 
apapun, bertukar pikiran dengan guru. Pada saat berpapasan, 
saling senyum dan bertegur sapa, atau sekedar mengatakan 
“monggo pak/buk”. Intensitas interaksi antara kepala sekolah 
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dan guru terlihat kurang,  karena kepala sekolah di SMP tersebut 
kepala sekolah yang baru dan kepala sekolah sibuk seperti rapat 
dinas, workshop tugas luar; sehingga kurang memantau 
perkembangan sekolah. 
Interaksi antar siswa dengan guru terlihat akrab, 
berdasarkan hasil pra observasi peneliti sewaktu pulang  sekolah 
peneliti melihat siswa berteriak kepada gurunya, “Bu, 
instagramku di follback ya bu”. Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya interaksi yang baik antara para siswa terhadap gurunya, 
ketika masuk sekolah guru berjajar rapi dan berjabat tangan 
dengan siswa, hal itu menandakan sekolah mengajarkan 
senyum, salam, sapa. Pada saat peneliti bertanya kepada guru 
BK progam ini berjalan baru setahun. Hal lain yang dilihat 
peneliti, ketika guru sedang berinteraksi dengan guru yang lain 
di lobby, ada siswa yang berjabat tangan dengan cium tangan 
dengan gurunya, namun beberapa siswa tidak melakukan hal itu, 
ketika lewat di depan guru mereka juga diam saja. Interaksi 
siswa dengan guru juga dibenarkan oleh Ibu AN dalam kutipan 
wawancara berikut: 
“........karena anak juga respon dengan guru baik, dan pada 
suatu hari sampai tahu ulang tahun gurunya lalu diam-
diam membawa kue dan ngasih selamat heboh, padahal 
kita nggak mengharapkan, namun tetap pada posisinya 
jika saya sebagai siswa saya menghargai guru, saya 
sebagai guru ya menyayangi siswa  sebagai anak kita agar 
tidak terlalu jauh dengan kita”(AN/29/05/2016). 
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Dari kutipan wawancara diatas, perlakuan siswa dengan 
guru begitu baik, interaksi antar guru dengan siswa juga terjalin 
baik, namun interaksi tersebut terkadang kurang terjadi batasan, 
karena sewaktu melakukan penelitian, peneliti melihat siswa 
dengan guru ada yang ngoko, suatu contoh ada siswa bicara 
dengan gurunya ”kae lo pak mbak e njaluk pin e ra” Hal itu 
merupakan sesuatu yang kurang sopan, padahal anjuran 
terhadap guru pakailah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Hal ini juga diungkapkan oleh bapak M dalam kutipan 
wawancara: 
“Ya memang kalau anak sekarang dikendalikan juga 
kurang luwes gitu lo, mbak, anak-anak kalau sama guru 
itu biasa artinya kayak sama temen, mbak, padahal kita 
menanamkan akhlak dan sopan santun, padahal kita dah 
mengajari itu, tapi kebanyakan anak-anak sama guru 
kadang-kadang pake bahasa ngoko, padahal kita 
mengajarkan nek raiso Basa Jawa yo nganggo bahasa 
Indonesia gitu lo”(M/22/7/2016). 
 
Peneliti menyimpulkan dari wawancara di atas, dan dari 
penelitian yang dilakukan yaitu harus ada pembatas antara 
interaksi guru dengan siswa supaya tidak terjadi keblabasan 
seperti teman,  hal itu baik namun siswa harus tetap menghargai 
guru seperti orang tua, namun sewaktu pelajaran, peneliti masuk 
kelas dan itu waktu pelajaran matematika ketika ada siswanya 
tidak bisa guru tersebut bicara ”kok ngene ra iso pekok”. Hal ini 
jika dibiarkan murid ikut-ikutan. Peneliti menyimpulkan 
interaksi guru dengan siswa tidak semua berjalan dengan baik. 
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Jika dibiarkan terus-menerus karena akan berdampak kurang 
sopan untuk siswa dan berdampak buruk bagi psikologis siswa 
ke depannya. 
Interaksi siswa dengan teman sebaya nampak akrab, selama 
observasi peneliti juga tidak menemukan siswa yang yang 
mengompasi temannya. Siswa berkumpul bersama-sama 
mengobrol atau sekedar selfie, namun banyak juga yang gep-
gepan, itu hal biasa terjadi, karena umur mereka yang masih 
labil dan jika tidak sama temannya terkadang tidak mau. Ketika 
peneliti melakukan penelitian ada siswa yang mengatakan 
temannya ketika jatuh malah ditertawai dan diejek “piye e 
goblok, cah” sambil tertawa. Siswa yang terjatuh itu tidak 
merasa dibully malah tertawa dan menganggap hal itu barcanda. 
Hal tersebut perlu dikurangi karena mengingat ini adalah 
sekolah dan tidak boleh sembarangan menghina orang lain 
karena nanti akan berdampak buruk bagi psikologi anak tersebut 
dan terbawa hingga mereka dewasa. 
c) Rutinitas Guru  
Aktivitas yang terjadi di SMP Negeri 3 Yogyakarta  untuk 
mengasah potensi yang dimiliki guru adalah semacam mengikuti 
diklat atau workhshop yang dikirim oleh sekolah. Hal ini 
diperkuat oleh ibu AN dalam kutipan wawancara sebagai 
berikut:  
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“Kalau guru dengan mengikuti diklat-diklat, seminar itu 
ada, jadi kita mengikuti event yang diadakan. Kalau untuk 
siswa menggunakan ekstrakurikuler,  dan juga datang ke 
pameran-pameran, tidak hanya sekedar datang ke 
pameran, tapi kita menyuruh siswa dengan tugas kayak 
gitu, mbak”(AN/29/05/2016).  
 
Pendapat lain yag dikemukakan oleh bapak GH dalam 
kutipan wawancara berikut : 
“..........ternyata kalau kita melihat guru-gurunya sama 
professionalnya seperti di SMP lain, tapi muridnya kan 
subyeknya yang kita tangani itu mbak, berbeda, 
mbak”(GH/13/06/2016). 
 
Dari penjelasan wawancara di atas, pihak sekolah untuk 
mengasah potensi yang dimiliki oleh guru di SMP Negeri 3 
Yogyakarta dengan mengirimkan diklat ataupun workshop yang 
berguna untuk meningkatkan kualitas dan profesionalisme yang 
dimiliki oleh guru supaya menghasilkan output yang baik. Dari 
wawancara di atas, guru-guru di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
sama seperti guru di SMP lain pada umumnya, namun karena 
murid/subyek yang ditangani itu berbeda. Hal tersebut perlu 
adanya perhatian kembali dari pihak sekolah semacam dengan 
melakukan kerjasama dengan wali murid, karena pendidikan 
keluarga itu penting lebih penting, agar nantinya dapat 
menghasilkan output/lulusan SMP Negeri 3 Yogyakarta yang 
baik.  
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d) Rutinitas Siswa 
Aktivitas siswa di SMP Negeri 3 Yogyakarta, yang 
terletak sebagai sekolah yang berada di kawasan berisiko kota 
Yogyakarta yang dulunya terkenal dengan tawuran antar pelajar 
dan bersemayam gang sekolah dengan nama “Es Kumat” namun 
sekarang gang tersebut sudah dibubarkan sejak 3 tahun yang 
lalu oleh kepala sekolah pada waktu upacara bendera pada hari 
Senin, dan untuk mengantisipasi kejadian tawuran antar pelajar 
guru BK di SMP Negeri 3 Yogyakarta melarang siswa untuk 
membuat kaos atau stiker berlogo “Es Kumat” . 
Aktivitas lain, yang peneliti lihat selama penelitian adalah 
ketika siswa di SMP Negeri 3 Yogyakarta ada yang di luar kelas 
bersama kelompoknya saat jam pelajaran kosong, namun tanpa 
ditegur oleh guru, hal tersebut sangat mengganggu kelas lain 
yang sedang melakukan kegiatan pebelajaran. Pihak sekolah 
perlu mempertegas kembali agar tidak ada yang duduk-duduk di 
luar kelas, selama pelajaran walaupun itu pelajaran kosong. 
Aktivitas lain di SMP Negeri 3 Yogyakarta untuk 
mengasah potensi akademik yang dimiliki oleh siswa yang 
diberikan oleh sekolah semacam pemberian ekstrakurikuler. Hal 
ini diperkuat oleh wawancara bapak GH dalam kutipan sebagai 
berikut: 
“Ada, upacara bendera setiap hari Senin dan kalau 
memperingati hari hari besar terutama pada ulang tahun 
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kemerdekaan, lalu kita ada ekstrakurikuler untuk 
mengasah potensi siswa terutama nonakademik dan 
fasilitas untuk siswa, ada ekstra yaitu Robotik, Basket, 
Taekwodo, Tari, ESC (English Student Club), Karawitan, 
ada juga jurnalistik juga” (GH/13/06/2016). 
 
Dari penjelasan di atas, pihak sekolah dalam kegiatan rutin 
untuk mengasah potensi akademik siswa sudah baik, namun 
pengawasan dan penerapannya yang kurang, buktinya pada 
tahun ini prestasi di SMP Negeri 3 merosot. Hal ini perlu 
menjadikan perhatian pihak sekolah agar hal ini tidak terus-
menerus terjadi, karena sebenarnya di SMP Negeri 3 
Yogyakarta siswa-siswanya memiliki skill nonakademik. 
c. Gagasan/Ide warga sekolah mengenai kultur SMP Negeri 3 
Yogyakarta yang berada di kawasan berisiko 
 Menurut gagasan dari warga sekolah terhadap kultur yang 
berkembang di SMP Negeri 3 Yogyakarta bahwa ketika dunia 
pendidikan yang di depannya ada hotel, Malioboro itu kurang sesuai dan 
dikhawatirkan akan berdampak pada pergeseran nilai-nilai. Hal ini 
dikemukakan oleh bapak GH dalam kutipan wawancara sebagai berikut: 
“Kalau sekarang menurut saya udah mulai pudar, karena 
kaitannya dengan sejarah kita berangkatnya bahwa kita sekolah 
dari keraton itu kan sudah mulai tidak melekat lagi pada kita 
karena memang kita dah jadi sekolah umum lah, ya hampir sama 
kita dengan sekolah negeri itu ya orientasinya hanya pada lulusan 
terbaik kita mau mencoba ada terseliblah di SMP 3 itu kaitanya 
budaya tradisional”(GH/13/06/2016). 
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Hal yang sama diperkuat oleh bapak S dalam kutipan wawancara 
sebagai berikut:  
“Kalau di lingkungan sekolah ini sama anak yang rajin anak yang 
pandai itu pasti berprestasi kalau di lingkungan keluarga beda-
beda namun biasanya ini suka dibawa ke lingkungan sekolah 
contohnya anaknya kalau di rumah tidak dididik oleh orang tua di 
rumah tentang kejujuran, tidak boleh mengambil punya orang lain 
disini kan ada yang suka kehilangan gitu, jadi ini CCTV 
membantu saya untuk memantau, jadi yang melakukan 
pengotrolan dan pengeledahan itu BK bersama guru, bersama 
kesiswaan”(S/18/06/2016). 
 
Berdasarkan wawancara tersebut, ada siswa yang membawa 
pergaulan di rumahnya ke sekolah, hingga nanti akan berpengaruh 
kepada teman di sekolahnya. Hal ini biasanya terjadi kepada siswa 
pemegang kartu KMS, karena guru-guru di SMP Negeri 3 memandang 
siswa pemegang kartu KMS siswa yang bermasalah, namun memang di 
SMP Negeri 3 Yogyakarta adalah siswa yang bermasalah adalah siswa 
pemegang kartu KMS tersebut. Hal ini  diperkuat oleh wawancara 
bapak GH sebagai berikut : 
“........apalagi kita negeri murid-murid disini itu pemegang kartu 
KMS hampir lima puluh persen kemudian masuk disini inputnya 
terakhir, kita dari enambelas smp negeri kita ranking 16, tapi ya 
penting kan bibit itu, mbak. Saiki didik wong sek nem e las-lasan 
yo bedo e karo sek nem e kur-kuran apalagi anak KMS, waa..... 
KMS ki ra cukup sabar mbak, wes dadi bapak wes dikancani isih 
manjane setengah mati, neng ora dong, Isih apa-apa gratis mek 
ujian njaluk dipetuk we ra gelem og, karena apa? tingkat 
kesadarannya rendah, motivasi dari keluarga itu rendah bedo karo 
sek cah pinter anak dosen, anak dokter motivasi dari keluarga 
kuat banget.” 
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Berbeda dengan siswa SMP Negeri 3 Yogyakarta yang mempunyai 
cara pandang tersendiri tentang kultur sekolah mereka, seperti yang 
diungkapkan oleh B dalam kutipan wawancara berikut: 
“Lingkungannya, mbak, trus juga sekolah yang deket ama toko 
toko”(B/18/06/2016).  
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh siswa T dalam kutipan 
wawancara sebagai berikut: 
 “Ya seneng-seneng, tapi ada enggaknya senengnya kalau pulang 
gasik bisa jalan-jalan kalau enggaknya ya rame”(T/20/107/2016). 
 
Dari beberapa hal di atas, dapat disimpulkan gagasan dari warga 
sekolah mengenai kultur sekolah di SMP Negeri 3 Yogyakarta  adalah 
sekolah yang dekat sekali dengan kota wisata dan kawasan yang 
berisiko dan lingkungan yang rawan. Hal ini perlu adanya ketegasan 
lagi dari pihak sekolah agar siswa-siswa tidak terpengaruh terhadap 
pergaulan dikarenakan usianya yang masih labil, namun tetap berbuat 
baik kepada warga sekitar.  
Selain itu, guru beranggapan di SMP Negeri 3 Yogyakarta bahwa 
siswa pemegang kartu KMS yang berangkat dari latar belakang 
keluarga yang kurang mampu memiliki motivasi yang kurang dari 
keluarga, karena secara ekonomi, lingkungan orang pemegang KMS 
pasti berbeda, namun tidak semua anak KMS itu seperti itu, dan anak-
anak Pajeksan yang pemegang kartu KMS banyak yang bersekolah di 
SMP Negeri 3 Yogyakarta. Selain itu SMP Negeri 3 Yogyakarta, 
karena berada di lingkungan kawasan berisiko, dekat pusat 
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perbelanjaan, apalagi wali murid yang berasal dari Jogja sedikit banyak 
tahu bagaimana masyarakat di sekitar Malioboro, tentu hal itu ada 
kekhawatiran dari pihak orang tua. 
B. Pembahasan 
 Kultur sekolah diharapkan memperbaiki mutu sekolah, kinerja 
sekolah dan mutu pendidikan dan juga dapat mengembangkan kultur positif 
yang sudah ada dan diharapkan menjadi prestasi siswa dan meninggalkan hal 
yang berdampak negatif atau kultur negatif.  Sifat dinamik kultur sekolah 
tidak hanya diakibatkan oleh dampak keterkaitan kultur sekolah dengan 
kultur sekitarannya, melainkan juga antar lapisan kultur tersebut (Farida 
Hanum, 2008: 10). 
Segenap warga sekolah perlu memiliki wawasan bahwa ada unsur 
kultur yang bersifat positif, negatif, dan ada yang netral dalam kaitannya 
denga visi dan misi sekolah. Sebagai contoh bila visi dan misi sekolah 
mengangkat persoalan mutu, moral, dan multikultural; sekolah harus dapat 
mengenali aspek-aspek kultural yang cocok dan menguntungkan, aspek-aspek 
yang cenderung melemahkan dan merugikan, serta aspek lain yang netral dan 
tak terkait dengan visi misi sekolah (Farida Hanum, 2008: 14).  
SMP Negeri 3 Yogyakarta yang terletak di kawasan berisiko secara 
artefak/fisik seperti penataan buku, kelengkapan pada fasilitas kelas  tampak 
bersih, namun jika dilihat lebih mendalam masih ada coret-coretan dari 
tangan jahil yang merusak fasilitas, dan  kurang pada perawatan oleh warga 
sekolah terutama siswa. 
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Perilaku yang ditanamkan oleh sekolah mengenai nilai-nilai seperti 
nilai religius, nilai kebersihan, nilai kesopanan, nilai kekeluargaan, nilai 
kedisiplinan, nilai budaya, nilai kebersihan, keindahan, dan kerapian pada 
siswa di SMP Negeri 3 Yogyakarta sebenarnya usaha yang dilakukan sekolah 
sudah baik, namun kurang penerapan yang maksimal. Misalnya nilai 
kesopanan ketika pagi sekolah menerapkan kepada siswa-siswa tentang 
senyum, salam, sapa namun, itu hanya berlangsung pada pagi hari ketika 
siswa berangkat ke sekolah, namun ketika peneliti bertanya kepada siswa, 
tidak semua guru mengajarkan nilai kesopanan. Nilai budaya yang dulu siswa 
di SMP Negeri 3 Yogyakarta ada yang menjadi perwakilan duta budaya, 
namun sekarang sudah lulus, nilai budaya pun sekarang sudah mulai merosot, 
karena sekolah hanya mengutamakan pada lulusan terbaik. Nilai religius 
ketika pagi hari siswa Muslim tadarus di kelas dan siswa nonMuslim doa di 
lapangan, dan pesantren kilat untuk siswa Muslim, namun hanya kelas VII 
saja, padahal siswa di SMP Negeri 3 Yogyakarta bukan hanya kelas VII saja 
melainkan ada kelas VIII dan IX. Nilai kedisiplinan masih banyaknya siswa 
di SMP Negeri 3 Yogyakarta yang terlambat, dikarenakan kebanyakan siswa 
naik angkutan umum, dan jalan menuju SMP Negeri 3 Yogyakarta itu macet, 
jadi banyak siswa yang terlambat. SMP Negeri 3 Yogyakarta  menanamkan 
nilai kekeluargaan dengan cara menganggap bahwa disini adalah rumah 
kedua, dan harus saling menyayangi. Contoh lain sekolah memiliki tenaga 
outsourcing untuk membersihkan sudut-sudut sekolah, namun kurangnya 
kesadaran siswa untuk membuang sampah tidak pada tempatnya. 
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 Gagasan dari warga sekolah yang menganggap bahwa kultur sekolah 
di SMP Negeri 3 Yogyakarta itu mulai mengalami kemerosotan karena sudah 
terbentur dengan nilai-nilai adat istiadat sudah tidak melekat lagi. Berikut ini 
merupakan pembahasan tentang kultur sekolah di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
secara  Artefak/fisik, perilaku, dan gagasan dalam penjelasan sebagai berikut  
1. Kultur Sekolah di SMP Negeri 3 Yogyakarta yang berada di Kawasan 
Berisiko di Yogyakarta 
Kultur sekolah merupakan gambaran atau ciri khas yang ada di 
dalam suatu sekolah, berupa abstrak, nilai-nilai, dan asumsi namun tidak 
hanya itu kultur sekolah harus dipegang bersama oleh seluruh warga 
sekolah dan dikembangkan yang baik, seperti yang dikemukakan Hoy, 
Tarter, dan Kotkamp dalam Farida Hanum (2013: 195) kultur sekolah 
yaitu sebuah sistem orientasi bersama (norma-norma, nilai, dan asumsi 
dasar) yang dipegang oleh semua warga sekolah dan menjaga keeratan dan 
memberikan identitas yang berbeda.. 
Pemahaman tentang kultur sekolah merupakan hal penting bagi 
setiap warga sekolah, karena sekolah memiliki ciri khas yang berbeda dan 
penyelesaian masalah dengan model yang berbeda pula, dengan cara 
sekolah memahami kultur yang ada di dalam sekolah tersebut, lalu sekolah 
dapat menemukan bagaimana model pendekatan untuk permasalahan 
sekolah tersebut. Diharapkan sekolah dapat mengembangkan kultur positif 
yang berkembang di dalam sekolah. 
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SMP Negeri 3 Yogyakarta yang lokasinya berada di kawasan 
berisiko warga sekolah belum semua memahami kultur sekolah. Siswa 
juga belum memahami apa  itu arti kultur sekolah. Jadi disimpulkan warga 
di SMP Negeri 3 Yogyakarta, belum semua memahami tentang apa arti 
kultur sekolah dan juga masih perlu pengembangan dan penerapan tentang 
kultur sekolah. 
a. Artefak di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
Artefak yaitu lapisan kultur yang ada di sekolah yang dapat 
diamati karena berhubungan dengan ritual di lingkungan sekolah. 
Artefak/fisik berisikan pada tata ruang, arsitektur, kelas, simbol, 
gambar, slogan, dan yang lain yang dapat diamati.  
Pintu gerbang merupakan pintu utama untuk masuk ke dalam 
lingkungan sekolah. Pintu gerbang merupakan akses masuk siswa 
maupun guru yang ingin masuk di SMP Negeri 3 Yogyakarta. Pintu 
gerbang di SMP Negeri 3 Yogyakarta terletak di pinggir jalan Pajeksan 
berhadapan langsung dengan lingkungan dekat Malioboro dan 
bersebelahan dengan hotel. Pintu gerbang hanya dibuka pada pagi hari 
dan ditutup pada jam tujuh, jam istirahat, dan pulang sekolah, namun 
ketika istirahat usai tidak sedikit yang masih berada di luar. Hal ini 
perlu adanya ketegasan oleh pihak keamanan sekolah. 
Pos Satpam di SMP Negeri 3 Yogyakarta berada di utara pintu 
gerbang, di pos satpam di SMP Negeri 3 Yogyakarta tempatnya kurang 
luas dan kurang bersih. Di dalam pos satpam terdapat jam digital untuk 
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melihat waktu, dan satu unit televisi untuk hiburan petugas keamanan. 
Pada saat ada tamu wajib lapor kepada petugas keamanan, namun tugas 
petugas keamanan kurang  berjalan sebagai mana mestinya, karena 
petugas hanya menanyakan ingin cari siapa, tanpa menulis buku tamu. 
Di pos satpam juga tidak sedikit siswa yang nongkrong saat istirahat 
maupun saat pulang sekolah. Sebelah utara pos satpam, ada tempat 
penitipan helm bagi siswa, dengan tujuan lebih amannya  helm siswa, 
tanpa diambil oleh temannya, karena dijaga oleh petugas keamanan dan 
dilengkapi dengan CCTV, namun penataan pada helm tersebut terlihat 
kurang rapi, alangkah lebih baik diberi almari untuk helm siswa agar 
terlihat lebih rapi. 
Halaman sekolah yang dimiliki oleh SMP Negeri 3 Yogyakarta 
terlihat luas dan bersih, halaman SMP Negeri 3 Yogyakarta tidak hanya 
berfungsi sebagai muka sekolah, namun juga difungsikan untuk tempat 
upacara dan juga tempat untuk olahraga. Di sekitar halaman juga 
terdapat pohon yang berguna untuk keindahan dan kerindangan 
sekolah, selain itu agar sewaktu siswa menunggu jemputan dapat 
dimanfaatkan oleh siswa menunggu di bawah pohon yang ada di 
halaman sekolah. Di halaman sekolah terdapat tiang bendera untuk 
upacara pada hari Senin ataupun peringatan hari besar lainnya, jika 
dilihat secara lebih rinci, di tembok halaman sekolah terdapat coret-
coretan tangan jahil siswa. Hal ini perlu ditindak lanjuti oleh sekolah 
supaya mendukung kebersihan sekolah.. 
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Lobby di SMP Negeri 3 Yogyakarta berfungsi untuk menerima 
tamu yang ingin menemui guru ataupun kepala sekolah, selain  itu 
berfungsi sebagai tempat menunggu bagi siswa, supaya siswa tidak 
menunggu di jalan yang berdempetan langsung dengan kawasan 
berisiko, tidak sedikit juga anak yang menunggu di pos satpam dan di 
luar gerbang, dengan alasan agar orang tua tidak perlu masuk mencari 
siswa. Di lobby SMP Negeri 3 Yogyakarta berisikan kursi tempat 
menunggu, meja dan kursi piket, piala-piala, denah lokasi, visi dan 
misi, almari, serta satu tiang bendera di pojok, namun terkadang meja 
piket kurang berfungsi sebagaimana mestinya, karena sewaktu 
melakukan penelitian, terkadang meja piket kosong tidak ada yang 
menunggu, jadi tamu yang berkepentingan langsung ke ruang tata usaha 
untuk mengatakan keperluan. Selain itu di lobby SMP Negeri 3 
Yogyakarta terdapat beberapa piala bagi siswa-siswi berprestasi 
akademik maupun nonakademik. Prestasi yang menonjol di SMP 
Negeri 3 Yogyakarta adalah robotik, namun pada tahun ini prestasi di 
sekolah ini turun. 
Ruang kepala sekolah di SMP Negeri 3 Yogyakarta terletak di 
lobby SMP Negeri 3 Yogyakarta lalu belok ke kiri, ruang kepala 
sekolah terlihat luas, penataannya juga nampak rapi, sekaligus nyaman 
digunakan sebagai ruang kerja. Di ruang kepala sekolah selain ruang 
kerja juga terdapat sofa untuk tamu, struktur organisasi, satu unit meja 
kursi, almari, rak buku, peraturan-peraturan, hiasan dinding, dan ada 
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CCTV yang digunakan kepala sekolah untuk mengontrol keadaan 
seluruh sekolah, namun tidak ada petugas yang selalu mengontrol 
monitor CCTV. Ruang kepala sekolah dapat dikatakan sudah nyaman 
sebagai ruang pribadi kerja kepala sekolah, kepala sekolah yang 
sekarang ini baru satu tahun mengabdi di SMP Negeri 3 Yogyakarta. 
Ruang Tata usaha teretak di lobby lalu belok kanan, di dalam 
ruang tata usaha ada  meja dan kursi, dua unit komputer, alat fotocopy, 
satu unit mesin ketik. Ruang Tata Usaha berfungsi sebagai tempat 
penyimpanan dokumen di SMP Negeri 3 Yogyakarta dan juga 
meletakkan arsip sekolah yang berhubungan dengan ketatausahaan. 
Ruang TU di SMP Negeri 3 Yogyakarta, terlihat sempit sehingga jarak 
meja staf satu dengan yang lain berdempetan.  
Ruang kelas di SMP  Negeri 3 Yogyakarta tidak terlalu luas dan 
padat sehingga mengakibatkan kurang kondusifnya dalam belajar, 
selain itu sewaktu peneliti masuk dalam kelas, peneliti menemukan ada 
coret-coretan di meja memakai tipex atau spidol, laci-laci meja terdapat 
plastik, sedotan. SMP Negeri 3 Yogyakarta memiliki enam ruang ruang 
kelas di setiap kelas VII, VIII, IX yaitu kelas A, B, C, D, E, F jumlah 
siswa di SMP Negeri 3 Yogyakarta ada 599 siswa terdiri dari 202 siswa 
kelas VII, 203 siswa kelas VIII, dan 194 kelas IX. Kapasitas ruang 
kelas mempunyai standar tertentu. Standar yang dipakai saat ini adalah 
antara 32-40 peserta didik. Semakin kecil jumlah peserta didik dalam 
kelas akan semakin tinggi tingkat interaksi guru dengan peserta didik 
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(Hartani 2011: 145). Setiap kelas di SMP Negeri 3 Yogyakarta terdiri 
dari 32-34 siswa di dalam kelas, karena ada yang tidak naik. Setiap 
ruang kelas di SMP Negeri 3 Yogyakarta dilengkapi dengan hiasan dan 
juga layar proyektor untuk pendukung proses pembelajaran dan satu 
buah tiang bendera di dekat pintu, namun siswa kurang puas dengan 
sarana dan prasarana yang diberikan oleh sekolah. Sarana prasarana 
seperti sapu pada hilang karena diambil kelas sebelahnya yang tidak 
memiliki sapu, dan ada beberapa juga yang harus diganti. Siswa masih 
saja ada yang mengeluh panas di dalam kelas, pihak sekolah juga harus 
lebih mempertegas lagi tentang kebersihan, supaya tidak ada sampah di 
laci meja dan juga mengganti fasilitas di kelas yang hilang. 
Ruang guru di SMP Negeri 3 Yogyakarta terletak pada lobby ke 
utara, ruang guru di SMP Negeri 3 Yogyakarta terlihat padat dan 
penataan pada buku-buku kurang rapi namun ventilasi dan pencahayaan 
di ruang guru terlihat baik. Di dalam ruang guru terdapat meja antar 
guru, meja untuk meletakkan makanan dan minuman, dispenser, papan 
tulis untuk menulis agenda dan jadwal mata pelajaran, namun pada 
tahun ajaran 2016/2017 ruang guru sedang direnovasi dan diperlebar. 
Ibrahim Bafadal (2004: 44) menyebutkan bahwa tata ruang kantor 
sekolah sangat berhubungan kelancaran proses pendidikan, dengan 
penataan yang baik warga sekolah mendapatkan pelayanan 
ketatausahaan yang maksimal. Ruang kantor di sekolah meliputi ruang 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, ruang guru, ruang TU. 
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Ruang wakil kepala sekolah merupakan salah satu ruang kantor di 
SMP Negeri 3 Yogyakarta. Ruang wakil kepala sekolah terletak di 
sebelah timur ruang guru, di ruang waka ini hanya terdapat tiga unit 
meja, satu unit komputer, tiga unit almari, satu unit printer, soal-soal 
TPA (Tes Potensi Akademik), serta papan yang ditempelkan tulisan 
jadwal. Ruangan Waka ini terlihat sempit dan padat, banyak soal tes 
potensi akademik siswa yang hanya ditaruh di kardus alangkah terlihat 
indah jika ditaruh di lemari.  Pada saat ini ruang wakil kepala sekolah 
direnovasi dan dijadikan satu dengan ruang guru. 
SMP Negeri 3 Yogyakarta walaupun status sekolah merupakan 
sekolah negeri, namun mayoritas siswa beragama Islam SMP Negeri 3 
Yogyakarta memiliki Mushola yaitu Mushola Cahyo Wiyanti terletak di 
lantai dua yang berfungsi agar setiap warga sekolah yang beragama 
Muslim bisa melakukan ibadah tanpa terkendala. Mushola ini nampak 
bersih, namun kurang rapi pada penataan mukenanya, karena tidak 
setiap warga yang sehabis sholat tidak dilipat kembali, alangkah lebih 
baik disediakan hanger  untuk warga sekolah menggantungkan mukena, 
dan pada tempat wudhu yang kurang tertutup, alangkah baiknya tempat 
wudhu apalagi tempat wudhu putri sebaiknya tertutup, karena untuk 
menutupi agar aurat tertutup. Sewaktu peneliti melakukan penelitian, 
tidak semua mukena itu bersih, jadi masih ada yang kotor.  
Mushola Cahyo Wiyanti tidak difungsikan sebagaimana mestinya 
oleh siswa, karena kebanyakan hanya guru-guru yang melakukan 
118 
 
sholat, peneliti jarang melihat siswa sholat. Hal ini menandakan kurang 
berkembangnya secara maksimal nilai religius di SMP Negeri 3 
Yogyakarta. Di Mushola ini terdapat juga rak untuk sepatu peninggalan 
dari yang pernah KKN-PPL di SMP Negeri 3 Yogyakarta.  
SMP Negeri 3 memiliki fasilitas lain untuk siswa, yaitu lapangan 
sekolah. Lapangan sekolah di SMP Negeri 3 Yogyakarta terletak di 
depan ruang BK. Lapangan ini terlihat luas, biasanya digunakan untuk 
kegiatan classmeeting jika sehabis ujian semester, dan juga 
dipergunakan untuk olahraga basket ataupun sepakbola, namun 
terkadang disalahgunakan oleh siswa, sewaktu melakukan penelitian, 
peneliti menemukan siswa sehabis olahraga namun sedang menunggu 
ganti baju di kamar mandi, namun siswa tersebut bermain bola di 
lapangan, padahal kelas lain juga sedang melaksanakan pelajaran.  
Ruang bimbingan konseling di SMP Negeri 3 Yogyakarta terletak 
di sebelah barat mushola dan di depan lapangan sekolah, pada ruang 
bimbingan konseling ini menyatu dengan ruang UKS, selain 
terbatasnya ruangan, supaya guru dapat mengawasi siswa yang sedang 
sakit, jadi ketika guru diperlukan guru langsung sigap untuk 
memberikan obat. Di dalam ruang BK terdapat satu sofa untuk tamu 
dan wali murid, ruang konselor yang difungsikan untuk konsultasi 
siswa atau wali murid, tiga unit meja, lemari, papan tulis, kipas angin 
dan dispenser. Semua siswa di SMP Negeri 3 Yogyakarta harus 
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menitipkan handphone kepada guru BK, dengan alasan agar siswa 
dapat berkonsentrasi dan tidak hanya mainan handphone di kelas. 
Toilet merupakan saah satu Artefak yang penting di sekolah. SMP 
Negeri 3 Yogyakarta  memiliki tiga toilet, yaitu toilet putra, toilet putri, 
dan toilet untuk guru dan karyawan. Toilet putri SMP Negeri 3 
Yogyakarta terletak di sebelah timur ruang BK, toilet putra yang 
terletak di pojok timur, dan ruang toilet guru yang terletak pada sebelah 
barat ruang guru, Jika dibanding dengan sebelumnya, toilet ini nampak 
bersih, coret-coretan juga sudah dibersihkan. Di depan toilet SMP 
Negeri 3 Yogyakarta terdapat tulisan “Sekolah ini Bebas dari Jentik 
Nyamuk” hal ini sesuai dengan keadaan aslinya karena saat peneliti 
melihat toilet juga sudah bersih bak mandinya, namun alangkah lebih 
baik lagi jika toilet antar guru putra dan putri juga dipisah, agar terjadi 
hal-hal yang tidak diinginkan. 
Perpustakaan diartikan sebagai tempat dimana untuk membaca 
dan juga bisa diartikan dengan kumpulan buku-buku dan disusun 
menurut sistem tertentu untuk kepentingan pemakai. Seperti yang 
dikatakan ahli Sulistya-Baski (1972: 1) dalam buku Lasa (2007: 19) 
perpustakaan merupakan sebuah ruangan, bagian, atau sub bagian dari 
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku, biasanya 
disimpan menurut tata susunan tertentu serta digunakan untuk anggota 
perpustakaan. Perpustakaan SMP Negeri 3 Yogyakarta keadaanya 
terlihat bersih, pencahayaan juga nampak baik, penataan buku terlihat 
120 
 
rapi. Di dalam perpustakaan SMP Negeri 3 Yogyakarta terdapat  tiga 
unit meja, dua unit komputer, dan satu unit televisi. Di dalam 
perpustakaan juga terdapat meja dan kursi untuk siswa belajar di 
dalamnya, namun jika diteliti lebih mendalam, banyak buku menumpuk 
di belakang almari karena kurangnya rak buku dan buku-buku di 
belakang almari tersebut kurang tertata rapi, alangkah lebih baik jika 
buku-buku tersebut dibelikan rak buku dan ditaruh di dalamnya.  
Kondisi perpustakaan yang baik dan terdapat slogan yang 
memotivasi, namun siswa kurang memanfaatkan perpustakaan tersebut 
dengan baik. Di SMP Negeri 3 Yogyakarta perpustakaan juga tidak tiap 
hari buka seperti sekolah yang lain, karena petugas perpustaaan juga 
merangkap sebagai guru mata pelajaran, jadi kurang fokus pada 
perpustakaan. Hal tersebut alangkah lebih baiknya perpustakaan 
memiliki petugas yang fokus mengurus perpustakaan supaya tidak 
terbagi fokusnya. 
Kantin di SMP Negeri 3 Yogyakarta kebersihannya terlihat 
kurang dan juga terlihat sempit sehingga anak-anak banyak yang 
dorong-dorongan untuk membeli makanan. Makanan yang dijual 
kebanyakan makanan ringan dalam kemasan yang kurang menyehatkan. 
Hal ini perlu mendapat pengarahan dan ketegasan pihak sekolah agar 
menjual makanan yang menyehatkan agar tidak membuat siswa sakit 
perut. Kondisi kantin yang tidak terlalu luas, dan kelas VIII juga jauh 
dari kantin, kebanyakan siswa jajan di penjual depan sekolah, sewaktu 
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melakukan penelitian peneliti melihat banyak yang jajan di luar kantin, 
dan ketika jam istirahat usai gerbang ditutup kembali pintu gerbangnya, 
namun pada saat melakukan penelitian, peneliti melihat beberapa siswa 
di luar sekolah walaupun sudah bel masuk. Hal ini tersebut menandakan 
kurangnya pengawasan dan ketegasan oleh pihak sekolah.  
Taman Sekolah yang berada di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
berguna untuk membuat keindahan sekolah sekaligus membuat mata 
siswa dan guru supaya tidak jenuh. Taman di SMP Negeri 3 
Yogyakarta kurang adanya perawatan oleh pihak sekolah, jika kita 
mengamati banyak tanaman yang gersang dan daun berjatuhan, pagar 
yang untuk pembatas juga sudah rusak dan perlu diganti lagi. Taman 
sekolah perlu mendapat perhatian lagi dari pihak sekolah agar lebih 
indah dilihat. 
Fasilitas sarana dan prasarana antara lain ada washtafel, tempat 
sampah dan kursi. Washtafel memudahkan siswa untuk bercuci tangan, 
namun alangkah lebih baik jika diberi sabun dan tissue untuk 
mengeringkan. Tempat sampah berguna agar siswa menjaga kebersihan 
sekolah dan membuang sampah pada tempatnya, namun masih ada saja 
siswa yang membuang sampah di laci,  Kursi yang ada di depan kelas, 
difungsikan agar siswa yang sedang beristirahat dapat duduk di kursi, 
namun yang peneliti lihat malah ada coretan tangan-tangan jahil di 
kursi, artinya siswa kurang menjaga dan menerapkan dengan baik 
fasilitas yang diberikan oleh sekolah. 
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Tempat parkir di SMP Negeri 3 Yogyakarta yang sebelah timur 
itu difungsikan untuk parkir motor guru dan karyawan sekaligus sepeda 
untuk siswa, namun penataan motor tersebut kurang rapi, serta penataan 
sepeda siswa juga yang kurang rapi. Motor tamu dan wali murid yang 
datang ke SMP Negeri 3 Yogyakarta diparkirkan di halaman sekolah, 
jadi halaman sekolah selain muka sekolah, tempat upacara, dan 
lapangan olahraga, juga sebagai parkir untuk tamu yang datang ke 
sekolah. 
Sudut dan lorong di SMP Negeri 3 Yogyakarta memang terlihat 
lebih bersih dan lebih rapi dari sebelumnya pada peneliti melakukan 
penelitian pada tahun 2014, namun  jika kita melihat lebih dalam, masih 
ada saja barang yang tidak terpakai ditaruh di tempat yang dapat terlihat 
oleh. Hal ini harus mendapat perhatian sekolah dan tenaga outsourcing 
lebih bergerak sigap lagi, supaya tidak ada sampah yang terlihat oleh 
mata. 
Di SMP Negeri 3 Yogyakarta terdapat banyak slogan yang berada 
di sepanjang koridor sekolah yang berguna untuk menumbuhkan siswa 
agar selalu menjaga kebersihan dan juga memiliki motivasi belajar dan 
semangat juara yang tinggi, namun sayangnya slogan-slogan yang baik 
dan memiliki makna yang bagus untuk siswa, kurang penerapan pada 
siswa di SMP Negeri 3 Yogyakarta, alangkah lebih baik slogan ini 
bukan hanya jadi pajangan semata. 
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SMP Negeri 3 Yogyakarta juga memiliki majalah dinding yang 
ditujukan agar siswa di SMP Negeri 3 Yogyakarta dapat berkreasi 
dengan seni masing-masing. Mading di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
terlihat bagus, terdapat hasil gambar siswa dan terdapat pengumuman 
penting, tidak mengandung unsur SARA, terdapat ekstrakulikuler 
jurnalis untuk mendukung progam ini, namun ekstrakulikuler jurnalis 
kurang berjalan dengan baik. 
Lingkungan sekolah SMP Negeri 3 Yogyakarta termasuk dalam 
kategori kawasan berisiko karena lokasinya berada dekat dengan 
kawasan wisata Yogyakarta dan lingkungan kampung Pajeksan 
Yogyakarta, semasa melakukan penelitian, peneliti melihat siswa yang 
duduk-duduk dekat kampung Pajeksan, dan sewaktu pulang sekolah 
peneliti juga melihat anak-anak SMP Negeri 3 Yogyakarta nongkrong-
nongkrong di pinggir jalan dekat dengan hotel. Sebenarnya untuk dunia 
pendidikan lingkungan tersebut juga kurang mendukung  dikarenakan 
dekat dengan pusat perbelanjaan dan sangat ramai dengan wisatawan 
yang dikhawatirkan memberikan kultur yang tidak baik. Hal ini juga 
tentu membuat kekhawatiran orang tua yang ingin menyekolahkan anak 
di SMP Negeri 3 Yogyakarta, karena di Pajeksan terkenal orangnya 
yang suka memproduksi dan mengkonsumsi minum-minuman keras, 
namun pihak sekolah juga tidak dapat pindah karena ini adalah sekolah 
negeri dan terikat dengan Dinas Pendidikan. 
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b. Perilaku/tindakan yang diimplementasikan di SMP Negeri 3 
Yogyakarta 
Perkembangan budaya sekolah tidaklah berlangsung singkat, 
namun perlu adanya proses di dalamnya seperti yang dikemukakan 
oleh Peterson dalam Ariefa (2013) budaya sekolah seperti jaringan 
yang bersifat kompleks mengacu kepada ritual serta tradisi yang 
berkembang dari waktu ke waktu oleh guru, siswa, orang tua, serta 
administrator yang saling bekerja untuk menangani krisis prestasi. Di 
dalam pembahasan hasil penelitian kali ini peneliti akan 
menguraikan tindakan/perilaku warga SMP Negeri 3 Yogyakarta 
yang dikelompokkan berdasarkan nilai yang diyakini, peraturan serta 
aktivitas. 
Nilai religius yang berkembang di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
kurang optimal, karena Mushola yang ada di SMP Negeri 3 
Yogyakarta kurang dimanfaatkan oleh siswa, namun setiap lima 
belas menit sebelum jam pelajaran dimulai sekolah menanamkan 
dengan membiasakan tadarus kepada siswa yang muslim dan ketika 
Ramadhan ada pesantren kilat namun hanya ditujukan untuk kelas 
VII, alangkah lebih baiknya dilaksanakan semua kelas secara 
bergiliran, dan juga ada kegiatan menyembelih hewan Qurban pada 
saat Idhul Adha, namun karena SMP Negeri 3 Yogyakarta tidak 
semua memeluk Islam, untuk yang beragama non muslim ada doa 
pagi di lapangan dan ada guru yang mendampingi. Walaupun 
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progam ini baru satu bulan berjalan, namun sekolah telah berusaha 
memberikan penanaman untuk siswa agar siswa lebih taat terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, namun saat melakukan penelitian, peneliti 
melihat ada siswa di luar kelas tidak ikut berdoa. Beberapa 
penjelasan di atas, dapat memperlihatkan nilai religius sudah 
berjalan namun kurang maksimal. 
Nilai kesopanan merupakan suatu hal yang sangat penting 
bagi siswa, karena akan berpengaruh pada kehidupan siswa 
berikutnya. Berdasarkan hasil penelitian sopan santun yang 
berkembang di SMP Negeri 3 Yogyakarta tidak berbeda jauh dengan 
sekolah yang lain, yakni bercium tangan ketika bertemu dengan 
guru, ketika peneliti melakukan penelitian, ketika itu jam istirahat 
ada guru yang sedang berbincang di lobby ,lalu ada seorang murid 
mencium tangan kepada gurunya, ketika pagi hari peneliti melihat 
guru berjajar pada pagi hari lalu siswa berjabat tangan. Hal tersebut 
sudah satu tahun dilakukan untuk penanaman nilai kesopanan, akan 
tetapi ketika peneliti meneliti lebih mendalam, sopan santun yang 
terjadi siswa dengan guru kurang berjalan optimal ada siswa yang 
tidak berjabat tangan, namun hanya tersenyum saja. Ketika peneliti 
bertanya kepada siswa juga tidak semua guru mengajarkan tentang 
nilai sopan santun.  
Nilai kekeluargaan yang diyakini di SMP Negeri 3 
Yogyakarta salah satunya, ketika ada teman yang sakit temannya 
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ikut menjenguk teman yang sakit itu, guru BK juga menanamkan 
dan memberi motivasi bahwa ini adalah rumah kedua siswa, semua 
yang berada disini adalah keluarga dan semua warga harus saling 
menyayangi agar siswa juga senang belajar seperti di rumah sendiri. 
Selama melakukan penelitian peneliti melihat kekompakan siswa 
satu dengan yang lain misalnya ketika ingin belajar pinjam buku ke 
temannya, namun pihak sekolah juga harus tetap mengawasi agar 
mereka berbagi ke hal-hal yang positif.  
Nilai budaya adalah nilai-nilai yang tertanam dalam 
lingkungan lembaga atau di dalam masyarakat lalu diwariskan 
kepada generasi berikutnya. Di SMP Negeri 3 Yogyakarta salah satu 
nilai yang berkembang adalah nilai kebudayaan. SMP Negeri 3 
Yogyakarta memiliki salah satu misi mengenali dan 
mengembangkan potensi siswa di bidang kepramukaan, olahraga, 
seni dan budaya, teknologi informasi. Ketika peneliti melakukan 
wawancara dengan guru SMP Negeri 3 Yogyakarta adalah sekolah 
yang dulu berangkat dari latar belakang sekolah Keraton jadi 
memiliki nilai kejawaan yang tinggi. Oleh karena itu, SMP Negeri 3 
Yogyakarta perlu memperhatikan sejarahnya yang dahulu sebagai 
sekolah Kasultanan. SMP Negeri 3 Yogyakarta juga memiliki duta 
budaya yang mewakili DIY dan dibawa ke pulau-pulau di Indonesia. 
Hal ini perlu diperhatikan oleh sekolah dan perlu mengembangkan 
budaya-budaya di SMP Negeri 3 Yogyakarta tidak hanya 
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memperhatikan akademik namun juga mengembangkan budaya dan 
tradisi, namun pada tahun ini duta budaya yang mewakili sekolah ini 
sudah lulus, dan prestasi juga melorot, karena sekolah hanya sibuk 
memperhatikan lulusan terbaik. Hal tersebut perlu dikembangkan 
kembali karena sekolah ini merupakan sekolah yang memiliki 
sejarah dan budaya agar tidak hilang identitas aslinya. 
Nilai kedisiplinan di SMP Negeri 3 Yogyakarta kurang 
berjalan dengan maksimal, terutama untuk kedisiplinan siswa untuk 
datang ke sekolah karena setiap hari pasti ada saja anak yang 
terlambat ke sekolah, selain itu karena jalan menuju SMP Negeri 3 
Yogyakarta jauh, siswa jadi banyak terlambat untuk datang ke 
sekolah. Untuk mendukung tertibnya siswa datang ke sekolah pihak 
sekolah bekerja sama dengan orang tua ketika ada siswa yang 
membolos, namun terkadang orang tua tidak mengetahui, karena 
siswa sudah pamit ke sekolah namun kenyataan tidak ada di sekolah, 
hal ini perlu mendapat ketegasan lagi oleh pihak sekolah. Selain itu 
juga kurangnya disiplin siswa mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru, ketika diberi tugas yang dikasih kelonggaran satu minggu 
namun dua minggu baru dikumpulkan. Hal di atas, jangan sampai 
dibiarkan, guru harus bersikap tegas, karena jika dibiarkan akan 
membudaya ke generasi selanjutnya. 
Pada saat jam pelajaran tidak sedikit anak-anak yang terlihat 
di luar, sekedar bermain, atau foto-foto. Hal itu sangat mengganggu 
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teman yang sedang belajar karena kondisinya ramai. Berdasarkan 
pernyataan di atas. Hal tersebut sangat mengkhawatirkan ketika 
tidak segera ada penegasan dari pihak sekolah karena dapat 
membudaya kepada generasi dibawahnya. Hal ini jika dibiarkan 
akan membudaya kutur negatif seperti yang dikemukakan oleh 
Farida Hanum (2008: 14-15) 
Kebersihan di SMP Negeri 3 Yogyakarta memang sudah 
terlihat bersih daripada sebelumnya pada saat peneliti melakukan 
penelitian pada tahun 2014, karena sekarang di SMP Negeri 3 
Yogyakarta menggunakan tenaga outsourcing dan sangat 
mendukung pihak sekolah melakukan pengawasan kebersihan dan 
membersihkan sudut-sudut sekolah yang jauh dari pengawasan 
pihak sekolah, namun jika dilihat mendalam, masih ada coretan di 
tangan jahil, dan siswa yang membuang sampah tidak di tempat 
sampah. Sekolah perlu menegaskan lagi budaya bersih supaya 
siswa terbiasa hidup bersih dan tidak ada sampah di laci meja, dan 
juga sekolah menjadi bersih dan nyaman digunakan untuk tempat 
belajar, karena hal ini juga merupakan aspek dari kultur sekolah 
yang dikemukakan oleh Djemari Mardapi (2003)  
Kerapian di SMP Negeri 3 Yogyakarta masih terlihat kurang, 
terutama kurang rapinya warga sekolah dalam penataan barang-
barang yang sudah ada. Lahan parkir guru dan siswa juga tidak 
dimanfaatkan sebagaimana mestinya oleh siswa, karena siswa 
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terburu-buru lalu meletakkan sepeda sembarangan, dalam  
pemakaian seragam siswa di SMP Negeri 3 Yogyakarta juga 
terlihat kurang rapi, peneliti melihat ada siswa yang dikeluarkan 
bajunya dan dari jauh melihat guru lalu siswa tersebut memasukkan 
bajunya namun terlihat kurang rapi, dalam berkerudung juga antara 
siswa satu dengan siswa lainnya tidak sama ada yang menggunakan 
biru dan ada yang menggunakan kerudung putih. Hal ini  akan 
membuat tidak kompaknya seragam siswa sehingga dilihat akan 
kurang rapi. 
Keindahan di SMP Negeri 3 Yogyakarta perlu diperhatikan 
lagi oleh pihak sekolah dan juga tenaga outsourcing meskipun 
halaman tidak terlalu gersang, namun perlu adanya perawatan dan 
penghijauan dan pagar yang ada di taman alangkah lebih indah 
perlu diganti. Hal tersebut di atas akan berpengaruh terhadap 
keindahan sekolah. Kerjasama antar warga sekolah untuk menjaga 
kebersihan kurang maksimal, karena kebersihan dan kerapian itu 
salah satu faktor penunjang agar sekolah menjadi lebih indah dan 
lebih menyenangkan, sehingga siswa merasa lebih nyaman belajar 
di sekolah. 
SMP Negeri 3 Yogyakarta memiliki kebijakan memberikan 
reward kepada siswa yang mempunyai ranking dan siswa yang 
dapat mengharumkan nama sekolah. Pihak sekolah memberikan 
hadiah kepada siswa yang telah meraih ranking dan mengharumkan 
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nama sekolah yaitu juara satu sebesar satu juta, juara dua sebesar 
tujuh ratus lima puluh ribu dan juara tiga lima ratus ribu, beasiswa 
tersebut merupakan bentuk motivasi dari sekolah agar siswa lebih 
giat belajar dan meraih prestasi akademik maupun non akademik 
dan dukungan dari KASGA (Kelompok Alumni SMP Negeri 3 
Yogyakarta) yang turut menyumbang uang untuk beasiswa di SMP 
Negeri 3 Yogyakarta. Pemberian hadiah merupakan salah satu 
faktor yang penting karena disitu siswa merasa sangat dihargai 
keahliannya serta yang belum berprestasi dapat termotivasi untuk 
berprestasi. Pemberian hadiah tersebut dilakukan pada saat 
melaksanakan upacara bendera pada hari Senin, karena hal ini 
diyakini oleh pihak sekolah dapat memunculkan rasa percaya diri 
siswa dan motivasi siswa untuk memiliki mental juara. Hal ini 
merupakan budaya atau kultur yang positif seperti yang 
dikemukakan oleh Farida Hanum (2008: 14-15). 
Selain pemberian penghargaan, di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
memiliki kebijakan yaitu pemberian sanksi kepada siswa yang 
melanggar tata tertib di sekolah, dengan tujuan sekolah  tetap 
menjadi tempat yang nyaman untuk siswa belajar. Sanksi di SMP 
Negeri 3 Yogyakarta berupa point, karena dalam perlakuan sekolah 
kesulitan, namun ketika peneliti melakukan penelitian pemberian 
sanksi dilakukan oleh sekolah ada tiga tahap yakni peringatan, 
pemberian point, dan ketika siswa nakalnya melampaui siswa 
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didatangkan wali murid dan dihadapkan kepada kepala sekolah 
lalu. Dalam kebijakan pemberian sanksi di SMP Negeri 3 
Yogyakarta bisa dikatakan kurang, karena sanksi hanya berupa 
point dan tidak ada hukuman yang membuat siswa jera.  
Berdasarkan dari hasil penelitian kebijakan mengenai jam 
kosong di SMP Negeri 3 Yogyakarta terdapat perbedaan antara 
guru dan siswa. Hal ini terbukti bahwa masih adanya kurang 
ketegasan dari pihak sekolah mengenai jam kosong, sewaktu 
peneliti melakukan penelitian banyak siswa yang duduk-duduk di 
luar ketika jam kosong. Ketika melakukan wawancara dengan 
siswa siswa mengatakan tidak semua guru memberi tugas ketika 
jam kosong dalam kelas. Hal ini merupakan salah satu faktor yang 
mencerminkan kultur negatif yang dikemukakan oleh Farida 
Hanum (2008: 14-15). 
Aktivitas upacara bendera pada hari Senin dan hari 
kemerdekaan Indonesia merupakan hal yang wajib diikuti semua 
warga di SMP Negeri 3 Yogyakarta dengan tujuan sebagai 
masyarakat Indonesia supaya memiliki rasa nasionalisme dan rasa 
cinta tanah air. Petugas upacara di SMP Negeri 3 Yogyakarta yaitu 
rolling tiap kelas, namun uniknya di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
ketika upacara 17 Agustus tidak semua siswa mengikuti upacara, 
karena lapangan SMP Negeri 3 Yogyakarta paling luas, jadi sering 
digunakan untuk upacara se-Kecamatan Sosromenduran dan 
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petugasnya bukan siswa SMP Negeri 3 Yogyakarta walaupun yang 
punya lahan adalah SMP Negeri 3 Yogyakarta, namun yang ikut 
hanya  dua kelas, hal ini seharusnya menimbulkan rasa 
nasionalisme siswa untuk mengikuti upacara bendera, namun 
karena hanya dua kelas yang memungkinkan untuk ikut, hal ini 
menjadi kurang dalam meningkatkan rasa nasionalisme. 
Pola interaksi antar wakil kepala sekolah, guru, karyawan 
nampak terjalin baik, ketika pagi hari mereka berjabat tangan, 
ketika usai mengajar guru juga saling bertukar pikiran tentang 
permasalahan siswa. Banyak juga dari guru yang bercerita selain 
sekolah. Pada saat berpapasan, mereka saling senyum dan bertegur 
sapa atau sekedar senyum dan mengatakan “monggo pak/buk”. 
Intensitas interaksi antara kepala sekolah dan guru terlihat kurang,  
karena kepala sekolah di SMP tersebut kepala sekolah yang baru 
dan kepala sekolah sibuk seperti rapat dinas, tugas luar, workshop 
sehingga kurang memantau perkembangan sekolah. 
Pola interaksi antar guru dan siswa terlihat akrab ketika 
masuk sekolah peneliti menemukan guru berjejer lalu siswa 
bersalaman, kegiatan ini sudah berlangsung selama satu tahun. Hal 
ini menandakan bahwa sekolah mengajarkan senyum, salam, sapa 
kepada siswanya. Ketika peneliti melakukan wawancara  dengan 
seorang guru, ketika ada guru di SMP Negeri 3 Yogyakarta yang 
sedang berulang tahun siswa diam-diam membawa kue dan 
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mengucapkan selamat ulang tahun. Hal tersebut menandakan 
perlakuan siswa dengan guru terjalin baik, namun dari hasil 
penelitian, peneliti masih menemukan siswa yang memakai bahasa 
ngoko padahal sekolah sudah mengajarkan ketika tidak bisa bahasa 
Jawa halus pakailah bahasa Indonesia yang benar. Sewaktu 
pelajaran berlangsung ada guru yang mengatakan “goblok” kepada 
siswa ini sangat berdampak pada psikologis siswa. Hal tersebut 
dikarenakan kurang adanya pembatas antara guru dan siswa.  
Interaksi dengan siswa terlihat akrab, selama peneliti 
melakukan penelitian tidak menemukan siswa yang meminta uang 
kepada temanya. Siswa berkumpul bersama sambil bercanda 
ataupun selfie, namun banyak juga siswa yang masih gep-gepan itu 
hal biasa terjadi karena usia mereka yang masih labil. Ketika 
peneliti melakukan penelitian ada siswa yang terjatuh mengatakan 
temannya “pie e goblok cah” siswa yang jatuh pun tidak 
tersinggung malah menganggap itu bercanda. Hal tersebut jika 
tidak diatasi akan dikhawatirkan terus berkembang dan mengingat 
bahwa ini adalah sekolah dan tidak boleh sembarangan mengatakan 
hal yang negatif kepada orang, karena akan terbawa ketika siswa 
tumbuh dewasa dan berdampak pada psikologis mereka. 
Aktivitas lain untuk mengasah potensi guru adalah dengan 
mengirimkan beberapa perwakilan guru untuk mengikuti diklat 
untuk perwakilan sekolah, yang berguna untuk meningkatkan 
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kualitas dan profesionalisme guru supaya menghasilkan output 
yang baik. Dari wawancara peneliti dengan wakil kepala sekolah, 
guru-guru di SMP Negeri 3 Yogyakarta sama seperti guru di SMP 
lain pada umumnya, namun perbedaannya adalah dengan 
murid/subyek yang ditangani itu. Hal di atas merupakan salah satu 
dari elemen kultur sekolah yang positif karena guru ikut terlibat 
dalam pembuatan kebijakan seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Kruse, dkk dalam buku Deal and Peterson (2009: 12), namun  perlu 
adanya perhatian kembali dari pihak sekolah semacam dengan 
melakukan kerjasama dengan wali murid, karena pendidikan 
keluarga itu penting lebih penting, agar nantinya dapat 
menghasilkan output/lulusan SMP Negeri 3 Yogyakarta yang baik.  
Aktivitas siswa di SMP Negeri 3 Yogyakarta, yang terletak 
sebagai sekolah yang berada di kawasan berisiko kota Yogyakarta 
yang dulunya terkenal dengan tawuran antar pelajar dan 
mendirikan gang sekolah dengan nama “Es Kumat” namun 
sekarang gang tersebut sudah dibubarkan sejak tiga tahun yang lalu 
oleh kepala sekolah pada waktu upacara bendera pada hari Senin, 
dan untuk mengantisipasi kejadian tawuran antar pelajar guru BK 
di SMP Negeri 3 Yogyakarta melarang siswa untuk membuat kaos 
atau stiker berlogo “Es Kumat” . 
Aktivitas siswa lain, yang peneliti lihat selama penelitian 
adalah ketika siswa di SMP Negeri 3 Yogyakarta ada yang di luar 
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kelas bersama kelompoknya saat pelajaran berlangsung, tanpa 
ditegur oleh guru. Pihak sekolah perlu mempertegas kembali agar 
tidak ada yang duduk-duduk di luar kelas saat pembelajaran. 
Aktivitas lain di SMP Negeri 3 Yogyakarta untuk mengasah 
potensi akademik yang dimiliki oleh siswa yang diberikan oleh 
sekolah semacam pemberian ekstrakurikuler, namun pengawasan 
dan penerapaan ekstrakurikuler yang berjalan di SMP Negeri 3 
Yogyakarta kurang maksimal. Hal ini terbukti ketika peneliti 
melakukan wawancara prestasi tahun ini menurun. Berdasarkan 
hasil penelitian perlu adanya perhatian dari pihak sekolah tentang 
ekstrakurikuler supaya kemerosotan prestasi sekolah tidak terjadi 
terus menerus akan menciptakan kultur negatif. 
c. Gagasan dari warga sekolah mengenai kultur yang berkembang 
SMP Negeri 3 Yogyakarta yang berada di kawasan berisiko 
Terdapat beberapa gagasan/ide dari warga sekolah terhadap 
SMP Negeri 3 Yogyakarta yang terletak di lingkungan yang 
berisiko diantaranya adalah : 
1) Dunia pendidikan yang berada di kawasan hotel dan kawasan 
wisata kurang sesuai. 
2) Budaya sekolah yang semakin mengalami perubahan/pergeseran 
karena berangkatnya dulu sebagai sekolah Kasultanan sudah 
mulai tidak melekat lagi adat kejawaannya karena sudah 
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menjadi sekolah umum yang hanya berorientasi pada lulusan 
terbaik. 
3) Warga sekolah beranggapan anak rajin dan pandai pasti 
memiliki prestasi. 
4) Siswa yang membawa pergaulan di tempat tinggalnya ke 
sekolah sehingga dapat mempengaruhi teman-teman yang lain. 
5) Anak pemegang Kartu Menuju Sejahtera (KMS) adalah siswa 
yag bermasalah dan memiliki motivasi belajar yang rendah. 
6) Siswa yang  bersekolah di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
beranggapan bisa jalan-jalan ketika pulang sekolah lebih awal. 
Kultur sekolah sangat erat kaitannya dengan mutu sekolah, 
untuk itu sekolah hendaknya memperhatikan perkembangan 
sekolah dan mengenali budaya-budaya di sekolah yang 
berkembang dari waktu ke waktu, seperti yang dikemukakan Farida 
Hanum yaitu segenap warga sekolah perlu memiliki wawasan 
bahwa ada unsur kultur yang bersifat positif, negatif, dan ada yang 
netral dalam kaitannya dengan visi dan misi sekolah. Sebagai 
contoh bila visi dan misi sekolah mengangkat persoalan mutu, 
moral, dan multikultural; sekolah harus dapat mengenali aspek-
aspek kultural yang cocok dan menguntungkan, aspek-aspek yang 
cenderung melemahkan dan merugikan, serta aspek lain yang netral 
dan tak terkait dengan visi misi sekolah. (Farida Hanum, 2008: 14). 
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Setiap sekolah memiliki karakteristik kultur sekolah yang 
berbeda. Hal tersebut terjadi karena latar belakang tiap sekolah satu 
dengan yang lainya itu berbeda, potensi sekolah yag berbeda, dan 
perilaku warga sekolah di dalamnya yang berbeda pula sesuai 
dengan keadaan dan letak sekolah tersebut. Dengan perbedaan 
tersebut yang mendasari setiap sekolah memiliki kultur yang 
berbeda. Kultur sekolah memiliki karakteristik yang dibedakan 
dengan kriteria yaitu kultur sekolah yang positif dan kultur sekolah 
yang negatif. Oleh sebab itu pemahaman warga sekolah terhadap 
kultur sekolah yang berkembang itu sangat penting karena dengan 
begitu pihak sekolah dapat memilah kultur yang positif dan 
membuang yang negatif.  
Meskipun sebagian besar guru di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
menyatakan bahwa kultur sekolah itu penting untuk dipahami, 
namun pada kenyataannya belum semua guru juga memahami apa 
arti dari kultur sekolah itu. Hal ini tidak boleh dibiarkan saja, harus 
ada semacam pelatihan dari sekolah tentang kultur sekolah supaya 
semua warga sekolah dapat bekerja sama meningkatkan perbaikan 
mutu di sekolah tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian yang menguraikan tentang 
kultur sekolah di SMP Negeri 3 Yogyakarta baik dari lapisan 
Artefak, perilaku, dan gagasan dapat disimpulkan bahwa SMP 
Negeri 3 Yogyakarta sebenarnya memiliki kultur dan progam yang 
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baik, namun hanya kurang penerapan dan juga pengawasan pihak 
sekolah sehingga kultur yang positif kurang berkembang. Berikut 
adalah identifikasi kultur sekolah SMP Negeri 3 Yogyakarta yang 
kurang optimal penerapannya. 
                             Tabel 11. Kultur sekolah yang perlu dikembangkan lagi. 
Artefak/Fisik 1) Artefak/Fisik di SMP Negeri 3 
Yogyakarta terlihat bersih, seperti 
kelengkapan fasilitas kelas seperti 
LCD, papan tulis bendera dalam 
kelas, penaataan buku pada ruang 
guru, perpustakaan namun perlu 
kerapihan lagi dan perlu perawatan 
lagi dan pengawasan agar tidak 
adanya tangan jahil untuk 
mencoret-coret fasilitas yang ada 
di sekolah. 
2) Beberapa Artefak perlu diperbaiki 
lagi seperti hilangnya sapu, 
rusaknya pagar pada taman.  
Tidakan/Perilaku 1) Kurang disiplin siswa untuk 
datang tepat waktu dan 
mengerjakan tugas. 
2) Kebersihan, kerapian, dan 
keindahan sekolah yang perlu 
lebih diperhatikan lagi oleh pihak 
sekolah. 
3) Jam kosong dalam ruang kelas 
perlu adanya penegasan lagi. 
4) Merosotnya prestasi siswa. 
Gagasan/Ide 1) Gagasan dari warga sekolah bahwa 
SMP Negeri 3 Yogyakarta adalah 
sekolah di kawasan wisata dekat 
dengan hotel yang berada di 
jantung kota, kurang mendukung 
untuk dunia pendidikan. 
2) Merosotnya nilai budaya yang 
dulu berangkat dari latar belakang 
sekolah Keraton. 
3) Siswa SMP Negeri 3 Yogyakarta 
yang bisa jalan-jalan usai sekolah. 
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Lanjutan Tabel 11. Kultur sekolah yang perlu dikembangkan 
lagi. 
Gagasan ide 4) Anak pemegang kartu KMS adalah 
siswa bermasalah. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan 
selama peneliti melakukan penelitian adalah kepala sekolah yang sibuk dan 
jarang berada di sekolah sehingga peneliti harus menunggu dan itu memakan 
waktu sehingga wawancara lebih banyak dilakukan oleh guru. Warga sekolah 
yang kurang terkait perijinan penelitian kurang ramah ketika peneliti datang 
ke sekolah. Selain itu ketika penelitian melakukan wawancara sangat 
berisik/gaduh karena bangunan sedang direnovasi, sehingga peneliti perlu 
mendengarkan lebih maksimal. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa kultur yang berkembang di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
masih perlu ketegasan dan pengembangan lagi agar berjalan lebih maksimal. 
Warga sekolah belum semua memahami kultur di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
sehingga kultur positif kurang maksimal perkembangannya. 
Artefak/Fisik di SMP Negeri 3 Yogyakarta terlihat bersih, seperti 
kelengkapan fasilitas kelas seperti LCD, papan tulis bendera dalam kelas, 
penataan buku pada ruang guru, perpustakaan namun perlu kerapihan lagi dan 
perlu perawatan lagi dan pengawasan agar tidak adanya tangan jahil untuk 
mencoret-coret fasilitas yang ada di sekolah. Beberapa fasilitas yang ada di 
sekolah seperti kelengkapan alat kebersihan, taman ada yang harus diganti. 
Slogan-slogan yang ada di SMP Negeri 3 Yogyakarta terlihat bagus, dan  
memberikan motivasi dan spirit siswa, namun penerapannya oleh siswa 
masih. 
 Tindakan/perilaku berkembang pada warga di SMP Negeri 3 
Yogyakarta yang terkelompok dalam nilai, peraturan dan aktivitas seperti 
kebersihan, nilai budaya, nilai kekeluargaan, nilai kedisiplinan, nilai 
keindahan, kerapian yang terdapat di SMP Negeri 3 Yogyakarta yang masih 
membutuhkan pendampingan supaya kultur positif dapat dikembangkan 
secara maksimal dan menghapus kultur negatif di SMP Negeri 3 Yogyakarta. 
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Gagasan dari warga sekolah mengenai kultur sekolah di  SMP Negeri 
3 Yogyakarta adalah sekolah di kawasan wisata dekat dengan hotel yang 
berada di jantung kota, kurang mendukung untuk dunia pendidikan serta 
kekhawatiran yang terhadap orang tua untuk menyekolahkan anaknya di SMP 
Negeri 3 Yogyakarta. Siswa yang memiliki kartu KMS adalah siswa yang 
cenderung bermasalah dan kurangnya motivasi belajar karena kurang 
mendapatkan perhatian dari orang tua yang sibuk mencari uang. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan 
beberapa saran terkait dengan kultur sekolah di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
adalah sebagai berikut:  
1. Bagi Dinas Pendidikan  
a. Memberikan sosialisasi kepada setiap sekolah mengenai kultur sekolah 
agar semua sekolah dapat memahami apa itu kultur sekolah. 
2. Bagi Sekolah 
a. Memahami kultur sekolah yang berkembang di SMP Negeri 3 
Yogyakarta. 
b. Memberikan pengawasan yang ekstra terhadap peserta didik terutama 
yang memiliki motivasi belajar yang rendah. 
c. Memberikan ketegasan terhadap guru dan juga siswa agar tidak adanya 
jam kosong di sekolah. 
d. Memberikan sanksi yang membuat peserta didik jera melakukan 
kesalahan. 
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3. Bagi Guru 
a. Memperluas pengetahuan terkait kultur sekolah agar lebih paham apa 
itu kultur sekolah dan memahami kultur yang berkembang. 
b. Menjadi orang tua dalam peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
rendah, namun masih dalam batas wajar. 
4. Bagi Orangtua 
Memberikan dukungan serta perhatian kepada peserta didik agar 
termotivasi untuk belajar lebih rajin terutama untuk wali murid yang 
pemegang Kartu Menuju Sejahtera. 
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Lampiran 1 : Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
Rabu, 2 Maret 2016  
Melakukan Observasi di SMP Negeri 3 Yogyakarta untuk mengamati keadaan 
sekolah mulai dari bangunan sampai interaksi warga sekolah, dan meminta izin 
kepada Kepala Sekolah untuk melakukan penelitian Tugas Akhir Skripsi tentang 
Kultur Sekolah. 
Selasa, 17 Mei 2016 
Mahasiwa menyerahkan surat kepada pihak sekolah, dan berbicara kepada pihak 
sekolah kapan bisa melakukan penelitian di SMP Negeri 3 Yogyakarta. 
Rabu, 29 Mei 2016  
Peneliti melakukan wawancara dengan guru BK sekitar pukul 10.00 dilakukan di 
ruang Bimbingan Konseling pada saat melakukan penelitian, pada jam pulang 
sekolah, terlihat siswa yang dimarahin oleh guru karena menggunakan kaos, 
karena masih ada di dalam lingkungan sekolah. 
Jum’at 31 Mei 2016  
Peneliti melakukan pengamatan artifak sekolah yaitu semua ruangan di SMP 
Negeri 3 Yogyakarta, gambar, slogan, sarana dan prasarana. Terlihat beberapa 
sarana yang harus diganti. 
Senin, 13 Juni 2016  
Peneliti meelakukan wawancara dengan wakil kepala sekolah, dan menjabat 
sebagai guru di SMP Negeri 3 Yogyakarta sekitar pukul 11.00, sekaligus 
mengamati ruang-ruang di SMP Negeri 3 Yogyakarta. 
Sabtu, 18 Juni 2016 
Peneliti melakukan wawancara dengan Kepaala Sekolah sekitar pukul 09.00 di 
ruang kepala sekolah, dan meminta izin kepala sekolah untuk mengamati PPDB 
padaa tahun ini,saat itu sedang dilakukan pendaftaran untuk siswa yang 
keluarganya memiliki KMS (Kartu Menuju Sejahtera).Setelah itu peneliti juga 
melakukan wawancara dengan siswa yang berada di sekolah, pada waktu itu ada 5 
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orang siswa yang berada di dalam kelas dan juga melakukan wawancara siswa 
yang ada di lapangan. 
Senin , 27 Juni 2016  
Peneliti melakukan penelitian PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) pada hari 
pertama. NEM siswa tertinggi 25,70 NEM terendah 21,80. 
Selasa, 28 Juni 2016  
Peneliti melakukan penelitian PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) pada hari 
kedua. NEM siswa tertinggi 27,00 NEM terendah 23,40. 
Rabu, 29 Juni 2016  
Peneliti melakukan penelitian PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) pada hari 
ketiga/terakhir. Banyak sekali yang mendaftar, namuan banyak juga walimurid 
yang mencabut berkasnya karena tidak diterima di SMP Negeri 3 Yogyakarta. 
NEM siswa tertinggi 27,85 NEM terendah 24,70  
Rabu, 20 Juli 2016  
Peneliti kembali ke Sekolah untuk mengamati sekolah dari pagi hingga pulang 
sekolah untuk melakukan pengamatan kegiatan, sewaktu jam istirahat, peneliti 
melihat 6 orang siswa sedang mengobrol santai di kelas lalu peneliti meminta 
waktu untuk melakukan wawancara. 
Jum’at, 22 Juli 2016  
Peneliti kembali ke sekolah untuk melakukan wawancara engan Guru mata 
Pelajaran yang merangkap menjadi Petugas Perpustakaan, karena peneliti telah 
melakukan janjian sebelumnya. 
Sabtu, 23 Juli 2016  
Peneliti melakukan penelitian, namun disini peneliti melakukan penelitian 
tersamar di Kampung sebelah SMP Negeri 3 Yogyakarta, terlihat di Kampung 
Pajeksan ada warga yang rambutnta disemir, tubuhnya bertato, namun beberapa 
warga juga sadar akan pentingnya pendidikan, beberapa warga pemegang KMS 
adalah siswa di SMP Negeri 3 Yogyakarta. Beberapa siswa terlihat nongkrong di 
depan sekolah saat jam pelajaran usai/pulang sekolah. 
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Rabu, 17 Agustus 2016  
Kembali ke lapangan untuk melakukan pengamatan upacara 17 Agustus / hari 
Kemerdekaan RI. 
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Lampiran 2 : Gambar Lampiran  
 
 
Gambar 28. Kegiatan Tadarus.  Gambar 29. Kegiatan Doa Non Muslim. 
 
Gambar 30. Siswa yang bermain.                     Gambar 31. Siswa Menyanyikan 
   Lagu Indonesia Raya. 
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Gambar 32. Siswa duduk di luar                      Gambar 33. Seragam siswa 
  
 
Gambar 34. Rutinitas pagi hari  Gambar 35. Interaksi siswa  
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Gambar 36. Tenaga outsorcing   Gambar 37. Sampah di kelas. 
yang sedang membersihkan sudut 
ruangan. 
 
 
Gambar 38. sudut depan sekolah 
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Lampiran 3 : Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi 
A. Artifak 
1. Fisik 
a. Sekolah 
b. Ruang kelas 
c. Tata ruang 
d. Slogan 
e. Logo 
2. Non-fisik 
a. Interaksi antar warga sekolah 
b. Perilaku siswa dan guru 
c. Kesopanan 
d. Cara berpakaian 
B. Lingkungan 
1. Lingkungan Sekolah. 
2. Masyarakat sekitar. 
C. Upaya sekolah untuk menanamkan kultur sekolah positif 
1. Kegiatan sekolah 
2. Sarana dan Prasarana sekolah 
 
153 
 
Lampiran 4 : Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 
A. Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah SMP N 3 Yogyakarta 
1. Sejak kapan Bapak mengabdi menjadi kepala Sekolah di SMP  Negeri 
3 Yogyakarta ? 
2. Menurut Bapak, apa itu kultur sekolah ? 
3. Menurut Bapak, apakah kultur sekolah itu penting dalam 
meningkatkan mutu dan kualitas pada sekolah ? 
4. Bagaimana kultur sekolah di SMP Negeri 3 Yogyakarta ? 
5. Menurut Bapak, apakah yang mendasari SMP Negeri 3 Yogyakarta 
dalam pembuatan Visi dan Misi ? 
6. Nilai apa yang diyakini serta dibudayakan di SMP Negeri 3 
Yogyakarta ? Bagaimana cara penanaman nilai tersebut ? 
7. Apa saja yang dilakukan sekolah untuk membangun kultur sekolah 
yang positif di SMP Negeri 3 Yogyakarta ? 
8. Siapa saja yang terlibat dalam merumuskan tata tertib di sekolah ini ? 
9. Bagaimana asumsi bapak terhadap kultur yang berkembang di sekolah 
ini ? 
10. Berapa kali diadakan rapat untuk evaluasi dalam kinerja sekolah ? 
adakah keterlibatan wali murid untuk evaluasi yang diadakan 
11. Apakah ada kegiatan rutin yang diadakan di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
? 
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12. Apa saja pretasi yang pernah diperoleh di SMP N 3 Yogyakarta ? 
13. Bagaimanakah interaksi antar warga sekolah ? 
14. Bagaimana interaksi siswa dengan masyarakat sekitar ? 
B. Pedoman Wawancara untuk wakil kepala sekolah 
1. Menurut Bapak/Ibu, apakah itu kultur sekolah ? 
2. Seberapa penting bagi seluruh warga sekolah memahami kultur 
sekolah ? 
3. Menurut Bapak/Ibu, apa yang mendasari SMP Negeri 3 Yogyakarta 
untuk merumuskan visi dan Misi sekolah ? 
4. Menurut Bapak/Ibu apakah semua warga sekolah memahami visi dan 
misi sekolah ? 
5. Nilai apa yang diyakini serta dibudayakan SMP Negeri 3 Yogyakarta ? 
Bagaimana cara penanaman nilai tersebut ? 
6. Siapa saja yang terlibat dalam merumuskan tata tertib di sekolah ini ? 
7. Bagaimana asumsi Bapak/Ibu mengenai kultur yang berkembang di 
Sekolah ini ? 
8. Berapa kali diadakan rapat untuk evaluasi dalam kinerja sekolah ? 
Adakah wali murid yang terlibat ? 
9. Apakah ada kegiatan rutin yang diadakan di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
? 
10. Apa saja prestasi yang pernah diperoleh di SMP N 3 Yogyakarta ? 
11. Bagaimana kah interaksi antar warga sekolah ? 
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12. Bagaimana interaksi siswa dengan masyarakat sekitar ? 
13. Adakah aturan atau pemberian sanksi dan penghargaan untuk guru dan 
siswa ? 
14. Apakah ada kegiatan untuk mengasah potensi akademik atau non 
akademik yang dimiliki guru maupun siswa ? 
15. Bagaimana kepemimpinan yang ditanamkan kepala sekolah ssebagai 
pemimpin sekolah ? 
16. Bagaimana tingkat kedisiplinan guru mengajar ? 
17. Bagaimana antusias siswa untuk datang ke sekolah ? 
18. Kapan saja kepala sekolah memberikan evaluasi untuk peningkatan 
kinerja guru ? 
C. Pedoman Wawancara untuk Guru BK di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
1. Menurut Ibu, apakah itu kultur sekolah ? 
2. Seberapa penting bagi seluruh warga sekolah memahami kultur 
sekolah ? 
3. Bagaimana merumuskan tata tertib sekolah ? apakah semua komponen 
terlibat ? 
4. Nilai apa yang diyakini serta dibudayakan Smp Negeri 3 Yogyakarta ? 
Bagaimana cara penanaman nilai tersebut ? 
5. Siapa saja yang terlibat dalam merumuskan tata tertib di sekolah ini ? 
6. Bagaimana asumsi Ibu terhadap kultur sekolah yang berkembang di 
sekolah ini ? 
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7. Berapa kali diadakan rapat untuk evaluasi dalam kinerja sekolah ? 
Adakah wali murid yang terlibat ? 
8. Apakah ada kegiatan rutin yang diadakan di SMP Negeri 3 
Yogyakarta ? 
9. Apa saja pretasi yang pernah diperoleh di SMP N 3 Yogyakarta ? 
10. Bagaimana kah interaksi antar warga sekolah ? 
11. Bagaimana interaksi siswa dengan masyarakat sekitar ? 
12. Masalah apa saja yang sering dihadapi oleh anak ? 
13. Bagaimana pihak sekolah mengatasi kenakalan remaja agar siswa 
tidak terpengaruh ? 
14. Adakah aturan atau pemberian sanksi dan penghargaan untuk guru 
dan siswa ? 
15. Apakah ada kegiatan untuk mengasah potensi akademik atau non 
akademik yang dimiliki guru maupun siswa ? 
16. Bagaimana kepemimpinan yang ditanamkan kepala sekolah ssebagai 
pemimpin sekolah ? 
17. Bagaimana tingkat kedisiplinan guru mengajar ? Apakah jika ibu 
berhalangan hadir ada yang menggantikan ? 
18. Bagaimana antusias siswa untuk datang ke sekolah ? 
19. Kapan saja kepala sekolah memberikan evaluasi untuk peningkatan 
kinerja guru ? 
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D. Pedoman wawancara untuk Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 3 
Yogyakarta 
1. Menurut Ibu, apakah itu kultur sekolah ? 
2. Seberapa penting bagi seluruh warga sekolah memahami kultur 
sekolah ? 
3. Nilai apa yang diyakini serta dibudayakan Smp Negeri 3 Yogyakarta ? 
Bagaimana cara penanaman nilai tersebut ? 
4. Bagaimana asumsi Ibu terhadap kultur sekolah yang berkembang di 
sekolah ini ? 
5. Apakah ada kegiatan rutin yang diadakan di SMP Negeri 3 
Yogyakarta ? 
6. Bagaimana kah interaksi antar warga sekolah ? 
7. Bagaimana kah interaksi antar Masyaakat sekitar ? 
8. Masalah apa saja yang sering dihadapi oleh anak ? 
9. Apakah ada kegiatan rutin di SMP Negeri 3 Yogyakarta ? 
10. Bagaimana tingkat kedisiplinan guru mengajar?Apakah bapak/ibu jika 
berhalangan hadir ada yang menggantikan ? 
11. Bagaimana atusias Siswa untuk datang ke sekolah? 
12. Bagaimana antusias siswa untuk mengikuti pelajaran? 
13. Bagaimana  minat baca siswa SMP Negeri 3 Yogyakarta ? 
14. Buku apa sajaa yang dipinjam oleh siswa ? 
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E. Pedoman Wawancara untuk siswa SMP Negeri 3 Yogyakarta 
1. Apakah anda senang sekolah disini ? 
2. Menurut anda, apa yang membedakan sekolah anda dengan sekolah 
yang lain ? 
3. Apa alasan anda datang ke sekolah selain untuk belajar ? 
4. Apakah anda mengerti tentang kultur atau pedoman sekolah ? 
5. Apakah pihak sekolah mengajarkan nilai sopan santun ? 
(senyum,salam,sapa) ? 
6. Apa saja yang anda ketahui tentang aturan tata tertib di SMP Negeri 3 
Yogyakarta ? 
7. Apakah guru sudah menanamkan aturan dengan baik ? 
8. Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran di ruang kelas ? 
9. Apabila ada jam kosong adakah kegiatan pengganti ? 
10. Menurut anda apakah fasilitas sarana dan prasarana sudah memadai 
lengkap ? 
11. Apa saja ekstrakurikuler di SMP Negeri 3 Yogyakarta ? 
12. Bagaimana antusias anda dalam kegiatan sekolah ? 
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Lampiran 5 : Hasil wawancara yang telah direduksi 
HASIL WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal   : Sabtu, 18 Juni 2016 
Pukul     : 09.00 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Narasumber  : Bapak S 
Jabatan   : Kepala Sekolah 
 
1. P : Sejak kapan bapak mengabdi menjadi kepala sekolah di SMP N 3 
Yogyakarta ? 
N : Sejak 31 Desember2014 
2. P : Menurut bapak, apakah itu kultur sekolah ? 
N : Pendidikan budaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
3. P :Menurut Bapak, apakah kultur sekolah itu penting dalam meningkatkan 
mutu dan kualitas pada sekolah ? 
N : Ya penting, karena bagaimna pun kita ingin maju, dulu nggak bisa 
jalan pengen jalan, nggak sekolah ingin sekolah, SD ingin ke SMP. Lha itu 
naluri keinginan. 
4. P : Bagaimana kultur sekolah di SMP Negeri 3 Yogyakarta ? 
N : Sementara ini bapak ibu guru dan siswanya bersama sama ingin 
memajukan namun kendalanya ketika tdak ada pengawasan, contoh ketika 
bapak ibu guru nah kadang jam dua sudah pulang, walupun tidak ada jam 
mengajar, tapi aturan tetap harus dipatuhi, nah kalau tidak diawasi mesti 
pulang, ini budayanya guru-guru sini begitu, jadi umpama saya duduk 
disitu nah ini nanti pekewuh, kalau ada keperluan yg penting itu izin. 
5. P: Menurut Bapak, apakah yang mendasari SMP Negeri 3 Yogyakarta 
dalam pembuatan Visi dan Misi ? 
N : Berdasarkan kemauan dan kemampuan, nanti gimana pelaksanaannya 
tergantung dari personalya bisa atau tidak. 
6. P : Nilai apa yang diyakini serta dibudayakan di SMP Negeri 3 
Yogyakarta ? Bagaimana cara penanaman nilai tersebut ? 
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N : Kalau yang paling menojol Nilai Aqidah caranya dengan doa pagi 
membaca AlQur’an setiap pagi setiap pagi jam pertama. 
 
7. P : Apa saja yang dilakukan sekolah untuk membangun kultur sekolah 
yang positif di SMP Negeri 3 Yogyakarta ? 
N: Dengan cara pendekatan, otomatis diharapkan ada  financial, contoh 
kegiatan doa pagi itu kan masuk jam tujuh namun jam tujuh itu untuk 
kebiasaan doa bersama, yang kedua kalo nggak ada financial tanggung 
jawab yang bersanggkutan itu kurang, walaupun secara legalnya tidak 
diperkenankan karena jam tujuh itu secara otomatis kewajiban yang 
bersangkutan bukan mencari tambahan namun budaya nya orang sini. 
Besok saya akan pakai finger print kalau manual kan bisa dicoret coret 
mbak. 
8. P : Siapa saja yang terlibat dalam merumuskan tata tertib di sekolah ini ? 
N : Kepala sekolah, kesiswaan, kurikulum, BP. 
9. P : Bagaimana asumsi bapak terhadap kultur yang berkembang di sekolah 
ini ? 
N : Kalau di lingkungan sekolah ini sama anak yang rajin anak yang 
pandai itu pasti berprestasi kalau di lingkungan keluarga beda-beda namun 
biasanya ini suka di bawa ke lingkungan sekolah contohnya anaknya kalau 
di rumah tidak dididik oleh orang tua di rumah tentang kejujuran tidak 
boleh mengambil punya orang lain disini kan ada ada suka kehilangan 
gitu, jadi CCTV ini membantu saya untuk memantau jadi yang melakukan 
pengotrolan dan pengeledahan bersama BP, guru, dan bersama kesiswaan. 
10. P : Berapa kali diadakan rapat untuk evaluasi dalam kinerja sekolah ? 
adakah keterlibatan wali murid untuk evaluasi yang diadakan 
N : Biasanya dalam satu  tahun minimal 3 kali, contohnya evaluasi 
mendetail itu bapak ibu guru jika pengajaraannya kurang bagus, kalau 
KBM ya untuk mutu pendidikan. 
Kalau keterlibatan wali murid itu ketika akan menentukan anngaran 
APBN komite, soalnya nanti ada tanda tangan komite. 
11. P : Apakah ada kegiatan rutin yang diadakan di SMP Negeri 3 
Yogyakarta ? 
N : Oh ada selain kegiatan upacara hari Senin itu ada upacara 
memperingati hari besar Kemerdekaan lalu pengiriman lomba siswa ke 
kota. 
12. P : Apa saja permasalahan yg dihadapi siswa ? 
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N : Biasanya keterlambatan, namun itu sudah ditangani BP kalau ada 
siswa yang nakal nya over BP menghadirkan orang tua lalu, kalau itu 
masih berlanjut baru saya menyaksikan tapi anaknya biasanya nanti 
berbelit tidak mengakui. Otomatis BP menyiapkan Blanko isinya 
pernyataan yang ditandatangani orang tua dan anak lalu disaksikan saya. 
13. P : Apa saja pretasi yang pernah diperoleh di SMP N 3 Yogyakarta ? 
N : Tingkat Kota pada tahun 2015 kemaren ada juara 1 sekolah sehat tapi 
masuk Provinsi kita kalah, yang juara satu malah kalau tidak salah Bantul 
atau Gunung Kidul ini hanya tingkat SMP, kalau yang non akademik yang 
keamarin itu lomba robotik, voly sama kesenian. 
14. P : Bagaimanakah interaksi antar warga sekolah ? 
N : Oh ya baik, layaknya anak dan orang tua, tapi ya ada batasnya, tapi 
kalau udah yang deket banget gitu kendalanya sampai ada yang pakai 
bahasa yang kurang alus e mbak. 
15. P : Bagaimana interaksi siswa dengan masyarakat sekitar ? 
N : Pengamatan saya anak baik dengan warga situ, namun saya malah 
khawatir, karena apa kampungnya itu anak muda atau orang orangnya ki 
sok melanggar norma agama contoh suka minum minum, takutnya ini 
anak anak ikut-ikut dan ketagihan, kalau anak dekat situ kan ya lama 
kelamaan ketularan, memang anak SMP ada yang masyarakat situ, tapi 
sejauh ini pengamatan saya, ini kawasan yang berisiko dengan masyarakat 
kan macem-macem, saya tetap khawatir. 
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HASIL WAWANCARA  
 
Hari/Tanggal   : Senin, 13 Juni 2016  
Pukul     : 11.00 
Tempat  : Ruang Wakil Kepala Sekolah 
Narasumber  : Bapak GH 
Jabatan   : Wakil Kepala Sekolah 
1. P : Apakah bapak mengetahui apa itu kultur sekolah ? 
N : Ya kalau umum kultur sekolah budaya sekolah. Ya secara latar 
belakang secara alami kultur sekolah disini saya tahu SMP nya ini dulu 
SMP Kesultanan milik Keraton lalu ditarik menjadi Negeri didirikan 1947.  
Makanya putra sultan, termasuk Sultan ke X adik-adiknya semua pada 
alumni sini yang mendirikan sultan ke 9. 
2. P : Seberapa pentingkah warga sekolah memahami kultur sekolah ? 
N: Kalau saya penting banget karena kaitannya juga dengan sejarah 
sekolah itu tidak bisa ditinggalkan, ketika sekolah ini didirikan mesti itu 
tujuannya untuk mengembangkan pendidikan di kawasan yang ini dulu kan 
kawasan keraton dan dalam perkembangannya kawasan ini menjadi 
kawasan wisata kota Jogja, kalau mengingat sejarah pendirian, itu penting 
banget harus kita tahu karena sejarahnya itu di samping alumninya putra 
putra keraton orang-oarang hebat itu yang akan memberikan kita dukungan 
untuk ke depan, kita akan bangga ketika alumni kita orang hebat. 
3. P : Bagaimana kultur sekolah di SMP Negeri 3 Yogyakarta  
N : Tiap pagi mengaji, cium tangan kepada guru 
4. P : Menurut bapak, apakah semua warga sekolah memahami visi dan misi 
sekolah ?  
N : Sebenarnya sangat memahami namun begini, ketika kita sudah 
terbentur pada lingkungan kita mulai bergeser, semakin kita ramai di 
jantung kota yang semakin ramai itu  kan pengaruhnya sangat besar kepada 
budaya yang masuk disini ada kekhawatiran dari orang tua karena 
pergaulan di Malioboro, itu untuk dunia pendidikan jelas kurang 
mendukung, itu ada geseran nilai-nilai disitu yang menghambat kita untuk 
mengembangkan visi misi itu karena apa ? ya kembali lagi pada kultur 
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yang sekarang bukan yg dulu keadaan yang sekarang ya seperti ini tapi 
guru-guru sangat memahami itu. 
 
5. P : Nilai yg diyakini dan dibudayakan di SMP 3? 
N : Ya disini karena kita juga negeri, tidak lepas dari visi misi besar kita 
diantaranya membentuk kepribadian yang kuat terutama pada penekanan 
pada budaya dan tradisi, karena kita ini dulu backgroundnya keraton, nah 
itu nilai kejawaan yang tinggi. 
P : Bagaimana cara penanamannya nilai tersebut? 
N : Itu hampir setiap tahun yang masuk ada anak anak pinter tari 
tradisional, nah ketika kita tampilkan kita lombakan tari itu sering juara 
kemudian kita punya seperangkat gamelan lengkap itu bisa dimanfaatkan , 
di sini juga ada anak yang masuk di duta seni tari itu arahnya kesana, 
perwakilan ke provinsi bisa dibawa ke pulau-pulau di Indonesia, memang 
berangkatnya dari SMP N 3, kita udah tiga kali punya kesenian terutama 
tari tradisional, termasuk guru guru kita ada yang punya sanggar tari 
tradisional. 
6. P : Siapa saja  yang ikut terlibat merumuskan tata tertib ? 
N : Yang terlibat, di samping  kepala sekolah kurikulum, kesiswaan 
kemudian kepala lab IPA itu yang merumskan , termasuk juga komite 
sekolah, tapi ya udah lama, karena kita dari tata tertib yang sudah ada itu 
kita sesuaikan dengan tata tertib secara umum dari Dinas Pendidikan. 
7. P : Bagaimana asumsi bapak mengenai kultur yang berkembang di sekolah 
ini ? 
N : Kalau sekarang menurut saya dah mulai pudar, karena kaitannya 
dengan sejarah kita berangkatnya bahwa kita sekolah dari keraton itu kan 
sudah mulai tidak melekat lagi pada kita karena memang kita dah jadi 
sekolah umum lah, ya hampir sama kita dengan sekolah negeri negeri itu 
ya orientasinya hanya pada lulusan terbaik kita mau mencoba ada terselib 
lah di SMP N 3 itu kaitanya budaya tradisional tadi, tapi ya saya bilang itu 
tadi kendalanya pada sarana dan prasarana, karena kita sudah negeri, kalau 
kita swasta kita malah gampang narik biaya, karena kita negeri ya kita 
terbatas lah maka itu menurut kami semakin pudar semakin pudar, tapi 
tetap itu masih kita pertahankankarena kita punya alumni alumni hebat 
dari KASGA (Keluarga Alumni SMP Negeri 3 Yogyakarta), jadi kita bisa 
diingatkan kembali. 
8. P : Berapa kali diadakan rapat untuk evaluasi dalam kinerja sekolah ? 
adakah walimurid yang terlibat? 
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N : Kalau di progam ada 3 kali pertemuan itu yg secara umum 
P :  Adakah wali murid yang terlibat ? 
N: Iya tentu kita melibatkan walimurid, kalau  pertemuan dengan 
walimurid. 
9. P : Adakah kegiatan rutin yang diadakan di SMP Negeri 3 Yogyakarta ? 
N : Ada, upacara bendera setiap hari senin dan kalau memperingati hari 
hari besar terutama pada ulang tahun kemerdekaan, lalu kita ada 
ekstrakurikuler untuk mengasah potensi siswa terutama skill non akademik 
dan fasilitas untuk siswa, ada ekstra yaitu Robotik, Basket, Taekwondo, 
Tari, ESC (English Study Club), Karawitan, ada juga jurnalistik juga untuk 
menunjang kegiatan menulis, Pramuka untuk kelas 1 
10. P : Apa saja prestasi yang pernah diperoleh di SMP Negeri 3 Yogyakarta ? 
N : Kalau akhir-akhir ini agak merosot, dua atau tiga tahun yang lalu 
robotik itu juara nasional kemudian, sekolah sehat, kemudian tari 
tradisional itu tingkat provinsi tapi sudah lulus, ya memang kelemahannya 
prestasi di suatu sekolah ketika anak lulus kita mempertahankan sulit, kalau 
yang dari sini robotik, kalau basket juara 3, lalu turnamen junior futsal, 
bank sampah 2012-2013. Pada 2015 kita vakum lomba kebetulan soalnya 
guru pembina robotik ada di Jakarta dan waktu itu ganti waka kesiswaan 
sehingga karena tidak bisa mengejar ya sudah 2014 /2015 tidak ikut lomba 
2015 /2016 sekarang juga tidak ikut lomba yo jane eman-emantapi piye 
meneh 
11. P  :  Bagaimana interaksi guru dan siswa ? 
N : Kalau kita bicara secara umum ya kayak guru dan anak ya karena 
kebanyakan sudah senior semua, tapi ya secara umum baik lah tapi ya 
seperti lulusan sekarang kan nilai-nilai sudah mulai melorot, lha kalau 
produk jaman dulu beda msih melekat mbak, tapi kalau sekarang soalnya 
kan lebih ke memberikan ilmu pada anak sek penting  ngene radong yo wes 
lak ngono nah di sini itu kurang , yo kalau metode yang dinyatakan galak 
itu mesti ada, lha tapi jenenge anak  jaman saiki mbak digalaki malah 
lapor ke polisi, apalagi kita negeri murid-murid disini tu pemegang kartu 
KMS hampir lima puluh persen lain kemudian masuk disini inputnya 
terakhir kita dari enam belas SMP negeri tapi ya penting kan bibit itu mbak, 
saiki ndidik wong sek nem e las las an yo bedo e karo sek nem e kur kur 
apalagi anak KMS, waa KMS ki ra cukup sabar mbak karena apa wes dadi 
bapak wes dikancani isih manjane setengah mati, neng ora dong,  karena 
apa ? tingkat kesadarannya rendah,motivasi dari keluarga itu rendah bedo 
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karo sek cah pinter anak dosen anak dokter motivasi dari keluarga kuat 
banget. 
12. P : Bagaimana interaksi siswa dengan masyarakat sekitar ? 
N: Saya  kira tidak masalah, hanya masalahnya budaya yang masuk disitu 
memang mempengaruhi anak, ketika duduk di gang Pajeksan itu kan 
banyak orang luar, ketika di dalam kita selalu ngajari ini baik itu baik, 
kalau dah disitu masuk ke lingkungan itu ya hilang ha kono ngajarine ora 
bab ngono, itu kesulitan kita tidak hanya ndepet dengan kampung, anak 
nek wes disitu situ ada warung tempat anak nongkrong  padahal ya masih 
kental minum minum. Satu sisi ya mereka memang kebanyakan anak anak 
orang situ, padahal pendidikan keluarga itu lebih berperan daripada 
pendidikan di sekolah, banyak mbak yang warga sekitar sini pemegang 
KMS yang sekolah disini karena apa? Kita titipan dari dinas harus tuhuh 
puluh orang KMS kan termasuk orang dari sini, lha orang-orangsek pinter 
sek jauh jauh karena ia punya modal NEM nya tinggi, ya nggak mungkin 
sembarang punya NEM kok mau masuk jauh-jauh, yang mau datang NEM 
nya rendah tu kan hanya sekitar sini saja, lha orang KMS kan sama dinas 
tidak boleh tidak sekolah. 
13. P : Adakah pemberian sanksi dan penghargaan untuk guru dan siswa ? 
N:Kalau guru karena bukan progam kita, kalo siswa kami selaku kesiswaan 
ada  reward kalau ada prestasi seni olahraga kita beri berupa uang, juara 
kelas ranking itu juga da termasuk beasiswa dari alumni juara satu satu 
juta, juara dua tuhuh ratu limapuluh ribu juara tiga, lima ratus ribu itu 
hanya untuk memotivasi anak supaya lebih giat. Kalau sanksi kita dalam 
tata tertib ada berupa point namun kalo praktek kita kesulitan 
memberlakukan anak karena ada pesan tidak boleh kita mengeluarkan anak 
kalau kita mengeluarkan anak akhirnya ya ribut aturannya sekarang senakal 
apapun kita tidak boleh mengeluarkan anak kecuali dia yang menarikkan 
diri, tapi sopo gelem wong tua narik anak mbok nakal e koyo ngopo 
14. P : Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah  
N : Kalau yang sekarang secara umum ya bagus, lumayan lah mbak. 
P : Sepertinya lebih bersih ya pak ? 
N : Kalau lingkungan iya mbak, soalnya kita pakai outsourcing mbak jadi 
lebih professional jadi lebih bersih penataannya lumayan lah mbak dari segi 
kualitas itu tadi, tapi inputnya kita mesti bontot, jadi prosenya semakin 
berkurang ternyata kalau kita melihat guru-guru nya sama kayak SMP SMP 
favorit, tapi muridnya kan subyeknya yang kita tangani itukan yo bedo 
mbak. 
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15. P : Bagaimana tingkat kedisiplinan guru mengajar ? 
N : Ya sebennarnya kebanyakan disini iya, tapi juga sangat berpengaruh 
kepada kepemimpinan, ketika jaman dulu kita disiplin sekali tidak ada anak 
yang di luar ketika pergantian jam, pulang sekolah juga sama, tettt semua 
keluar tett semua masuk,, ehh makin lama makin lama kok malah rodo 
melorot, artinya disiplin kurang ternyata saya mendengar mendengar dari 
teman teman guru karena nalurinya seorang guru tadi kadang menyesali , ki 
awak dewe kok dadi ngeneki, ya itu karena kejenuhan karena kontrovensi, 
itu dampak psikologisnya. 
16. P : Apakah ketika bapak tidak  masuk ada guru yg mengganti ? 
N :Ya ada kan guru olahraga ada dua  , jadi ya saya kadang gantian atau di 
double tapi kan jarang kegiatan rapat itu di pagi hari, misalnya saya selaku 
wakil, saya ada undangan rapat dari dinas, saya ngajar kan hanya pagi jam 
pertama, kedua, ketiga, keempat mbak, kendala itu jarang terjadi lancar lah, 
lagian kesiswaan hanya dua belas jam mbak dirampungke tiga hari 
rampung, kan waka dua belas, jam pengganti jam mengajar kalau kepala 
sekolah kan 6 jam tatap muka.  
17. P : Bagaimana antusias siswa datang ke sekolah ? 
N :Antusias memang, kita lebih ekstra dari sekolah yang lain, karena 
tingkat karena semakin SDM nya kurang, tingkat kesadarannya juga 
kurang,tapi tetap kita membuat tata tertib mbak pagi datang kemudian 
datang yang terlambat lebih dari 10 menit itu ditutup kemudian disitu baru 
di data masuk di BK atau kurikulum atau kena sanksi karena kita jam 
pertama itu adalah jam tadarus selama 15 menit, doa tadarus kemudian 
menyanyikan lagu Indonesia Raya jadi anak-anak yang terlambat nggak 
terlambatbanget tapi tetap kena sanksi walaupun tetap ada anak yang 
beberapatetap nekat dengan alesan macem-,macem ada yang bantuin ibu 
sampe malem, gak ada yg anter kan beda-beda tergantung motivasi,itu 
disitu kendala kita. 
P : Bapak tadi mengatakan ada progam tadarus, lalu yang non muslim ? 
N : Non Muslim disendirikan nanti ada kegiatan sendiri ketika 15 menit itu, 
ya itu nanti dah ditunjuk guru yang mendampingi biasanya diberi semacam 
doa dan motivasi biasanya non muslim di kelas C mbak karena memang 
mayoritas kita Muslim. 
18. P : Bagaimana sarana dan prasarana di sekolah, menurut bapak ? 
N : Cukup memadai kalau menurut saya, kaitannya sarana itu cukup 
memadai, secara representasif gedung e gede jembar, kemudian lab IPA 
juga ada, komputer ada bahasa ada kemudian perpustakaan  prasarana juga 
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sudah lengkap pakai LCD semua white board semua, kipas angin ada 
semua diberi. 
19. P : Kapan aja kepala sekolah memberi evaluasi dengan guru-guru ? 
N :  Ya evaluasi secara garis besar yang tiga  kali dalam setahun itu aja 
mbak, kalau sekarang jarang. 
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HASIL WAWANCARA  
 
Hari/Tanggal   : Rabu, 29 Mei 2016  
Pukul     : 10.00 
Tempat  : Ruang Bimbigan Konseling 
Narasumber  : Ibu AN 
Jabatan   : Guru Bimbingan Konseling 
 
1. P : Menurut Ibu apakah yang dimaksud dengan Kultur Sekolah ? 
N: Kultur sekolah secara adalah kebiasaan yang ada di sekolah baik itu 
anak didik ataupun yang ada disini, kepala sekolah dan semua warga 
sekolah di SMP Negeri 3. 
2. P : Menurut Ibu seberapa penting bagi warga sekolah memahami itu 
kultur Sekolah? 
N : Ohh sangat penting sekali, apalagi itu  kultur yang diharapkan , 
misalnya kultur kebiasaan adalah buadaya bersih, jadi kalau ditanya yaa 
sanngat penting karena itu sangat berpengaruh bagi kehidupan warga 
sekolah SMP Negeri 3. 
3. P: Bagaimana meruuskan tata tertib sekolah ? apakah semua komponen 
terlibat ? 
N: Tentu, ya semua terkait, karena tanpa adanya pendukung dari semua 
pihak semua tidak akan terjalani, baik kepala sekolah, wakil, dan 
pendukungnya yaitu bapak ibu guru, ataupun bagian yang di belakang, 
sehingga akan berjalan dengan baik kalau yang merumuskan itu yang 
berwenang yaitu kepala sekolah dan waka, namun mendapat masukan dari 
semua warga. 
4. P : Nilai yang diyakini serta  dibudayakan di SMP Negeri 3 Yogyakarta? 
Bagaimana cara penanamannya? 
N : Nilai kebiasaan belajar, kejujuran, tanggung jawab, religius, nilai 
gemar membaca, gotong royong, toleransi terhadap teman semua ada 18, 
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cara penanamannya dengan kalau BK masuk kelas lalu mengadakan  
games lalu kita tanya apa yang dipetik, jika temannya menghargai teman 
pasti akan mendengarkan apa yang disampaikan. 
5. P : Bagaimana asumsi Ibu mengenai kultur sekolah yang berkembang di 
SMP Negeri 3 Yogyakarta ? 
N : Bagus, mungkin bisa terlihat, terutama budaya bersih ada bank 
sampah, ya walaupun ada 1 , 2 yang harus ditegur. 
6. P: Berapa kali diadakan rapat evaluasi untuk kegiatan sekolah? Adakah 
komite/ wali murid yang terlibat?  
N : Kalau setiap ada kegiatan pasti kita evaluasi, kalau rapat besar satu 
tahun 3 kali, yaitu rapat dinas, rapat kenaikan dan rapat kelulusan wali 
murid atau komite ikut diaturi namun tidak setiap rapat selalu melibatkan 
komite. 
7. P : Apakah ada kegiatan rutin yang diadakan di SMP Negeri 3 
Yogyakarta ? 
N : Kalau untuk anak-anak ada esktrakurikuler ,upacara hari besar dan hari 
Senin kegiatan wajib yaitu pramuka untuk kelas 7 
8. P : Apa saja prestasi yang pernah diperoleh SMP Negeri 3 Yogyakarta ? 
N : Kalau akademik tahun sekarang tidak mengikuti, kalau akademik ya di 
dalam kelas mbak, kalau non akademik ada renang, karate, catur, robotik 
9. P: Bagaimana interaksi warga sekolah di SMP Negeri 3 Yogyakarta ? 
N: Sudah kayak keluarga sendiri mbak, apalagi kalau ada permasalahan 
siswa nah itu akhirnya nyambung kita mbak terkait gitu 
10. P : Bagaimana perlakuan guru dengan siswa ? 
N : Ya sebagaimana guru dengan siswa mbak, kalau semuanya seperti 
orang tua dengan anak kan digendong gendong gitu ya, hehehe  karena 
anak juga respon dengan guru baik, dan pada suatu hari sampai tahu ulang 
tahun gurunya lalu diam diam membawa kue dan ngasih selamat heboh, 
padahal kita gak mengharapkan, namun tetap pada posisinya jika saya 
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sebagai siswa saya menghargai guru, saya sebagai guru ya menyayaangi 
siswa  sebagai anak kita agar tidak terlalu jauh dengan kita. 
11. P : Bagaimana interaksi siswa dengan masyarakat sekitar ? 
N: Kalau dengan masyarakat sekitar ya mbak, karena kita juga bukan 
masyarakat sekitar sih, jadi jika ada siswa yang begaul dengan masyarakat 
sekitar kita malah memperingatkan, bukanya kami tidak memperbolehkan 
mbak tapi gimana depan hotel, dan sebelahnya lagi ada tempat nongkrong 
nongkrong, kami tu yo bukan menilai jelek ya, karena nanti kalau anak 
ikut ikut nongkrong, merokok,dsb dikhawatirkan akan tertular, apalagi ini 
usia SMP usia yang labil. Ya walaupun tetap dikhawatirkan ya mbak dunia 
pendidikan tapi depannya hotel, kok secara umum gak pas gitu, apalagi ini 
kan cagar budaya yang tidak boleh direnovasi. Bahkan dulu ada wali 
murid yang PPDB nya lagsung dicabut karena ya khawatir itu tadi. 
12. P : Masalah apa saja yang dihadapi oleh siswa ? 
N : Malas sekolah dan keterlambatan mbak itu masalah yang paling 
urgent, namun tidak semua,kalau keterlambatan misalnya habis libur 
seminggu , dua minggu, empat hari itu pasti anak terlambat mungkin 
karena lama libur ya mbak, namun kalau bolos kita kerja sama dengan 
orang tua karena ini peraturan sekolah ya anak harus patuh 
P :  Bagaimana kalau masalah malas belajar ? 
N : Ya ada, tapi akhirmya keluar anak e,  karena malas belajar anak 
akibatnya tidak selesai tugas, akhirnya malas sekolah ini nyambung, anak 
yg malas belajar biasanya tidak masuk sekolah, dipanggil orang tuaya, 
sebelumnya tidak masuk sekolah karena tugasnya tidak selesai, kalau 
orang tua di rumah ini tidak pro aktif akhirnya si anak memanfaatkan di 
luar, namun itu semua kami beri motivasi, tapi ada yang betul anak-anak 
yang orang tuanya menjadi TKW dan ikut simbahnya, ikut bude, namun 
rata-rata jika ikut orangtua tu cepet ada perubahan 
13. P : Bagaimana pihak sekolah terutama BK mengatasi kenakalan remaja 
agar anak yang lain tida terpengaruh ? 
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N : Biasanya kami adakan konseling individu dan kelompok kalau 
masalahnya sama kita adakan konseling kelompok, jika beda beda kita 
adakan konseling individu, dan itu jika kita sudah melaksanakan konseling 
kita tidak lepas tangan begitu aja mbak, jika masih ada kenakalan kami 
mengundang pihak-pihak terkait dan yang berkompeten, contohnya 
narkoba, dari kesehatan untuk melakukan sosialisasi tentang kesehatan, 
tentang bahaya narkoba, rokok itu setiap tahun ya mbak, dari kepolisisan 
juga tentang umur minimal untuk mengemudi yg belum masanya nyetir 
sudah diajari nyetir, lha kayak gitu mbak 
14. P : Adakah aturan dan pemberian sanksi ataupun penghargaan baik untuk 
guru dan siswa? 
N : Terhadap guru teguran contoh jika terlambat kita dicoret lalu kalau 
udah berapa kali lalu kita menghadap kepala sekolah, untuk sekarang ini 
belum ada sanksi yang sangat berat. Kalau untuk siswa jelas ada terhadap 
anak, jika terlambat ada penambahan soal, sanksinya untuk mencoret2 
yaitu membersihkan toilet itu juga memberikan pembelajaran juga buat 
anak-anak tentang tanggung jawab. Kalau penghargaan bentuknya ada 
pujian ada yang bentuk piala, uang , lalu kita kerja sama dengan KASGA , 
lalu dari sekolah itu sendiri juga ada. Kalau guru untuk penghargaan kok 
belum ada e mbak. 
15. P : Apakah ada kegiatan untuk guru dan siswa untuk mengasah potensi 
akademik ? 
N : Kalau guru dengan mengikuti diklat-diklat,seminar itu ada, jadi kita 
mengikuti event yang diadakan. Kalau untuk siswa menggunakan 
ekstrakurikuler,  dan juga datang ke pameran-pameran, tidak hanya 
sekedar datang ke pameran, tapi kita menyuruh siswa dengan tugas kayak 
gitu mbak. 
16. P : Bagaimana kepemimpinan bapak kepala sekolah sebagai pemimpin 
sekolah ? 
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N : Baik,  sebagaimana kepala sekolah cuma kalau yang sekarang itu 
karena mungkin baru, ya bagus mbak hanya kurang tegas. Kalau bapak 
kepala sekolah yang ini lebih mengedepankan rasa kesadaran, namun 
secara keseluruhan bagus. 
17. P : Bagaimana tingkat kedisiplinan guru mengajar ? 
Bagus, karena jam 7 sudah dicoret, namun rasa tanggung jawabnya sangat 
besar. 
P : Kalau ibu berhalangan hadir ada yg menggantikan ?  
N: Ada, jadi seharusnya harus ada ijin kepada yang hari itu piket dan itu 
harus ada tugas, untuk siswa. Kalau BK itu mengisi layanan klasikaldi 
kelas untuk siswa itu ada kelasnya sendiri. 
18. P : Bagaimana antusias siswa untuk datang ke sekolah ? 
N : Antusias sekali kadang rata-rata satu minggu dalam sedikit yang tidak 
masuk, tidak masukpun ada surat, tapi terlambatnya ini lo mbak apalagi 
anak anak yang sekarang kan KMS ya ada banyak yang rumahnya sempit 
kamarnya disitu, ruang tamunya disitu dan kami juga memahami ya mbak,   
kalau disini kan ada tempat untuk  lari-lari, ketemu teman walaupun ini 
belum memenuhi mbak, kalau yang lainnya kan ada gazebo buat duduk 
duduk, ada taman yang itu mungkin bisa menyamankan siswa, tapi 
mungkin pengawasan kami juga harus ekstra nggih kalu siswa berlama-
lama di sekolah harus dapat managedarikepala sekolahnya, selain 
mengawasi anak, ada kegiatan positif yang membuat siswa betah di 
sekolah. 
19. P : Kapan saja kepala sekolah memberikan evaluasi untuk penigkatan 
kinrja guru ? 
N : Paling sering tiap Senin itu ada briefing sebelum upacara. 
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HASIL WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal   : Jumat,22 Juli 2016  
Pukul     : 11.00 
Tempat  : Ruang Perpustakaan 
Narasumber  : Bapak M 
Jabatan   : Guru Mata Pelajaran merangkap Petugas Perpustakaan 
 
1. P : Menurut Bapak, apa itu kultur sekolah ? 
N : Secara umum ya seperti sekolah yang lain, jadi kultur itu kan bentuk 
bentuk nya, ya sebagai tempat pendidikan dan itu merupakan bagian dari 
KBM ada peraturannya ada tata tertib sekolah yang dulu pernah mbak 
ambil itu adalah bagian dari kultur sekolah itu, termasuk tata tertib adanya 
akhlak, bu pekerti, dan sebagainya, dan anak harus taat kepada aturan yang 
ada di sekolah di SMP ini, karena SMP juga ini punya aturan dan adanya 
kultur itu yang harus dilaksanakan, bentuknya tatanan, dari ada pemimpin, 
adanya wakil pemimpin, jadi misalnya ada kepala sekolah, waka 
kurikulum,waka kesiswaan, dan lain sebagainya, itu bentukya, dan disitu 
itu nanti di dalamnya ada anak yang dikelola, gitu 
2. P : Seberapa pentingkah bagi warga sekolah memahami kultur sekolah ? 
N : Ya memang itu penting sekali mbak, karena tanpa mengetahui adanya 
kultur anak nanti tidak mempunyai tanggung jawab, ya disini bukan hanya 
siswa namun guru dan murid harus tau kulturnya, bentuk sekolahan itu 
mau dibawa kemana gitu lo maksudnya, jadi untuk kemajuan sekolah itu 
diimbangi dengan  dengan kepemimpinan yang baik, guru-guru yang 
profesional, siswanya yaang aktif dalam mengikuti KBM, jadi penting 
sekali adanya itu.  
3. P : Nilai  apa yang diyakini dan dibudayakan diSMP Negeri 3 Yogyakarta 
? 
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N : Disini karena, gini ya mbak karena SMP 3 ini bermacam-macam 
agama  ada agama Kristen, Katholik, Hindu  dan mayoritas kan Islam, jadi 
eee.... bentuk keyakinannya adalah mengenai Ketuhanan yang Maha Esa 
itu ,kalau itu sudah diterapkan pada dirinya otomatis tanggung jawab 
sekolah ini akan baik. Nilai kekeluargaan juga itu penting , karena ini kita 
sekolah sekolah kan lembaga, di dalam nya ada pemimpin, wakil 
pemimpin, siswa ada TU itu, kalau tidak diimbangi kekeluargaan, SMP 
tidak akan maju, tidak akan terwujud, contoh jika berjalan sendiri-sendiri 
kan tidak akan terwujud SMP Negeri 3 Yogyakarta, jadi harus ada 
kekeluargaan yang baik. 
P : Bagaimana cara penanamannya ? 
N : Untuk penanaman nilai kepada anak ya berangkat tepat waktu, 
mengikuti pelajaran dengan tertib, kalau keluar sekolah minta ijin,  kalau  
tidak masuk, sakit harus ada surat, tidak hanya murid guru juga harus 
seperti itu kalu misal tidak masuk harus memberi tugas kepada siswanya  
4. P : Bagiamana asumsi bapak tehadap kultur yang berkembang di sekolah 
ini ? 
N : Ini kalau menurut saya  ya, ya  memang kalau di SMP Negeri 3 kalau 
dibanding dulu-dulu waktu pak Sri Sultan disini ya itu merosot jauh, 
karena dulu sekarang , SMP N 3 bagus mbak diatas, saya tidak 
menjelekkan SMP saya, memang beberapa tahun ini kan melorot, 
termasuk prestasinya inputnya ini kan melorot,ini dikarenakan beberapa 
faktor  sebenernya guru-guru disini professional mbak, tanggung jawabnya 
besar terhadap anak, jadi kalau misalnya yang menjadikan anak-anak ada 
yang nakal, itu kemungkinan kebawa dari luar, dari lingkungan. 
5. P : Apakah ada kegiatan rutin yang diadakan di SMP Negeri 3 
Yogyakarta ? 
N : Kegiatan rutin , ada upacara setiap Senin, tadarus tiap pagi hari, 
Jum’atan ada lalu pondok pesantren kalau puasa untuk ajaran baru, 
upacara setiap tanggal 17 Agustus, kemah juga ada untukkelas 7 setiap 
175 
 
tahun sekali , terus sebentar lagi ada ulang tahun SMP, tiap tahun diadakan 
untuk ulang tahun diadakan utuk ulang tahun SMP 3 itu tiap tahun ada 
sebentar lagi kan 1 Oktober  biasanya meriah, bsk saya pengen bikin 
ketoprak untuk memperingati ulang tahun dan ada tumpengan. 
6. P :Bagaimana interaksi siswa dengan warga sekolah ? 
N : Ya memang kalau anak sekarang dikendalikan juga kurang luwes gitu 
lo mbak, anak-anak kalau sama guru itu biasa artinya kayak sama temen 
mbak, padahal kita menanamkan akhlak dan sopan santun padahal kita dah 
mengajari sopan santun dan akhlak, tpi kebanyakan anak-anak kalau sama 
guru kadang-kadang pake bahasa ngoko, padahal kita mengajarkan nek 
raiso boso Jowo yo nganggo bahasa Indonesia gitu. 
P : Bagiamana kedekatan bapak dengan murid ? 
N : Kalau saya pribadi dengan anak-anak ya bagus, ya ibarat orang tua 
dengan anak , kalau salah ya saya jewer, tapi jewer pakai suara ya mbak 
nek jewer jiwet tenanan ki keno pidana saiki masuk penjara, jadi anak-
anak menilai guru sekrang beda beda e mbak, oh kae guru galak malah 
diadohi, ohh kae guru nyenengke malah dicedaki malah koyo kancane 
dewe gitu lo. 
7. P : Masalah apa saja yang sering dihadapi oleh siswa ? 
N : Ya kalau disini, kalau untuk siswa untuk transport ke SMP jalan e 
macet gek mbulet yo mbak , jadi setiap hari banyak yang terlambat, itu ada 
yang karena macet, trus susah dapet bus, tapi ya macem-macem dan juga 
untuk anak-anak kalau dikasih tugas kok molor itu kendalanya siswa pada 
gitu, dikei tugas jatahnya seminggu tapi dua minggu baru selesai. 
8. P : Bagaimana interaksi siswa dengan masyarakat sekitar ? 
N : Ya kalau itu karena juga disini murid-murid anak-anak di SMP 3 itu 
Pajeksan banyak mbak, ya kalau menurut saya tidak ada pemisah antara 
siswa dengan warga sekitar misalnya kalau ada acara hari Qurban itu 
warga dikasih karena kita ada tiap tahun, dan selama anak-anak tidak 
macem-macem ya tidak masalah kalau menurut saya,  Cuma saya 
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khawatirnya nanti anak-anak pada berkelahi dengan sekolah lain ada 
masalah dengan sekolah lain, itu yang mengkhawatirkan. 
9. P : Apakah ada kegiatan rutin untuk mengasah potensi akademik ataupun 
non akademik ? 
N : Ada mbak ektrakurikuler sama les misalnya Taekwondo, Basket, ESC 
(English Student Club), ada Tari, Kepramukaan, sama les-les akademik. 
10. P : Bagaimana tingkat kedisiplinan guru mengajar ? 
N : Tingkat kedisiplinan guru mengajar 99 persen itu baik, jadi hampir 100 
persen bagus, ya disiplin kedatangan masuk kelas, cara pemberian materi 
itu disiplin mbak. 
P : Apakah kalau bapak tidak hadir ada yang menggantikan? 
N : Kalau menggantikan tidak ada, yang jelas saya kalau tidak hadir 
memberikan tugas, yang nanti disampaikan kepada guru piket dan yang 
bertanggung jawab guru piket untuk memberikan kepada siswa, dan nanti 
kalau sudah selesai guru piket mengambil kembali. 
11. P : Bagaimana antusias siswa untuk datang ke Sekolah ? 
N : Antusias siswa untuk datang ke sekolah itu ya bervariasi ya mbak ya, 
ada yang diantar, ada yang pakai sepeda, ada yang naik bus, itu kalau 
secara mayoritas anak-anak ya antusias, kalau soal keterlambatan itu sudah 
biasa tapi bagi yang terlambat lo mbak, karena apa ? trasnportasinya tdak 
begitu lancar, ban bocor, tapi untuk masalah ya antusias bagus. 
12. P : Bagaimana bapak cara membagi waktu antara mengajar dan menjaga 
Perpustakaan ? 
N :Yang penting bisa membagi waktu mbak, dimana saya mengajar ya 
mengajar, dimana saya di perpustakaan ya di perpustakaan, karena saya 
Senin sampai Sabtu, saya semua ada jadwal mengajar dan di sela-sela 
waktu yang tidak mengajar saya di perpustakaan setelah itu saya ngajar, 
pokoknya setiap ada waktu senggang saya ke perpus, karena dua-duanya 
juga penting, siswa juga butuh perpustakaan siswa juga butuh pelajaran 
dan saya harus bertanggung jawab 
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13. P : Bagaimana minat siswa untuk datang ke Perpustakaan ? 
N : Untuk minat baca siswa ke perpustakaaan itu juga bervariasi 
tergantung bulan apa yang penuh apa yang terisi, itu saya sudah buatkan 
grafik, mana yang isi mana yang penuh, misalnya bulan Januari sampai 
Maret itu minat baca anak banyak sekali tapi kalau bulan Juli hampir tidak 
ada, karena itu sudah selesai untuk UKK, tidak cuma membaca mbak 
terkadang  guru memberi tugas untuk mencari berita, atau tugas lainnya itu 
nanti baru siswa datang untuk ke perpustakaan dan itupun saya siapkan 
untuk tanda tangan, tulis nama, absen, dan sebagainya guna untuk 
membuat grafik. 
14. P : Apa saja biasanya buku yang dipinjam oleh siswa? 
N : Ya itu tergantung mbak, bervariasi kalau itu ada yang kesini pinjam 
buku, majalah berita sampai ada juga yang pinjam novel untuk dibaca di 
rumah.  
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HASIL WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal   : Sabtu, 18 Juni 2016  
Pukul     : 13.00 
Tempat  : Ruang Kelas 
Narasumber  : A K 
Jabatan   : Siswa SMP Negeri 3 
 
1. P : Apakah anda senang sekolah disini ? 
N : Seneng mbak tapi terpaksa 
2. P : Apa yang membedakan sekolah ini dengan sekolah lain ? 
N : Seragamnya, kualitasnya 
3. P : Apa tujuan anda datang ke sekolah ini selain belajar ? 
N : Temen temen e enak mbak, seru bisa datang kesini 
4. P : Apakah anda mengerti tentang kultur sekolah ? 
N : Ehmm enggak mbak 
5. P : Apakah sekolah mengajarkan nilai sopan santun senyum salam sapa(3S) 
kepada siswa? 
N : Ngajarin mbak, tapi BK yg lain cuma nyindir, jadi kalau sekolah lain tu 
gini gini kayak gitu lo mbak 
6. P : Apa saja yang anda ketahui tentang aturan di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
? 
N : Nggak boleh semiran, nggak boleh ngrokok, nggak boleh minum, nggak 
boleh telat tapi tetep ada yang melanggar banyak yang telat 
7. P : Apakah guru menanamkan aturan dengan baik ? 
N : Klo dulu iyaa mbak pas pertama-tama, baru awal awal tok. 
8. P : Bagaimana kebersamaan anda dengan teman-teman ? 
N : Iya mbak, kita rasa kebersamaannya sama tingkat solidaritasnya tinggi, 
kayak kemarin ada  temen yang sakit kita satu kelas jengukin. 
9. P : Bagaimana pembelajaran di ruang kelas ? 
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N : Asyik sih mbak tapi ada gurunya ada yang marai ngantuk. 
10. P : Apakah ada kegiatan pengganti kalau jam kosong ? 
N : Ya kalau kita minta mbak, kadang iya kadang enggak. 
11. P : Seneng nggak dengan lingkungan sekitar sekolah sini ? 
N : Ya seneng sih mbak soalnya deket pertokoan, tapi ya lama-lama ya 
bosen. 
12. P : Apakah sarana dan prasarana sudah memadai lengkap ? 
N : Wahhh belum mbak sapu pada ilang, AC ra due, sapune go gagang 
pramuka. 
13. P : Apakah anda kenal baik sama orang-orang di lingkungan ini? 
N : Enggak mbak. 
14. P : Apa saja Ekstrakurikuler di SMP Negeri 3 Yogyakarta ? 
N : Basket, pramuka wajib, Taekwondo, ESC( English Study Club) kalau 
yang paling menonjol basket. 
15. P :  Apakah anda antusias tidak untuk datang ke sekolah ? 
N : Iyaa mbak, ketemu temen tok mbak. 
16. P : Kalau untuk perpustaakaan, apakah buka setiap hari ? 
N : Nggak, kalau ada yang jaga aja tok mbak, soalnya nggk ada yg mau ke 
perpus mbak, perpus mah cma mengembalikan buku pelajaran aja. 
17. P : Bagaimana antusias anda mengikuti kegiatan sekolah ? 
N : Antusias apalagi klo temanya banyak. 
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HASIL WAWANCARA  
 
Hari/Tanggal   : Sabtu, 18 Juni 2016  
Pukul     : 13.00 
Tempat  : Lapangan sekolah 
Narasumber  : B 
Jabatan   : Siswa SMP Negeri 3 
 
1. P : Apakah anda senang sekolah disini ? 
N : Senang mbak, tapi dulu aku kelempar 
2. P : Apa yang membedakan sekolah ini dengan sekolah lain ? 
N : Lingkungannya mbak trus juga sekolah yang deket ma toko-toko 
3. P : Apa tujuan anda datang ke sekolah ini selain belajar ? 
N :  Ketemuan sama temen mbak 
4. P : Apakah sekolah mengajarkan nilai sopan santun senyum salam 
sapa(3S) kepada siswa? 
N : Kalau itu tergantung gurunya ada yg ngajarin ada yang biasa aja 
5. P : Apa saja yang anda ketahui tentang aturan di SMP Negeri 3 
Yogyakarta ? 
N : Nggak boleh ngrokok, nggak boleh terlambat masuk kelas, nggak 
boleh coret-coret tembok. 
6. P : Apakah guru menanamkan aturan dengan baik ? 
N : Iya mbak, tapi tergantung orangnya tapi kebanyakan enak-enak mbak, 
dah kayak orang tua deket banget. 
7. P : Bagaimana kebersamaan anda dengan teman-teman ? 
N : Asyik orang orang-orang e nggak garing banget. 
8. P : Bagaimana pembelajaran di ruang kelas ? 
N : Kurang mbak, panas. 
9. P : Apakah ada kegiatan pengganti kalau jam kosong ? 
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N : Ada guru yang ngasih pengganti, ngasih tugas, tapi ya ada juga kalau 
kita minta baru dikasih. 
10. P : Senang nggak dengan lingkungan sekitar sekolah sini ? 
11. N : Biasa aja mbak, tapi ya seneng deket sama Malioboro juga jadi kalau 
misalnya pulang pagi enak. 
12. P : Apakah sarana dan prasarana sudah memadai lengkap ? 
N : Kurang sih mbak, panas, mana rame lagi 
13. P : Kenal baik nggak sama orang-orang di lingkungan ini ? 
N : Kalau kenal enggak, soalnya kalau aku habis dijemput, terus pulang 
mbak , jadi nggak pernah kok main di situ, cuma emang temenku ada yang 
orang situ sekolah disini. 
14. P : Apa saja ekstrakurikuler di SMP Negeri 3 Yogyakarta ? 
N : Basket, voli, tari, jurnal, KIR, ESC sama yang wajib ada pramuka. 
15. P : Antusias tidak untuk datang ke sekolah ? 
N : Iya antusias, apalagi kalau ketemu sama temen. 
16. P : Kalau untuk perpustaakaan, apakah buka setiap hari ? 
N : Enggak tiap hari mbak, kalau biasanya ada yang PPL bisa bantuin 
17. P : Bagaimana antusias anda mengikuti kegiatan sekolah ? 
N : Lumayan antusias mbak. 
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HASIL WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal   : Rabu, 20 Juli 2016  
Pukul     : 11.00 
Tempat  : Ruang Kelas 
Narasumber  : T dan W 
Jabatan   : Siswa SMP Negeri 3 
 
1. P: Apakah anda senang sekolah disini ? 
N : Senang , ya disenengin aja 
2. P : Menurut anda, apa yang membedakan sekolah anda dengan sekolah 
yang lain ? 
N : Lingkungannya 
3. P : Apa alasan anda datang ke sekolah selain untuk belajar ? 
N : Cari temen, cari pacar hehehe 
4. P : Apakah anda mengerti tentang kultur atau pedoman sekolah ? 
N :Belajar ya mbak. 
5. P : Apakah sekolah mengajarkan nilai sopan santun senyum salam 
sapa(3S) kepada siswa? 
N : Ngajarin mbak, ada tata tertibnya yang dipajang 
6. P : Apa saja yang anda ketahui tentang aturan tata tertib di SMP Negeri 3 
Yogyakarta ? 
N : Tidak boleh bolos sekolah, harus pake seragam, kalau masuk sebelum 
jam 7, nggak boleh disemir tapi tetep ada yg disemir nanti dikasih point 
mbak. 
7. P : Apakah guru sudah menanamkan aturan dengan baik ? 
N : Ada yang iya ada yang enggak mbak. 
8. P : Bagaimana kebersamaan anda dengan teman-teman ? 
N : Main bareng kalau pulang sekolah, kadang ya pinjem buku bareng, 
jajan bareng. 
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9. P : Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran di ruang kelas ? 
N : Belum mbak terlalu sesuai rame mbak, jadi susah nagkep pelajaran. 
10. P : Apabila ada jam kosong adakah kegiatan pengganti ? 
N : Enggak mbak 
11. P : Apakah anda senang dengan lingkungan sekolah ? 
N : Ya seneng tapi ada enggaknya, senengnya kalau pulang gasik bisa 
jalan-jalan kalau enggaknya rame. 
12. P : Menurut anda apakah fasilitas sarana dan prasarana sudah memadai 
lengkap ? 
N : Belum  mbak.  
13. P :Apakah anda kenal baik sama orang-orang di lingkungan ini ? 
N : Enggak mbak. 
14. P : Apa saja Ekstrakurikuler di SMP Negeri 3 Yogyakarta ? 
N : Basket, voli, , ESC (English Student Club) , pramuka. 
15. P : Apakah anda antusias tidak untuk datang ke sekolah ? 
N : Atusias kok mbak. 
16. P : Kalau untuk perpustaakaan, apakah buka setiap hari ? 
N :Gak tiap hari sih. 
17. P : Bagaimana antusiasanda untuk mengikuti kegiatan sekolah ? 
N : Kalau tertarik ikut, kalu nggak tertarik ya nggak ikut, kalau sek rame-
rame ya ikut kan gayeng. 
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